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Alhamdulillah, merupakan ungkapan rasa syukur atas selesainya 
penulisan buku ini. Salawat dan salam kepada junjungan Nabi 
Muhammad Saw., Nabi yang senantiasa memberikan penghargaan 
dan memperlakukan perempuan sebagai makhluk Allah yang sejajar 
dengan laki-laki. 

Dinamisasi Figh Kepempimpinan Perempuan pada dasarnya ingin 
menegaskan akan adanya dinamika yang cukup tinggi pada diskusi 
dan perdebatan tentang kepemimpinan perempuan dari masa ke masa, 
khususnya ketika bersentuhan dengan masalah agama yang dalam hal 
ini figh Islam yang menjadi jawaban dinamis terhadap setiap dinamika 
umat Islam dalam setiap ruang waktu dan tempat. 


Pembahasan dalam buku ini diawali dengan menganalisis arah 
penafsiran ulama tentang kepemimpinan perempuan. Dalam analisis 
penulis ditemukan bahwa arah penafsiran ulama sangat dipengaruhi 
oleh konteks sosio-kultural di masa lahirnya tafsir tersebut. Untuk 
lebih mendalami kajiannya, penulis melakukan kajian komparasi antara 
penafsiran ulama klasik dan ulama kontemporer untuk menunjukkan 
pengaruh sosio-kultural sangat efektif memengaruhi cara pandang 
seorang mufassir. 


... 


Dalam kajian berikutnya, dikaji juga tentang kepempinan 
perempuan dalam lingkup keluarga dan dalam lingkup masyarakat 
secara umum. Kajian ini sangat penting untuk memosisikan perempuan 
pada proporsi yang tepat dalam hubungannya dengan bentuk-bentuk 
kepemimpinan perempuan. Sebagai bentuk keterwakilan ulama tafsir, 
penulis mengangkat pandangan al-Zamakhsyari dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang berhubungan dengan kepemimpinan perempuan. Al- 
Zamakhsyari dianggap sebagai salah seorang mufassir yang menganut 
paham rasionalisme, sehingga menarik untuk dijadikan sampel dalam 
upaya menangkap makna rasionalisasi kepemimpinan perempuan. 


Dalam konteks keindonesiaan, penulis berupaya mengkaji 
kepemimpinan perempuan dalam perspektif Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974. Dengan kajian ini diharapkan akan tampak 
dengan jelas bentuk-bentuk akomodatif undang-undang ini terhadap 
kepentingan-kepentingan perempuan di Indonesia. Pada akhirnya 
penulis mengungkap beberapa tantangan dalam upaya penguatan peran 
perempuan pada komunitas umat Islam di Indonesia dan masyarakat 
Indonesia secara umum. 

Penulis berharap semoga dengan selesainya tulisan ini dapat 
memberikan gambaran secara komprehensif tentang dinamika 
kepemimpinan perempuan dan perspektif figh Islam, khususnya di 
Indonesia. 
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BAB 1 S 


ARAH PENAFSIRAN ULAMA 
TENTANG KEPEMIMPINAN 
PEREMPUAN 


Al-Our'an adalah bukti nyata kebenaran Nabi Muhammad Saw., 
yang dijadikan pedoman bagi seluruh umat manusia, kapan pun dan 
di mana pun. Al-Our'an memiliki banyak keistimewaan yang tidak 
dimiliki kitab-kitab lain. Susunan bahasa yang digunakan begitu unik 
memesona, memiliki makna yang mudah dipahami oleh siapa saja yang 
dapat memahami bahasa tersebut, meskipun tingkat pengetahuannya 
berbeda-beda karena berbagai faktor. Karena makna ayat-ayat Al-Our'an 
tidak dapat dicapai dengan pasti kecuali oleh pemilik ketetapan, yaitu 
Allah Swt.! 


Al-Our'an turun untuk menjadi petunjuk bagi umat manusia. 
Oleh karenanya, manusia selalu dituntut untuk memahami Al-Our'an. 
Al-Our'an merupakan sumber ajaran Islam, yang menempati posisi 
sentral, tidak hanya dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman, 
tetapi juga memberikan inspirasi bagi kehidupan, menjadi pedoman 
bagi pergerakan umat Islam sepanjang perjalanan umat Islam.? 


'Muhammad Husain az-Zahabiy, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I (Mesir: Dar 
al-Kutub al-Haditsah, 1961), hlm. 59. Lihat pula, M. Ouraish Shihab, Membumikan 
Al-Gur'an, Cet. XI (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 75. 

?Hasan Hanafi, Al-Yamin wa al-Yasar fi al-Fikr al-Diniy (Mesir: Madbuliy, 1989), 
hlm. 77. Lihat pula, M. Ouraish Shihab, Membumikan Al-Our'an, hlm. 83. 


t1B 


Begitu pentingnya memahami kandungan Al-Our'an, sehingga upaya 
mengungkap makna yang terkandung di dalamnya menjadi begitu 
penting. 

Keberadaan Al-Our'an sebagai tuntunan ini, akan lebih terasa 
jika manusia mampu mengungkap mutiara hikmah yang terkandung 
dalam Al-Our'an. Mutiara-mutiara hikmah ini hanya dapat dicapai 
jika manusia berusaha mendalami dan mempelajari Al-Our'an, yang 
kemudian mencoba menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Di 
sinilah letak pentingnya menafsirkan ayat-ayat Al-Our'an. Kebutuhan 
akan penafsiran Al-Our'an menjadi semakin penting ketika disadari 
bahwa manfaat hidayah Allah tidak hanya terbatas di akhirat, tetapi 
juga menjamin kebahagiaan manusia di dunia. 


Sejarah perkembangan dan pertumbuhan tafsir telah mengalami 
berbagai dinamika yang luar biasa. Hal ini sangat dimungkinkan karena 
interpretasi merupakan hasil karya manusia dengan berbagai model 
dan metode penafsiran yang tidak dapat dihindari. Berbagai warna 
dan pola tafsir tersebut kemudian melahirkan metodologi tafsir," 
dan dengan metodologi tafsir yang membimbing umat Islam dalam 
memahami Al-Our'an secara akurat. Bahkan, untuk lebih mendukung 
upaya penafsiran, perlu juga menggunakan teknik penafsiran seperti 
yang dikemukakan oleh Abdul Muin Salim. 


Corak penafsiran dapat dibagi menjadi tafsir Sunni, tafsir Mu'tazilah, tafsir Syi'ah, 
tafsir Figh, tafsir Kalam, tafsir Sufi, tafsir Ilmiah, tafsir Filsafat, tafsir Adab-Ijtima'iy 
dan tafsir politik. Mahmud Basuni Fawdah, Al-Tafsir wa Manahijuhu diterjemahkan oleh 
Moechtar Zoerni dan Abd. Kadir Hamid dengan judul Tafsir-tafsir Al-Gur'an: Perkenalan 
dengan Metodologi Tafsir, Cet. 1 (Bandung: Pustaka, 1987), hlm. 93-99. 

“Metodologi tafsir Tahlily (tafsir bil ma'tsur, tafsir bir ra'yi, tafsir shufy, tafsir 
fighi, tafsir falsafy, tafsir “ilmy dan tafsir adabiy), tafsir Ijmaliy, tafsir Mugarin, dan tafsir 
Maudhu'iy. Abd. Hayy al-Farmawiy, Al-Bidayat fi al-Tafsir al-Maudhu'iy diterjemahkan 
oleh Suryan A. Jamrah dengan judul Metode Tafsir Maudhu'iy, Cet. I (Jakarta: LSIK 
dan PT RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 11-29 dan Ali Hasan Aridl, Sejarah dan 
Metodologi Tafsir (terj. Ahmad Arkom), Cet. II Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
1994), hlm. 41-78. Abdul Muin Salim melihat metode tafsir berdasarkan objeknya 
terdiri atas: objek material tafsir, hubungan makna dengan ungkapan, objek formal tafsir, 
sumber-sumber tafsir, fungsi tafsir dan motif tafsir. Lihat, Abdul Muin Salim, Metodologi 
Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistemologis, Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai 
Disiplin Ilmu, Makalah Orasi Pengukuhan Guru Besar tanggal 28 April 1999 
(Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1999), hlm. 18-29. 

Teknik Interpretasi Tekstual, Interpretasi Linguistik, Interpretasi Teleologis, 
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Berkaitan dengan hal tersebut, dalam upaya memahami Al- 
Our'an secara utuh dan komprehensif, para penelaah Al-Our'an harus 
mengenal empat komponen, yaitu: pengetahuan tentang Al-Our'an, 
pengetahuan tentang aturan-aturan penafsiran, pengetahuan tentang 
metode-metode penafsiran dan pengetahuan tentang kitab-kitab tafsir 
dan ahli tafsir. Dari sini penulis memahami bahwa kajian yang lengkap 
dan komprehensif terhadap kandungan utama Al-Our'an sangat urgen, 
baik kajian tafsir klasik maupun tafsir modern. 


Isi Al-Our'an begitu kompleks sehingga membahas semua aspek 
kehidupan manusia. Salah satu konsep yang terdapat dalam Al-Our'an 
yang menjadi pokok bahasan penulis adalah mengenai kepemimpinan 
perempuan dengan mengacu pada salah satu tafsir langgam kebahasaan, 
yaitu tafsir az-Zamakhsyariy (al-Kasysyaf) dengan karakter az- 
Zamakhsyariy. 


Pada dasarnya naluri memimpin selalu dimiliki oleh setiap manusia. 
Hal ini tidak terlepas dari fungsi manusia sebagai penghuni bumi, atau 
sangat sesuai dengan tujuan penciptaan manusia itu sendiri. Firman 
Allah dalam OS. Al-Bagarah (2) ayat 30: 


“.. Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi...” 


Hal serupa juga dikemukakan dalam sebuah hadis: 


Lageh ye Jam LKS 
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan ditanyai tentang 
kepemimpinannya”. 


Interpretasi Kultural, Interpretasi Logis dan Interpretasi Ganda. Abdul Muin Salim, 
Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistemologis, Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir 
Sebagai Disiplin Ilmu, hlm. 18-29. 

SM. Ouraish Shihab, Membumikan Al-Gur'an, hlm. 154. 

"Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 
1989), hlm. 13. 

Imam al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Juz III (Beirut: Dar al-Fikr al-Ilmiyah, 
1992), hlm. 258. 
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Ayat dan hadis di atas memberi petunjuk bahwa setiap insan adalah 
penanggung jawab dalam tugasnya masing-masing dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas tugas yang diembannya. 


Seorang pemimpin adalah orang yang dituntut memiliki kapabilitas 
dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya sejak merencanakan, 
menggerakkan, melakukan evaluasi dan perbaikan. Oleh karena itu, 
seorang pemimpin membutuhkan kesiapan fisik, psikis dan kemampuan 
(keterampilan) sesuai dengan ruang lingkup atau karakter yang digeluti 
seseorang.” 


Dalam Islam, masalah memimpin bukanlah masalah yang mudah. 
Sebab, ia membutuhkan tanggung jawab yang tidak ringan, bahkan lebih 
jauh lagi, harus dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan. Tanggung 
jawab kepemimpinan tidak hanya bertanggung jawab atas pemenuhan 
kebutuhan eksternal, seperti kedamaian, kesejahteraan, dan kepuasan 
duniawi lainnya, tetapi masih ada tanggung jawab yang sifatnya lebih 
mendasar, yaitu tanggung jawab rohani, baik yang dilakukan oleh 
pemimpin itu sendiri dalam menjalankan proses kepemimpinannya, 
maupun yang dilakukan oleh anggota keluarga/masyarakat yang berada 
di bawah kepemimpinannya. 

Khusus untuk kepemimpinan perempuan, ada beberapa pendapat 
kontroversial tentang boleh atau tidaknya seorang perempuan menjadi 
pemimpin. Berikut penulis uraikan secara singkat beberapa pendapat 
tersebut. 


1. OS. An-Nisa' (4) ayat 34: 
Bg eh JB RAN Ji IE OA la 


& » su 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebahagian dari harta mereka ...”.19 


?N. Hendarsyah Ar, Kepemimpinan Perempuan Ditinjau dari Syari'at Islam, Artikel, 
Majalah al-Muslimat, t. th., hlm. 83. 
Kementerian Agama RI, Al-Our'an dan Terjemahnya, hlm. 123. 
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2. Hadis yang menyatakan bahwa perempuan kurang cerdas 
dibandingkan laki-laki, demikian juga dalam sikap keberagamaannya. 
3. Hadis yang menyatakan: 5. Da hgdgag3 ae «3 (tidak akan bahagia 
suatu kaum yang menyerahkan suatu urusan kepada perempuan). 


Dalil-dalil yang dikemukakan saling berhubungan, menjadi alasan 
kuat tidak bolehnya perempuan menjadi pemimpin. Ulama yang 
berpandangan tentang ketidakbolehan perempuan menjadi pemimpin 
memahami kata “al-rijal” pada ayat 33 di atas ditujukan kepada suami 
karena sejalan dengan ayat selanjutnya “karena mereka (para suami) 
menafkahkan sebahagian harta untuk isteri-isteri mereka.” Sedang ulama yang 
membolehkan perempuan menjadi pemimpin berargumentasi bahwa 
ayat 33 ini harus dipahami sebagai bersifat sosiologis dan kontekstual. 


Kedudukan perempuan yang ditempatkan sebagai subordinat 
laki-laki sebenarnya muncul dan lahir dari sebuah bangunan atau 
peradaban yang dikuasai oleh laki-laki, sehingga perempuan tidak diberi 
kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya untuk berperan dalam 
posisi-posisi yang menentukan. 


Pandangan kedua bahwa hadis yang dijadikan dasar untuk tidak 
memperbolehkan perempuan menjadi pemimpin adalah dalam kerangka 
sabda Nabi, bukan dalam kerangka legitimasi hukum. Hadis ini ketika 
dihadapkan dengan fakta sejarah sama sekali tidak dapat dipertahankan. 
Sejumlah perempuan telah terbukti mampu memimpin bangsanya 
dengan sukses besar. Misalnya Ratu Balgis, penguasa negeri Saba 
yang telah menciptakan negara yang adil dan makmur, negara yang 
diberi gelar oleh Al-Our'an Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur. 
Di dunia modern, Indira Gandhi, Benazir Butho dan beberapa nama 
lainnya dikenal, sementara tidak sedikit pria yang gagal menjalankan 
pemerintahannya. Artinya gender bukanlah penentu keberhasilan 
dalam kepemimpinan, melainkan pada sistem yang diterapkan dalam 
pemerintahan. 


Menurut ulama fikih, laki-laki dan perempuan memiliki peran amar 
ma'ruf nahi munkar yang sama. Meski dalam politik praktis, ada ruang- 
ruang yang tidak dapat diberlakukan sama, seperti dalam pengambilan 
kebijakan politik yang mengikat (al-wilayah al-mulzimah) terkait 
masyarakat umum, secara khusus sebagai hakim, lembaga legislatif dan 
eksekutif atau wilayah kekuasaan yang lebih besar (al-wilayah al-udzmah). 
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Dalam al-wilayah al-gadha misalnya, para ahli fikih telah memberikan 
beberapa syarat, yaitu: muslim, berakal, dewasa merdeka, sehat jasmani, 
adil dan memahami hukum-hukum syariat. Sedang syarat jenis kelamin 
masih menjadi perdebatan yang panjang. Pertama, Malik bin Anas, Syafi'i 
dan Ahmad bin Hanbal: perempuan tidak boleh menjadi hakim, dengan 
alasan bahwa hakim diharuskan selalu menghadiri persidangan terbuka 
yang berbaur dengan laki-laki, di samping perempuan harus memiliki 
kecerdasan yang baik, yang tingkat kecerdasannya lebih rendah dari laki- 
laki, serta perempuan dapat menimbulkan fitnah. Kedua, mazhab Hanafi 
dan Ibnu Hazm adh-Dhahiri: pria bukanlah menjadi persyaratan mutlak 
untuk memangku kekuasaan kehakiman. Menurutnya, perempuan 
boleh menjadi hakim dalam perkara-perkara ringan. Ketiga, Ibnu Jarir 
ath-Thabary dan Hasan Bashri: perempuan boleh menjadi hakim dan 
mengadili segala macam perkara. Alasan yang dikemukakan adalah 
bahwa perempuan juga boleh menjadi mufti, karena tugas-tugas yang 
diembannya sama." 


Kebanyakan mufassir menafsirkan ayat 34 surah An-Nisa' di atas 
secara tekstual, yaitu menempatkan perempuan pada posisi yang lebih 
rendah dari posisi laki-laki. Padahal, dijelaskan oleh Nasharuddin 
Umar bahwa ayat tersebut menyangkut kepemimpinan laki-laki dalam 
keluarga secara umum, sebagai penanggung jawab dalam rumah 
tangga. Namun, secara kontekstual tersirat pula makna yang dapat 
dipahami secara luas bahwa perempuan adalah pemimpin dalam rumah 
tangganya, karena perempuanlah yang diamanahi mengatur tugas- 
tugas anggota keluarga, walaupun tanggung jawab tertinggi terletak 
di tangan sang suami selaku kepala rumah tangga. Dengan demikian, 
ayat tersebut tidak bisa dijadikan dasar/rujukan tidak dibolehkannya 
perempuan menjadi pemimpin." 


Demikian pula OS. Al-Ahzab ayat 33 yang berbunyi: 


7 2 
.G - | Lan ALAN Kg 2 an D3 
4 Lag 51 
se ANIS PP NP na BA 


Hussein Muhammad, “Membongkar Konsepsi Figih Tentang Perempuan”, 
dalam Syafig Hasyim (ed.), Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam. t.t.: JPPR, t.th. 
hlm. 38-39. 

2Nasharuddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Our'an, Disertasi, 
Cet. I Jakarta: Yayasan Paramadina, 1999), pengantar. 
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Ayat 33 surah Al-Ahzab di atas mengandung makna tersirat bahwa 
peranan perempuan yang paling utama adalah dalam rumah tangga, 
walaupun tersirat pula makna bahwa perempuan boleh mengambil 
peran di ruang publik atau di luar rumahnya. Kepemimpinan perempuan 
dapat dipilah menjadi kepemimpinan perempuan sebagai individu, 
sebagai istri, sebagai ibu dan sebagai pemimpin masyarakat (tokoh 
politik). 

Kondisi objektif yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
masalah antara lain: perempuan sering ditempatkan pada posisi 
yang lebih rendah dari laki-laki, perempuan dianggap tidak mampu 
menjalankan amanat dan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka, 
perempuan dianggap manusia yang lemah dan beberapa asumsi dan 
prakiraan yang sangat tinggi menyudutkan wanita. 


Kondisi objektif yang cukup mudah diterima - sebagaimana 
diungkapkan oleh Komaruddin Hidayat'— adalah terdapat tiga fenomena 
dan perbedaan yang cukup menonjol mengenai hubungan dan pembagian 
kerja antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat, 
yaitu pola hubungan antara laki-laki dan perempuan yang berkembang 
di masyarakat. Gurun nomaden di mana laki-laki lebih dominan 
daripada perempuan, dalam masyarakat agraris dengan daerah subur 
yang memberi perempuan peran lebih mandiri, dan pola hubungan yang 
terbentuk dalam masyarakat industri maju yang telah menempatkan 
teknologi canggih, seperti komputer, internet, sebagai bagian dari 
teknologi. Kehidupan sehari-hari yang lebih menghargai keterampilan 
daripada gender. Dari fenomena kedua dan ketiga menunjukkan sikap 
lebih menghargai perempuan sebagai pasangan hidup dan memberikan 
kesempatan kepada perempuan untuk menjalankan fungsi dan tugasnya 
sebagai pemimpin, mitra sejajar dengan laki-laki dalam menjalani hidup 
dan kehidupan di muka bumi. 

Pembicaraan tentang perempuan telah banyak diungkapkan oleh 
para ulama dan fugaha yang membahasnya dari perspektif yang berbeda 
sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing. Hal yang sama berlaku 
untuk kepemimpinan perempuan dalam semua aspek. Dalam hal ini, 
beberapa literatur yang penulis temukan antara lain: 


8Komaruddin Hidayat, Pengantar Penerbit dalam Nasharuddin Umar, hlm. xv. 
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1. Said Agil al-Munawwar, Bongkar Tafsir Surat an-Nisa ayat 1 dan 34, 
dalam Syafig Hisyam menyebutkan bahwa persoalan kepemimpinan 
perempuan masih dalam ranah sengketa. Tidak ada dalil agama 
yang menyatakan bahwa perempuan tidak boleh menjadi pemimpin 
negara. Dengan demikian, perempuan dapat menjadi pemimpin 
(keluarga dan negara). 


2. Prof. Dr. HM Ouraish Shihab dalam bukunya “Wawasan Al-Gur'an” 
mengemukakan bahwa perempuan boleh aktif dalam berbagai 
kegiatan, atau bekerja di berbagai bidang di dalam atau di luar 
rumahnya secara mandiri, dengan orang lain, atau dengan lembaga 
pemerintah atau swasta, selama pekerjaan itu dilakukan dalam 
suasana yang terhormat, sopan dan dapat menjaga agamanya, 
serta dapat menghindari dampak negatif pekerjaan terhadap diri 
dan lingkungannya. Ia menyimpulkan bahwa mengenai pekerjaan, 
perempuan memiliki hak selama mereka membutuhkannya, atau 
pekerjaan membutuhkannya, dan selama norma agama dan etika 
dipertahankan. 


Nasaruddin Umar dalam bukunya “Argumen Kesetaraan Jender: 
Perspektif Al-Our'an” mengatakan: “Al-Our'an mengakui adanya 
perbedaan (pembedaan) antara laki-laki dan perempuan, tetapi 
perbedaan tersebut bukanlah diskriminasi yang menguntungkan 
satu pihak dan merugikan satu sama lain atau pihak lain. Perbedaan 
ini dimaksudkan untuk mendukung misi utama Al-Our'an, yaitu 
terciptanya hubungan yang harmonis berdasarkan cinta (mawaddah wa 
rahmah) dalam lingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya 
masyarakat yang ideal di negara yang damai penuh kedamaian (baldatun 
thayyibah wa rabbun ghafur). Semua itu bisa terwujud jika ada pola 
keselarasan dan keseimbangan. ' 


4Ouraish Shihab, Wawasan Al-Gur'an: Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan 
Umat, Cet. III (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 307. 
Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Our'an, hlm. xxiv. 
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BAB 2 S e 


ULAMA KLASIK TENTANG 
KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 


Secara umum dapat dikatakan bahwa kontroversi ulama mengenai 
kepemimpinan perempuan berawal dari pandangan tentang asal 
kejadian perempuan. Pemahaman tentang asal kejadian perempuan 
ini membawa kepada kontroversi pemikiran tentang kepemimpinan 
perempuan. Hal ini dapat dipahami dengan melihat potensi dan fitrah 
yang dibawa oleh perempuan yang akhirnya akan berimplikasi terhadap 
pemahaman tentang kemampuan perempuan untuk menjadi pemimpin. 


Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap bahwa 
salah satu hal yang menjadi pembahasan dalam buku ini adalah dengan 
menelusuri proses penciptaan perempuan, yaitu dengan mengangkat 
beberapa hasil penafsiran ulama klasik tentang proses penciptaan 
perempuan, yang akhirnya akan sampai kepada suatu pemahaman 
tentang kepemimpinan perempuan. Adapun batasan penulis mengenai 
zaman klasik ialah sejak zaman Rasulullah Saw. sampai akhir abad ke-18, 
sedangkan kontemporer adalah sejak awal abad ke-19 sampai sekarang. 

Dalam Al-Our'an dikenal dan diyakini ada empat macam cara 
penciptaan manusia, yaitu: (1) diciptakan dari tanah yaitu penciptaan 
Nabi Adamj' (2) diciptakan dari (tulang rusuk) Adam, yaitu penciptaan 


ILihat OS. Al-Hijr (15): 26. 


.B 


Hawa,? (3) diciptakan melalui seorang ibu dengan proses kehamilan 
tanpa ayah, baik secara hukum maupun secara biologis, yaitu penciptaan 
Nabi Isa a.s.:? dan (4) diciptakan melalui kehamilan dengan adanya ayah 
secara biologis dan hukum, atau minimal secara biologis semata, yaitu 
penciptaan manusia selain Adam, Hawa dan Isa a.s. 


Dalam ayat tentang penciptaan Hawa —dalam hal ini sebagai 
perempuan pertama- Al-Our'an tidak berbicara secara terinci. 
Pengungkapan ini sangat berbeda ketika Al-Our'an membahas tentang 
proses penciptaan melalui tiga bentuk yang lain selain penciptaan Hawa. 
Tentang penciptaan Hawa, Al-Our'an hanya menerangkan bahwa (4-3 
diciptakan dari 321, ,-z, yang kemudian dipahami bahwa kata 4-,j 
adalah menunjuk kepada Hawa sebagai perempuan pertama. Redaksi 
seperti ini sangat potensial untuk menimbulkan terjadi kontroversial 
dalam hal penafsirannya. 


Terdapat tiga ayat Al-Our'an yang berbicara mengenai penciptaan 
Hawa, yaitu OS. An-Nisa' (4): 1, OS. Al-A'raf (7): 189, dan OS. Az- 
Zumar (39): 6. Walaupun ketiga ayat ini dapat dijadikan acuan untuk 
melihat dan mengamati tentang penciptaan Hawa, akan tetapi dalam 
bab ini hanya diuraikan satu saja, yaitu OS. An-Nisa' (4): 1, karena pada 
ayat inilah diterangkan lebih jelas dalam pengungkapan konsep asal-usul 
dan perkembangbiakan manusia, termasuk tentang penciptaan Hawa. 


Dalam ayat ini tidak disebutkan nama Adam dan Hawa secara 
eksplisit (tersurat), tetapi diungkapkan dengan kata 31—!, ,.s dan 
lks. Namun demikian, dengan bantuan ayat-ayat lain (misalnya OS. 
Al-Bagarah (2): 30-31): OS. Ali Imran (3): 59): dan OS. Al-A'raf (7): 
27) dan hadis-hadis Nabi, maka pada umumnya para mufassir klasik 
memahami dan meyakini bahwa yang dimaksud dengan 331, ,- 
dan (4-4, dalam ayat itu adalah Nabi Adam a.s. dan Hawa, yang dari 
keduanyalah terjadi perkembangbiakan manusia. 


Kontroversi sesungguhnya bukan pada penentuan siapa yang 
pertama, tetapi pada penciptaan Hawa yang dalam ayat tersebut 


?Lihat OS. An-Nisa' (4): 1, Al-A'raf (7): 189, dan Az-Zumar (39): 6. Proses 
penciptaan inilah (Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam) yang menjadi 
perbincangan hangat di kalangan mufassir, dan menjadi pembahasan penulis 
selanjutnya. 

?Lihat OS. Maryam (19): 19-22. 

“Lihat OS. Al-Mu'minun (23): 12-14. 
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diungkapkan dengan kalimat (4-, 4x 3s, . Persoalannya adalah, 
apakah Hawa diciptakan dari tanah, sama seperti Adam, atau 
diciptakan dari (bagian tubuh) Adam itu sendiri. Kunci penafsiran 
yang kontroversial ini adalah terletak pada kata (4... Apakah kata ini 
menunjukkan makna bahwa untuk Adam diciptakan istri dari jenis 
yang sama dengan dirinya, atau diciptakan dari diri Adam. Persoalan 
inilah sebenarnya yang menjadi inti perbedaan pandangan antara para 
mufassir. 


Al-Ourtubiy? misalnya dalam Tafsir Jami” li ahkam al-Gur'an 
mengatakan bahwa nafs wahidah berarti Adam. Menurutnya, kata minhah 
adalah bahwa Allah menciptakan pasangan atau istrinya (Hawa) dari 
nafs wahidah, yaitu diri Adam, karena kata zaujaha arti harfiahnya adalah 
pasangannya yang mengacu pada istri Adam yaitu Hawa. Demikian 
pula yang dikemukakan oleh Abu al-Su'ud” dalam tafsirnya Tafsir Abu 
al-Su'ud. Al-Ourtubiy dan Abu al-Su'ud menyandarkan penafsirannya 
tersebut pada hadis Bukhari Muslim bahwa perempuan diciptakan dari 
tulang rusuk. 


Beliau adalah Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Abi Bakar bin 
Farah al-Anshriy al-Khazrajiy al-Andalusy al-Ourtubiy. Dia adalah ulama yang 
saleh, arif dan zuhud dan senantiasa menyibukkan diri dengan hal-hal yang 
bermanfaat bagi urusan akhirat dengan kehidupan yang sangat sederhana dan 
menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya. Beliau banyak dipengaruhi oleh 
mazhab Maliki, sebagaimana mayoritas masyarakat Andalusia. Lihat Muhammad 
al-Ourtubiy, Tafsir al-Ourtubiy, Jilid I Cet. I (Kairo: Dar al-Kalam, 1966), hlm. 3 
dan Muhammad Husain al-Zahabiy, Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II (Beirut: Dar Ihya 
al-Turas al-Arabiy, t.th.), hlm. 457. 

Muhammad al-Ourtubiy, Tafsir al-Gurtubiy, hlm. 301. 

7Abu al-Su'ud lahir di Konstantinopel pada tahun 893 H, dengan nama lengkap 
Imam al-Ourtubi Abu al-Su'ud Muhammad bin Muhammad bin Mustafa al-Hanafi. 
Beliau diasuh dan dibesarkan di sebuah rumah yang penghuninya terkenal cerdas 
dalam bidang ilmu pengetahuan terutama bahasa Arab (gawaid, balaghah dan fighi). 
Abu al-Su'ud belajar dari ayahnya sendiri dan ulama-ulama besar lainnya yang 
sezaman dengannya, sehingga beliau disebut Akbar al-Gurfah atau besar dalam 
kamar ilmu pengetahuan. Lihat, Muhammad Husain al-Zahabiy, hlm. 321 dan 
Mahmud Basuni Fawdah, Al-Tafsir wa Manahijuh, diterjemahkan oleh Moechtar 
Zaini dan Abd. Gadir Hamid dengan judul Tafsir-Tafsir Al-Gur'an: Perkenalan dengan 
Metodologi Tafsir, Cet. I (Bandung: Pustaka, 1987), hlm. 88. 

8Abu al-Su'ud, Tafsir Abu Su'ud, Jilid I (Kairo: Dar al-Mushaf, t.th.), hlm. 637. 
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Mufassir klasik lainnya mengemukakan penafsiran yang senada 
dengan hal tersebut, antara lain Fakhr al-Din al-Razi,” Imam al-Tabariy,'? 
dan Burhanuddin al-Bigi'iy. Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir Mafatih 
al-Gayb atau lebih dikenal dengan tafsir al-Kabir mengemukakan 
pendapatnya mengenai penafsiran OS. An-Nisa' (4): 1 bahwa yang 
dimaksud dengan kalimat 4-43 ke sis, ada dua pendapat yaitu 4-43 
bermakna Hawa yang diciptakan dari bagian tubuh Adam yaitu tulang 
rusuk dan 4,3 yang berarti Hawa yang diciptakan dari jenisnya sendiri. 
Beliau mengatakan bahwa seandainya Hawa diciptakan dari jiwa yang 
lain maka manusia berasal dari dua jiwa (min nafsain). Ditambahkan 
pula bahwa dinamakan Adam karena diciptakan dari tanah ( 3! #3), 
sedangkan perempuan itu dinamakan Hawa karena diciptakan dari 
tulang rusuk Adam, yang berarti sesuatu yang hidup.'? 


?Imam Fakhr al-Din al-Razi Abu Abd Allah Muhammad bin Umar bin 
al-Husain al-Ouraisy al-Tabrastany al-Syafi'iy, lahir pada tahun 543 H/1149 
M di Kota Ray, Ibu Kota Irak Ajamiy. Al-Razi lebih banyak berguru pada 
ayahnya semasa hidupnya. Namun, sepeninggal ayahnya, al-Razi mengadakan 
pengembaraan menyusuri berbagai pusat ilmu mulai dari Khurasan, Khawarizm 
hingga ke Asia Kecil (Bukhara dan Samarkand). Perjalanan dan pengembaraannya 
mencari ilmu inilah yang telah membentuk dirinya menjadi matang dalam 
ilmu pengetahuan. Bukti kematangannya dapat dilihat pada berbagai karyanya. 
Al-Razi juga sangat tegas dalam mengambil sikap dan berpendapat, termasuk 
terhadap Mu'tazilah dan Karamiyah. Akhirnya al-Razi meninggal dunia pada 
tahun 606 H/1209 M dalam usia 63 tahun, setelah meminum racun yang 
diberikan oleh lawan politiknya. Lihat Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Mafatih 
al-Gayb, Jilid V, Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1990), hlm. 13 dan H. 
A. R. Gibb dan J. H. Kramers, Shorter Encyclopedia of Islam (t.t.: Edisi The Royald 
Netherland Academi, 1961), hlm. 470. 

10fbnu Jarir al-Tabariy adalah seorang mufassir terkemuka. Nama lengkapnya 
ialah Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid Abu Ja'far al-Tabariy. Lahir pada 
tahun 225 H di Desa Amal Provinsi Tabristan. Ia wafat di Baghdad pada tanggal 26 
Syawal 310 H. Sejak usia muda ia menuntut ilmu hadis dan mengkaji ilmu-ilmu 
Al-Our'an. Hal ini terbukti dengan hafalan Al-Our'annya pada usia tujuh tahun dan 
mulai menulis hadis pada usia sembilan tahun. Lihat, Samir Abd al-Azis Saliwa, 
al-Fath al-Mubin fi Mahraj al-Mufassir (Mesir: t.p., 1989), hlm. 152. 

1Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ibrahim bin Umar bin Hasan al-Rubat 
bin Ali bin Abi Bakar al-Biga'iy al-Syafi'iy. Ia seorang imam, “alim dan “allamah. 
Karya-karyanya sangat bermanfaat dan pendapatnya menjadi rujukan. Beliau wafat 
pada tahun 883 H. Lihat, Burhanuddin al-Biga'iy, Nadhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat 
wa al-Suwar, Jilid I, Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), hlm. 3. Mengenai 
riwayat hidupnya secara lengkap penulis tidak banyak menemukan informasi. 

2Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gayb, hlm. 131. 


E 12 » Dinamisasi Figh Kepemimpinan Perempuan 


Imam al-Tabariy menafsirkan ayat 1 tersebut dengan mengatakan: 
“Allah mengingatkan kepada manusia bahwa manusia berasal dari satu 
orang, sebagai peringatan bahwa mereka berasal dari ayah dan ibu yang 
satu. Semuanya berasal dari satu keturunan. Oleh karenanya mereka 
haruslah saling menjaga.” Kata 25X! & dimaknainya sebagai 
Adam dan 142-395 lgaa Ss adalah bahwa Allah menjadikannya dari 
nafs wahidah (Adam) itu istrinya sebagai penyempurna/pelengkap dan 
teman hidup.8 Demikian pula Burhanuddin al-Biga'iy menafsirkan 
32X, Na na Sis - dengan Adam sebagai nenek moyang manusia 
dan k— “9 Lgosa as dipahaminya sebagai Hawa. 

Dari pemaparan di atas, tampak bahwa kitab-kitab tafsir klasik, 
seperti Al-Ourtubiy, Abu al-Su'ud, Fakhr al-Din al-Razi, Ibnu Jarir al- 
Tabariy dan Burhanuddin al-Biga'iy sepakat menyatakan bahwa kata 
nafs wahidah di sini bermakna Adam. Sedangkan «amar minha ditafsirkan 
dengan “bagian dari tubuh Adam” dan kata zaujaha ditafsirkan dengan 
Hawa, istri Adam. Alasan mereka ialah dengan adanya beberapa hadis 
Nabi yang mengisyaratkan bahwa perempuan (Hawa) diciptakan dari 
salah satu tulang rusuk Adam. 


Setelah membahas tentang proses penciptaan perempuan, 
kemudian beralih kepada kemampuan perempuan dalam memimpin. 
Pemahaman terhadap proses penciptaan perempuan sangat berpengaruh 
terhadap pemahaman tentang kepemimpinan perempuan. Adapun ayat 
yang banyak dijadikan rujukan dalam menggali konsep kepemimpinan 
perempuan ialah OS. An-Nisa' (4): 34. 

Bagi Ibnu Katsir, ayat ini merupakan ayat tentang kepemimpinan. 
Dalam tafsirnya ia memberikan komentar bahwa ayat ini mengandung 


BIbnu Jarir al-Tabariy, Tafsir al-Tabariy, Jilid III, Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Tlmiyah, 1992), hlm. 565-566. 

MBurhanuddin al-Biga'iy, Nadhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat waal-Suwar, hlm. 204. 

5Beliau dilahirkan di Bashrah tahun 700 H/1300 M dengan nama lengkap 
al-Imam al-Jalil al-Hafidz Imanuddin Abu al-Fida' Ismail bin al-Khatib Abu Haf 
Umar bin Katsir al-Syafi'iy, Gurunya yang paling utama ialah Burhan al-Din al- 
Fazari (seorang pemuka mazhab Syafi'i, namun demikian pola pikirnya banyak 
dipengaruhi oleh Ibnu Taymiyah. Beliau adalah salah seorang murid Ibnu Taymiyah 
yang sangat mengagumi gurunya. Ia pernah ikut dalam penyelidikan, yang akhirnya 
menjatuhkan hukuman mati atas seorang sufi yang mengatakan bahwa Tuhan 
terdapat dalam dirinya (hulul). Lihat Muhammad Husain al-Zahabiy, Juz I, hlm. 242. 
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pengertian kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, yaitu 
laki-laki memimpin perempuan, dialah pemimpinnya, pembesarnya, 
hakimnya dan pendidiknya bila perempuan itu menyimpang.' 

Sementara itu, imam Ibnu Jarir al-Tabariy menanggapi ayat 34 ini 
dengan mengatakan bahwa J- JI adalah sebutan bagi orang yang 
memberikan perlindungan kepada perempuan. Al-Razi lebih tegas 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan A3 adalah sebutan bagi 
orang yang mampu melaksanakan urusan." Sebagaimana pendapat 
Ibnu Jarir al-Tabariy, al-Biga'iy juga mengatakan bahwa laki-laki disebut 
sebagai A3 karena beberapa kelebihan yang diberikan kepadanya. 
Adapun keutamaan laki-laki disebabkan laki-laki mempunyai 
kelebihan hakiki seperti memiliki ilmu pengetahuan, tidak diragukan 
kemampuannya, memberi mahar, nafkah, dan keamanan. Kelebihan 
itulah yang menjadikan laki-laki sebagai Aa 

Para mufassir klasik sepakat bahwa gawwam bermakna sebagai 
pemimpin. Atas dasar itulah, maka mereka pun sepakat menyatakan 
bahwa dalam rumah tangga, suamilah yang menjadi pemimpin bagi 
istrinya. 

Adapun alasan-alasan yang menguatkan penafsiran mereka 
terhadap kepemimpinan laki-laki yang terdapat dalam ayat tersebut 


adalah kalimat Mn 3 P3 Lag aa & Han al Jk Lu 
(oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka). 


Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan 
oleh Ibnu Katsir, beliau menegaskan bahwa Allah telah memberikan 
keutamaan kepada laki-laki dibanding perempuan, dan laki-laki lebih 
baik. Karena itulah kenabian hanya dikhususkan kepada kaum laki- 
laki, begitu pula kekuasaan tertinggi. Dalam hal kekuasaan ini beliau 
mengutip sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 


yang berbunyi: 2s 3 2 al 3 dgan aa “Tidak beruntung suatu 


“Ibnu Katsir, Tafsir al-Gur'an al-Azim (t.t.: Dar al-Halabiy, t.th.), hlm. 608. 
“Ibnu Jarir al-Tabariy, Tafsir al-Thabary, Jilid IV, hlm. 59. 

18Fakhr al-Din al-Razi, Jilid V, hlm. 71. 

#Burhanuddin al-Biga'iy, Nadhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat waal-Suwar, hlm. 251. 
2fbnu Jarir al-Tabariy, Fakhr al-Din al-Razi, dan Burhanuddin al-Biga'iy. 
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kaum yang menyerahkan pimpinannya kepada perempuan.” Demikian 
halnya dengan posisi hakim dan lain-lainnya. 


Alasan kedua menurut Ibnu Katsir adalah karena laki-laki 
menafkahkan sebagian hartanya, yakni berupa mahar, nafkah dan 
belanja yang diwajibkan oleh Allah Swt. atas laki-laki. Karena itu juga, 
tepatlah mereka (kaum laki-laki) menjadi pemimpin bagi perempuan, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Swt.: “Bagi laki-laki derajat 
di atas perempuan.”2 


Dengan adanya kesepakatan para ulama klasik tentang laki-laki 
sebagai pemimpin perempuan dengan dua alasan seperti yang telah 
dikemukakan di atas, maka para mufassir klasik sepakat pula bahwa 
yang dimaksud dengan fa al-shalihat dalam sambungan ayat tersebut 
diartikan sebagai perempuan-perempuan yang taat kepada suami, 
menjaga kehormatan diri serta menjaga rumah tangga dan harta milik 
suami ketika suami tidak sedang berada di rumah, termasuk juga 
menjaga rahasia suami. 


Menurut para ulama klasik, salah satu petunjuk yang menyatakan 
adanya kelemahan pada perempuan dibanding dengan laki-laki adalah 
OS. Al-Bagarah (2): 282 yang berbicara tentang kesaksian dalam hal 
transaksi. Para ulama mempertanyakan dua pertanyaan dari ayat ini, 
yaitu: pertama, kenapa apabila tidak ada laki-laki, maka digantikan 
dengan dua orang perempuan? Kenapa tidak satu laki-laki satu 
perempuan? Apakah ketentuan tersebut tidak berarti merendahkan 
kaum perempuan? Kedua, apakah ketentuan itu berlaku khusus dalam 
hal urusan akad kredit saja atau untuk semua urusan yang memerlukan 
kesaksian, seperti akad nikah, hudud dan lain-lain. 

Pertanyaan berikutnya adalah apakah perbandingan dua banding 
satu tetap diberlakukan pada semua urusan yang memerlukan saksi 
atau hanya khusus pada urusan transaksi, seperti penetapan awal 


'1Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, 
Shahih al-Bukhariy, Juz V, hlm. 160 dan Juz VIII, hlm. 434. Lihat pula Abu Isa 
Muhammad bin Isa ibn Sawrah al-Turmuziy, Sunan al-Turmuziy, Juz IV (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t. th.), hlm. 34 dan Abi Abdur Rahman bin Syw'aib al- 
Nasa'iy, Sunan al-Nasa'iy, Juz IV (Mesir: Mustafa al-Baby al-Halabiy wa Awladuh, 
1964), hlm. 227. 

2Tbnu Katsir, Sunan al-Turmuziy, hlm. 608. 

2Ibnu Katsir, Sunan al-Turmuziy, hlm. 608. 
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bulan Ramadhan, pembuktian perzinaan, pembuktian pembunuhan 
atau dalam masalah hudud. 


Para fugaha dalam masalah ini berbeda pendapat. Mayoritas fugaha 
menyatakan bahwa kesaksian dalam urusan hudud, pernikahan, dan 
perceraian haruslah laki-laki. Di samping beberapa alasan kebahasaan, 
juga karena Rasulullah Saw. tidak membolehkan kesaksian perempuan 
dalam tiga hal tersebut, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid 
dari al-Zuhri. Sedangkan ulama yang lainnya membolehkannya dengan 
menggunakan metode giyas, karena antara transaksi bisnis dan akad 
nikah sama-sama ada sesuatu yang ditawarkan.” 


Uraian di atas memberikan gambaran bagaimana pandangan ulama 
klasik tentang perempuan, khususnya kepemimpinan kaum perempuan. 
Tampak bahwa penafsiran ulama klasik sangat misoginis atau sangat 
menyudutkan kaum perempuan. Pandangan bahwa kelebihan itu 
semua sudah merupakan ketetapan Allah Swt., yakni karena Allah telah 
menetapkan laki-laki lebih baik, lebih utama dan lebih pantas untuk 
menjadi pemimpin dibanding perempuan. Padahal, ketetapan Allah itu 
bukanlah merupakan suatu keistimewaan antara makhluk yang satu 
dengan makhluk lainnya, tetapi lebih pada fungsi dan tugas utama yang 
harus diembannya masing-masing. 


“Lihat Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Cet. II (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, 
1977), hlm. 58-59. 
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BAB 3 S e 


ULAMA KONTEMPORER DAN 
KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 


Setelah memperoleh gambaran pandangan ulama klasik tentang 
kepemimpinan perempuan, maka pada subbab ini akan dibahas 
bagaimana pandangan ulama kontemporer tentang kepemimpinan 
perempuan. Adapun ulama kontemporer yang penulis jadikan acuan 
dalam penulisan ini antara lain: Imam al-Syaukaniy dengan Tafsir Fath 
al-Gadir, al-Alusi dengan Tafsir Ruh al-Ma'ani, Syekh Muhammad Abduh 
dan Sayyid Muhammad Rasyid Rida dengan Tafsir al-Manar, Musafa 
al-Maragi dengan Tafsir al-Maragi, Muhammad Mahmud Hijazi dengan 
Tafsir al-Wasit, Muhammad Ali al-Shabuniy dengan Safwa” al-Tafasir, 
al-Taba'taba'iy dengan al-Mizan fi Tafsir al-Our'an, Sa'id Hawwa dengan 
Tafsir al-Asas fi al-Tafsir, Muhammad Al-Sadigiy dengan al-Furgan fi 
Tafsir al-Gur'an dan M. Ouraish Shihab dengan Wawasan al-Gur'an dan 
Membumikan al-Gur'an, Mahmud Yunus dengan Tafsiral-Gur'an al-Karim 
dan Hamka dengan Tafsiral-Azhar. 

Dalam memulai pembicaraan tentang kepemimpinan perempuan 
maka sangat terkait dengan proses penciptaan perempuan. Dalam hal 
ini bagaimana konsep penciptaan perempuan menurut mufassir modern, 
dan implikasinya terhadap konsep kepemimpinan perempuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 


tr 


Menurut al-Alusi,' yang dimaksud dengan 3x—!, ,-& adalah Adam, 


dan (x-,3 adalah Hawa yang diciptakan oleh Allah dari salah satu 
tulang rusuk Adam. Al-Alusi memperjelas keterangannya ini dengan 
mengatakan bahwa tulang rusuk yang dimaksud adalah tulang rusuk 
sebelah kiri Adam.? Al-Alusi mendasarkan pandangannya ini pada 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim. 


Di samping itu, al-Alusi mengutip penafsiran lain dari Abu Muslim 
tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, dan sekaligus 
membantahnya. Menurut Abu Muslim, Allah tidak menciptakan 
Hawa dari tulang rusuk Adam, tetapi Allah menciptakan Hawa dari 
tanah seperti penciptaan Adam. Abu Muslim menyatakan bahwa apa 
gunanya Allah menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam padahal 
Dia mampu menciptakan dari tanah? Dengan pengertian seperti ini, 


bagi Abu Muslim, yang dimaksud kalimat W-,3 4x 3, adalah Dia 
menciptakan Hawa dari jenis yang sama dengan Adam (maksudnya 
manusia). Pernyataan ini dianggapnya seperti dalam firman Allah 
sebelagi Sal aa S Jb (Dia menjadikan untukmu istri-istri dari 


jenismu sendiri). 

Pendapat Abu Muslim di atas ditolak oleh al-Alusi dengan komentar 
bahwa andaikata benar yang dikatakan oleh Abu Muslim, maka tentu 
manusia sebagai makhluk yang diciptakan tidak berasal dari satu diri 


'Nama lengkapnya ialah Abu al-Fadl Syihab Mahmud Afandi al-Alusi al- 
Bagdadi, dilahirkan di al-Karakhi tahun 1217 H/1802 M. Ia seorang ulama Irag yang 
pernah menjabat sebagai mufti di Baghdad. Ia juga seorang mahaguru, pemikir, dan 
ahli polemik. Keluarga al-Alusi adalah keluarga terpelajar di Baghdad pada abad 
ke-19. Al-Alusi memiliki pengetahuan yang luas, sehingga dikenal sebagai allamah 
(ulama besar), baik dalam bidang ilmu nagl (berdasarkan Al-Our'an dan Hadits) 
maupun agl. Dengan apresiasi yang dalam terhadap kedua ilmu tersebut al-Alusi 
giat mengajar dan mengarang. Ia seorang pendidik yang sangat memperhatikan 
sandang pangan dan perumahan para muridnya yang berasal dari negeri yang jauh. 
Ia memberikan mereka pemondokan yang baik, sehingga orang semakin menaruh 
perhatian kepada ilmu pengetahuan. Lihat, Abu al-Faxl Syihab Mahmud Afandi 
al-Alusi al-Baghdadi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsiral-Gur'an, Jilid I (Beirut: Dar al-Ihya' 
al-Turas, t.th.), hlm. 3. 

?Abu al-Fadl Syihab Mahmud Afandi al-Alusi al-Baghdadi, Ruh al-Ma'ani fiy 
Tafsir al-Gur'an, Jilid II (Beirut: Dar al-Ihya' al-Turas, t.th.), hlm. 180. 

3AI-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 181. 
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(nafs wahidah), tetapi bermakna dari dua diri (min nafsain). Hal ini, 
menurutnya, bertentangan dengan nash ayat itu sendiri dan akhbar dari 
Nabi Saw." yang menyatakan sebaliknya. 


Tentang perkataan Abu Muslim yang menyatakan bahwa apa 
gunanya Allah menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam, padahal Dia 
mampu menciptakan dari tanah seperti Adam, al-Alusi memberikan 
komentar bahwa di balik semua peristiwa itu ada hikmah tersendiri yang 
ingin diperlihatkan oleh Allah Swt. Selain hikmah yang tidak diketahui, 
juga dapat dipahami bahwa hal itu mengandung pengertian bahwa 
Allah mampu menciptakan makhluk hidup dari makhluk hidup yang 
lain tanpa reproduksi (tawallud), sebagaimana Dia mampu mencipta 
makhluk hidup dari benda mati. Andaikata kemampuan mencipta dari 
tanah menjadi penghalang untuk mencipta dari selain tanah dengan 
alasan tidak ada gunanya, tentu Dia harus menciptakan segala sesuatu 
dari tanah tanpa perantara. Sebagaimana Dia mampu menciptakan 
Adam dari tanah, tentu Dia juga mampu menciptakan semua manusia 
dari tanah. Dalam hal ini al-Alusi memperkuat argumennya dengan 
mengajukan sebuah pertanyaan, yaitu: Apa gunanya Allah menciptakan 
manusia dari manusia melalui reproduksi, padahal Dia mampu 
menciptakan manusia dari tanah, seperti Adam? 


Al-Syaukaniy? juga berpendapat bahwa Hawa tercipta dari diri 


“al-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsiral-Gur'an, hlm. 182. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Abdullah al-Syaukaniy. 
Beliau dilahirkan di negeri Syaukan, pada hari Senin, 28 Dzulgaidah 1173 H dan 
wafat pada hari Rabu, 27 Jumadil Akhir 1250 H. Beliau dibesarkan di Shan'a. 
Lihat Muhammad bin Ali bin Abdullah al-Syaukaniy, Nail al-Autar bi Syarh Muntag 
al-Akhbar, Juz I (Mesir: Maktabah wa Matba'ah al-Baby al-Halabiy, t.th.), hlm. 1. 
Ayahnya adalah seorang ilmuwan yang tekun mengamalkan ajaran agama dan 
pernah menduduki jabatan penting dalam lembaga legislatif. Dari ayahnya inilah, 
al-Syaukaniy banyak menimba ilmu pengetahuan. Beliau belajar sungguh-sungguh 
dan terjun mendengarkan pelajaran-pelajaran dari para ulama, mendalami apa yang 
dipelajarinya, khususnya kitab-kitab kesusasteraan, sejarah, adab, tafsir dan figih. 
Beliau memiliki hafalan yang sangat kuat, sehingga sejak kecil dia sudah dapat 
menghafal banyak matan dalam berbagai disiplin ilmu. Lihat Muhammad bin Ali 
bin Abdullah al-Syaukaniy, Tafsir Fath al-Gadir, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 
hlm. 3 dan Thameem Ushama, Methodologies of the Gur'anic Exegesis (Kualalumpur: 
Pustaka Hayathi, 1995), hlm. 101. Al-Syaukaniy adalah penganut aliran imam Zaid 
dan akidahnya adalah akidah salaf. Lihat Muhammad Husain al-Zahabiy, Kitab al- 
Tafsirwa al-Mufassirun, Juz II (Mesir: Dar al-Kitab al-Arabiy, 1961), hlm. 285-286. 
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Adam. Al-Syaukaniy menafsirkan kalimat nafs wahidah dengan Adam, 
tanpa penjelasan lebih lanjut. 


Jika al-Alusi dan al-Syaukaniy memberikan makna nafs wahidah 
dengan makna Adam, maka Muhammad Abduh' dalam tafsir al- 
Manarnya menolak dengan tegas menafsirkan kata 33-—1, 0 dengan 
Adam. Alasan yang dikemukakan Abduh adalah sebagai berikut. 


1. Ayat ini diawali dengan UI LL “Wahai sekalian manusia”, berarti 
ditujukan kepada seluruh umat manusia tanpa membedakan agama, 
suku bangsa dan warna kulit. Bagaimana mungkin dikatakan Adam, 
sementara Adam tidak populer dan tidak diakui keberadaannya oleh 
semua umat manusia sebagai manusia pertama. Dengan demikian, 
yang dimaksud 341, -& dalam ayat ini ialah yang dapat diakui 
secara universal oleh seluruh umat manusia. 

2. Kalau yang dimaksudkan ialah Adam, mengapa menggunakan 
bentuk nakirah pada kata s5, | AS Ne » lgu Cu, bukannya 
menggunakan bentuk mar'rifah (sWJI, Jl Jl Ga aa Ca)? 


Mengapa digunakan satu jiwa tertentu (3»44x4 ,.&) yakni Adam 
dan Hawa? Sementara kitab ini ditujukan kepada seluruh bangsa 
secara keseluruhan, padahal banyak bangsa dan kelompok 
masyarakat, bukan saja tidak mengakui keberadaan Adam dan 
Hawa, tetapi juga tidak mengenal Adam dan Hawa dan tidak pernah 
mendengarkannya. Bahkan tidak jarang suatu bangsa mengklaim 
nenek moyangnya sendiri, seperti bangsa Cina dan etnik lainnya. 


6Lihat Muhammad bin Ali bin Abdullah al-Syaukaniy, Tafsir Fath al-Gadir, hlm. 525. 

7Beliau dilahirkan di Desa Mahallat Nashr, al-Buhaerah, Mesir dengan 
nama lengkap Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah, pada tahun 1849 
M. Ia berasal dari keluarga yang tidak tergolong kaya, bukan pula keturunan 
bangsawan. Beliau adalah salah seorang murid dari Sayyid Jamaluddin al-Afgani dan 
bersama-sama mengurus majalah al-Urwa " al-Wusga. Muhammad Abduh memulai 
kajian tafsirnya pada awal Muharram tahun 1317 H/1897 M dan berakhir ketika 
menafsirkan OS. An-Nisa' (4): 126. Hal ini terjadi pada pertengahan Muharram 
1323 H, karena beliau meninggal dunia pada pagi harinya tanggal 8 Jumadil Ula 
tahun 1323 H. Tafsir tersebut dilanjutkan oleh muridnya Muhammad Rasyid Rica. 
Lihat Muhammad Rasyid Ridha, Tarikh al-Ustaz al-Imam Muhammad Abduh, Juz I 
(Mesir: Dar al-Manar, 1931), hlm. 14. 

8#Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid IV (Kairo: Dar al-Manar, 1367 
H), hlm. 223-230. 
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3. Silsilah keturunan Adam dan Hawa sebagai nenek moyang manusia 
lebih dikonkretkan di dalam masyarakat Yahudi. Mitos seperti ini 
tidak perlu diikuti oleh umat Islam, karena pedoman utamanya 
adalah nash yang sharih atau dalil yang jelas dan tegas. 


4. Kalau yang dimaksud ayat ini adalah Adam, maka Adam yang mana? 
Adam sendiri masih merupakan misteri di kalangan ulama tafsir. 
Kalangan mufassir mengisyaratkan adanya Adam-Adam sebelum 
Adam. 


5. Mengenai makna kata ,.& dalam ayat ini, Abduh menguti 
pendapat para filosof yang menganggap oi! dan 2 
mempunyai arti yang sama, yaitu sesuatu yang bersifat non materi. 
Dengan demikian, tidak bisa diartikan Adam yang konotasinya 
materi. 


Dari penafsiran Muhammad Abduh di atas, tampak Abduh tidak 
memberikan kesimpulan konkret siapa sesungguhnya yang dimaksud 
dengan nafs wahidah dalam ayat ini. Kata nafs wahidah boleh jadi suatu 
genus, dan salah satu spesiesnya ialah Adam dan pasangannya (OS. 
Al-A'raf (7): 189) sedang spesies yang lainnya ialah binatang dan 
pasangannya (OS. Asy-Syura (42): 11) serta tumbuh-tumbuhan dan 
pasangannya (OS. Taha (20): 53). 

Sa'id Hawwa, salah seorang ulama tafsir juga memberikan 
tanggapan tentang penciptaan perempuan. Akan tetapi, pendapat 
yang diungkapkan oleh Sa'id Hawwa tidak berbeda dengan pendapat 
al-Alusi. Kalau ada tambahan, hanyalah kutipan pendapat Ibnu Abbas 
yang mengatakan: “Perempuan diciptakan dari laki-laki, oleh sebab itu 
kegairahannya ada pada laki-laki, dan diciptakan laki-laki dari tanah, 
maka dijadikan kegairahannya pada bumi, maka jagalah perempuan- 
perempuanmu” (Riwayat Ibnu Abi Hisyam).? Setelah mengutip Ibnu 
Abbas, Sa'id Hawwa menegaskan penolakannya terhadap segala macam 
pemahaman lain terhadap kalimat wa khalaga minha zaujaha.'” Sementara 
itu al-Maragi" berpendapat bahwa Hawa diciptakan dari nafs wahidah 


?Sa'id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Jilid Il, Cet. II (Kairo: Dar al-Salam, 1989), 
hlm. 986. 

10Sa'id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, hlm. 987. 

Nal-Maragi adalah seorang mufassir terkemuka dengan nama lengkap Syekh 
Ahmad Mustafa bin Muhammad bin Abd al-Mun'im al-Oadi al-Maragi. Lahir di 
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(artinya jenis yang satu atau jenis yang sama), sehingga tidak ada 
perbedaan antara penciptaan Adam dan Hawa. Menurutnya, ayat-ayat 
Al-Our'an sedikitpun tidak mendukung pemahaman yang beranggapan 
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, sebagaimana 
ditemukan dalam beberapa riwayat. 


Mufassir lainnya seperti Mahmud Yunus dalam Tafsiral-Gur'an al- 
Karim menerjemahkan kata nafs wahidah pada OS. An-Nisa' (4): 1 dengan 
makna “diri yang satu”.? Kemudian dijelaskan bahwa menurut ahli 
tafsir diri yang satu itu adalah Adam juga istrinya, Hawa. Dari keduanya 
berkembanglah semua manusia yang ada di atas dunia ini, baik yang 
berkulit hitam maupun yang berkulit putih, pria maupun perempuan. 
Ketika menafsirkan surah Al-A'raf (7): 189, bahwa kata nafs wahidah 
adalah diri yang satu, satu asal, yaitu bangsa manusia. Demikian juga 
kata nafs wahidah dalam OS. Az-Zumar (39): 6 diartikan dengan diri 
yang satu, yaitu bangsa Adam. 


Sedangkan Mahmud Yunus mengartikan kata Adam dengan 
bangsa manusia. Dalam menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
penciptaan Hawa ini, sedikitpun Mahmud Yunus tidak menyinggung 
bahwa Hawa diciptakan dari bagian tubuh Adam atau tulang rusuk. 
Bahkan, lebih ditegaskan kembali ketika Mahmud Yunus menafsirkan 
OS. Al-Mu'minun (23): 12, bahwa Allah Swt. menjadikan manusia 
dari sari tanah, artinya asal mulanya manusia itu dijadikan Allah dari 
sari tanah. 


Selanjutnya, Mahmud Yunus mengutip pandangan ahli ilmu 
pengetahuan bahwa bumi ini mulanya adalah bagian dari matahari. 
sebab itu, dianologikan bahwa pada mulanya manusia sangat panas dan 
menyala-nyala sebagaimana matahari. Kemudian bagian kulit luarnya 
menjadi dingin, sedangkan dari dalam dirinya masih panas. Setelah 


al-Maragi pada tahun 1881 M bertepatan dengan tahun 1298 H. Karya tafsirnya 
yang terbesar adalah tafsir al-Maragi disusunnya dalam masa tujuh tahun, mulai 
dari tahun 1940. Beliau membagi tafsirnya tersebut dalam 30 jilid, yang setiap 
jilidnya terdiri dari satu juz Al-Our'an. Lihat, Muni' Abd al-Halim Mahmud, Manahij 
al-Mufassirun, Cet. I (Kairo: Dar al-Kitab al-Misri, 1978), hlm. 339. 

2Mahmud Yunus, Tafsir al-Gur'an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 1993), 
hlm. 243. 

8Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Gur'an 
(Yogyakarta: LKis, 1999), hlm. 52-53. 
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kulit bumi dingin dan telah terbentuk daratan dan lautan, mulailah ada 
tumbuh-tumbuhan dan terjadilah binatang-binatang yang dalam air 
(misalnya ikan), binatang melata, dan akhirnya terbentuklah manusia 
yang mempunyai akal pikiran. Semua itu, menurutnya, adalah berasal 
dari asal kejadian bumi.4 


Menurut Hamka," kata nafs wahidah dalam OS. An-Nisa' (4): 1 
berarti “satu diri”. Sehingga dijelaskan bahwa semua manusia di belahan 
mana pun adalah satu, yaitu satu kemanusiaan dengan Tuhan yang 
Satu. Ia mengatakan bahwa para mufassir belakangan yang memahami 
penciptaan Hawa berbeda dengan Adam, mengikuti jejak langkah 
mufassir terdahulu dalam menafsirkan OS. An-Nisa' (4): 1, yaitu nafs 
wahidah adalah Adam, sedangkan zaujaha adalah Hawa yang diciptakan 
dari tulang rusuk Adam." 


Menurut Hamka, belum ada mufassir lama yang menafsirkan 
lain dari itu. Padahal dalam ayat yang ditafsirkan itu tidaklah tersebut 
bahwa diri yang satu itu adalah Adam dan istri yang dijadikan darinya 
itu adalah Hawa dan sama sekali tidak ada tersebut tentang tulang 
rusuk. Hamka menjelaskan, bila yang menjadi sumber itu adalah hadis 
shahih, maka menurutnya, hadis itu harus dipahami dengan makna 
kiasan, yaitu perangai yang menyerupai tulang rusuk. Dengan tegas ia 
menolak paham penciptaan perempuan yang berasal dari tulang rusuk, 
apalagi tulang rusuk pasangan atau suaminya. 


Hamka juga menegaskan bahwa yang mempunyai dasar teguh 
kepercayaan tentang Hawa terjadi dari tulang rusuk Nabi Adam 
ialah bangsa Ibrani umumnya dan kaum Yahudi khususnya. Hamka 
menegaskan kembali bahwa nafs wahidah adalah diri yang satu bermakna 
sama-sama berakal, sama-sama menginginkan yang baik dan tidak 
menyukai yang buruk dan sebagainya. Kemudian diri yang satu itu 
pecah dan itulah jodoh atau pasangan atau istrinya. Ibarat kesatuan 


WZaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 497. 

Beliau adalah salah seorang pemikir Indonesia yang brilian. Telah banyak 
karya yang dilahirkannya, seperti Pedoman Masyarakat dan Panji Masyarakat yang 
hingga kini masih dapat disimak. Adapun Hamka adalah nama singkatan beliau 
dari Haji Abdul Karim Malik Amrullah. Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz IV (Jakarta: 
Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 346. 

Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid IX, hlm. 216. 

“Hamka, Tafsir al-Azhar, hlm. 216-200. 
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kejadian alam semesta yang kesemuanya diciptakan Tuhan senantiasa 
berpasangan.'$ 


Demikian pula ketika Hamka menafsirkan OS. Al-A'raf (7): 189, 
bahwa manusia (pria dan perempuan) pada dasarnya adalah satu, 
dipahami sebagai satu jiwa atau satu kejadian yang bernama jiwa 
insan. Yang membedakan hanya sedikit, yaitu kelamin saja. Sebab itu, 
keduanya adalah asal satu kejadiannya, satu diri atau satu jiwa atau 
satu kemanusiaan.' 


Berbicara mengenai kepemimpinan perempuan, al-Syaukaniy 
berpendapat bahwa laki-laki adalah gawwam, sebagaimana seorang 
pemimpin menjadi penegak hukum dan pemerintah terhadap rakyatnya 
serta mereka juga memberi bimbingan untuk dapat memperoleh 
nafkah, pakaian dan tempat tinggal. Oleh karenanya, lafal gawwam itu 
diungkapkan dengan sigat mubalagah.2 

Berdasarkan pada OS. An-Nisa' (4): 34 tersebut, al-Alusi dan 
Sa'id Hawwa juga sepakat menyatakan bahwa suami adalah pemimpin 
terhadap istrinya dalam rumah tangga. Kalimat kunci yang menjadi 


landasan mereka adalah sL4l! Kk Osel53 Jle Jl. Oleh al-Alusi dalam 
memberikan komentar tentang sll Kk Ose,3 Jl, menyatakan 


bahwa maksud ayat tersebut adalah bahwa kaum laki-laki adalah 
pemimpin kaum perempuan, sebagaimana pemimpin memimpin 
rakyatnya, yaitu dengan perintah, larangan dan semacamnya.?! 
Sedangkan Sa'id Hawwa menafsirkan bahwa kaum laki-laki berfungsi 
sebagai yang memerintah dan melarang kaum perempuan, sebagaimana 
pemimpin berfungsi terhadap rakyatnya.? 


Sayyid Muhammad Rasyid Rida? dalam menafsirkan ayat mengenai 


8Hamka, Tafsir al-Azhar, hlm. 216-200 

Hamka, Tafsir al-Azhar, hlm. 205-206. 

2Lihat Muhammad bin Ali bin Abdullah al-Syaukaniy, Tafsir Fath al-Gadir, hlm. 
571. 

2ta|-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsiral-Gur'an, Jilid HI, hlm. 23. 

2Sa'id Hawwa, Jilid II, hlm. 1053. 

2Muhammad Rasyid Rida dilahirkan di @almun, suatu desa sekitar 4 km 
dari Tripoli, Libanon, pada tanggal 27 Jumadil Ula 1282 H. Dia adalah seorang 
bangsawan Arab yang mempunyai garis keturunan langsung dari Sayyidina 
Husain, putra Ali bin Abi Thalib dan Fatimah putri Rasulullah Saw. Di samping 
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kepemimpinan ini lebih tertarik menghubungkan ayat Al-Our'an 
dalam OS. An-Nisa' (4): 34 dengan ayat-ayat sebelumnya berkenaan 
dengan kewarisan dan kewajiban berjihad. Telaah yang dipakai adalah 
dengan menghubungkan ketiga permasalahan itu. Mengapa laki-laki 
wajib berjihad dan perempuan tidak? Mengapa bagian laki-laki lebih 
banyak dibanding bagian perempuan dalam hal kewarisan. Pertanyaan- 
pertanyaan semacam inilah yang dijadikan bahan acuan dalam 
memahami kepemimpinan perempuan. 


“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”, 
yakni urusan laki-laki yang makruf dan sudah ditetapkan adalah 
pemimpin perempuan dengan pemiliharaan, perlindungan, kekuasaan 
dan percukupan. Karena hal-hal seperti itu, maka Allah mewajibkan 
jihad bagi laki-laki dan tidak bagi kaum perempuan, karena ini 
menyangkut perlindungan terhadap perempuan. Laki-laki mendapat 
warisan lebih banyak dari perempuan karena nafkah diwajibkan bagi 
mereka dan tidak bagi perempuan. Sebabnya ialah karena Allah Swt. 
melebihkan laki-laki dibanding perempuan dalam hal kemampuan 
fisiknya. Inilah yang menyebabkan perbedaan taklif dan hukum, akibat 
perbedaan fitrah dan potensi.“ 


Di samping itu, sebab usaha (sabab kasbi) merupakan hal yang 
ditegakkan di atas sebab fitrah (sabab fitri). Laki-laki memberikan nafkah 
kepada perempuan dari sebagian hartanya. Mahar adalah pengganti bagi 
perempuan dan syarat untuk mencampurinya berdasarkan akad. Syariat 
memuliakan perempuan ketika mewajibkan memenuhi keperluan 
yang dituntut oleh fitrah dan sistem penghidupan. Laki-laki menjadi 
pemimpin bagi perempuan dan hal ini telah dijadikan sebagai kebiasaan 


berguru kepada orang tuanya, Rasyid Rida juga belajar kepada sekian banyak guru. 
Salah satu gurunya yang amat berjasa ialah Syekh Husain al-Jisr yang pada tahun 
1314 H/1897 M memberikan kepada Rasyid Ridaijazah dalam bidang ilmu-ilmu 
agama, bahasa, dan filsafat. Rasyid Rida juga adalah murid Syekh Muhammad 
Abduh, sehingga dalam menafsirkan Al-Our'an ia banyak mengikuti metode yang 
dipergunakan gurunya itu. Lihat Ibrahim Ahmad al-Adawiy, Rasyid Rida: al-Imam 
al-Mujtahid (Kairo: Mathba'ah al-Mishr, 1964), hlm. 21. Lihat pula Muhammad 
Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Juz I (Kairo: Dar al-Manar, 1367 H), hlm. 15. 
4Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Jilid V, hlm. 67. 
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yang dipatuhi masyarakat. Seakan-akan perempuan menurunkan 
dirinya untuk tidak sama dengan laki-laki karena pilihannya sendiri. Ia 
membolehkan laki-laki berada satu derajat di atas dirinya.” 


Dalam hal keutamaan laki-laki, Sayyid Muhammad Rasyid Rida 
mengutip gurunya -Syekh Muhammad Abduh- dengan menegaskan 
bahwa keutamaan laki-laki di atas perempuan bermula dari sebab 
fitriah yang berpuncak pada sebab kasbiah. Secara fitriah, laki-laki lebih 
kuat, lebih sempurna dan lebih cantik. Kecantikan seorang laki-laki 
menurut beliau adalah bahwa pada manusia dan binatang, struktur 
fisik laki-laki lebih sempurna dan lebih indah daripada perempuan. 
Sayyid Muhammad Rasyid Rida menyebutkan bahwa salah satu tanda 
kesempurnaan laki-laki adalah adanya kumis dan janggut, maka laki-laki 
yang tidak berkumis dan tidak berjanggut dianggapnya cacat.” 


Setelah kekuatan fisik dan kesempurnaannya, laki-laki juga 
memiliki kelebihan atas perempuan dalam hal kekuatan akal dan 
kejernihan pemikiran. Laki-laki dianggap sebagai sebuah potret yang 
lebih mampu berkreasi, berusaha dan mengatur urusan. Itulah sebabnya 
mereka diwajibkan untuk memegang pimpinan dalam kehidupan rumah 
tangga. Sebab, setiap masyarakat perlu pemimpin untuk mempersatukan 
kemaslahatan umum.” 


Dalam hal ini al-Alusi mengemukakan dua hal yang menyebabkan 
laki-laki memimpin perempuan, yang diistilahkan dengan wahbi dan kasabi. 
Wahbi berarti kelebihan yang diperoleh oleh seorang laki-laki dengan 
sendirinya, tanpa melalui usaha, yaitu berupa pemberian dari Allah Swt., 
sedangkan kasabi adalah kelebihan yang diperoleh dengan jalan usaha.? 


Menurut al-Alusi, dalam ayat tersebut tidak dijelaskan tentang apa 
saja kelebihan laki-laki atas perempuan. Hal itu dimaksudkan untuk 
mengisyaratkan bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan sudah 
sangat jelas, sehingga tidak memerlukan lagi penjelasan secara terinci. 
Kaum perempuan memiliki kekurangan akal dan agama, sedangkan 
kaum laki-laki sebaliknya. Oleh karena itu, hanya laki-laki yang dapat 
menjadi Nabi dan Rasul, hanya laki-laki saja yang boleh mengerjakan 


2Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, hlm. 68. 
2Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, hlm. 70. 
?Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, hlm. 70. 
2a|-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsiral-Gur'an, Jilid HI, hlm. 23. 
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beberapa amalan keagamaan, seperti azan, igamah, khutbah jumat, 
takbir pada hari tasyrig. Laki-laki juga memiliki hak menjatuhkan talag 
dan menikahkan menurut Syafi'iyah, dan menjadi saksi dalam persoalan- 
persoalan besar serta mendapatkan tambahan bagian dan sisa warisan, 
serta kelebihan-kelebihan lainnya.? Tampaknya, ia tidak memaparkan 
kelebihan-kelebihan fisik yang dimiliki oleh laki-laki. 


Menurut al-Alusi diperlukan dua orang saksi perempuan sebagai 
ganti seorang saksi laki-laki karena perempuan mempunyai sifat 
pelupa.” Sedang menurut Sa'id Hawwa, mengutip pendapat Sayyid Outb, 
mengemukakan dua sebab, yaitu: Pertama, karena perempuan tidak banyak 
berpengalaman dalam hal transaksi, sehingga mudah lupa hal-hal yang 
bersifat detail. Kedua, karena sifat perempuan yang cenderung emosional, 
di mana sifat ini merupakan sifat yang dibutuhkan oleh seorang ibu yang 
harus merespons bayinya tanpa harus berpikir secara mendalam.” 


Sa'id Hawwa dalam memberikan komentar tentang kenapa seorang 
laki-laki menjadi pemimpin, pandangannya sama dengan pandangan 
al-Zamakhsyariy (akan dibicarakan pada bab berikutnya). Akan tetapi, 
Sa'id Hawwa menambahkan alasan, yaitu bahwa kesempatan laki-laki 
untuk berpuasa selama bulan Ramadhan dan shalat setiap hari. Berbeda 
dengan perempuan yang tidak bisa melaksanakan seperti laki-laki karena 
alasan haid dan nifas.” 


Muhammad Mahmud Hijazi" tidak banyak berbeda dengan 
Muhammad Rasyid Ridha. Beliau juga menghubungkan ayat ini dengan 


23|-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsiral-Gur'an, Jilid HI, hlm. 23. 

30a|-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsiral-Gur'an, Jilid II, hlm. 58. 

31Sa'id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Jilid I, hlm. 662. 

32Sa'id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, hlm. 1053. 

Muhammad Mahmud Hjjazi lahir di Provinsi Syargiyyah, Mesir, tahun 1914 
M. Beliau menyelesaikan pendidikan menengahnya di Ma'had Zagazig, kemudian 
melanjutkan ke Fakultas Bahasa Arab di Universitas al-Azhar, Kairo, hingga selesai 
dan mendapatkan gelar “Licence” (LC). Dia mulai menulis tafsirnya ketika dia 
mengabdi di almamaternya sebagai guru pada Ma'had Zagazig. Sementara menulis 
tafsirnya, ia juga mempersiapkan penulisan disertasi S-3 (program doktornya) yang 
berjudul “al-Wahdah al-Maushu'iyah fi al-Gur'an al-Karim”. Ta menyelesaikan penulisan 
kitab tafsirnya ini dalam waktu lima tahun (1951-1955), yaitu penafsiran juz satu 
dan dua selesai pada bulan Dzulgaidah 1370 H/1951 M dan juz ketigapuluh selesai 
pada tanggal 2 Dzulgaidah 1374 H/22 Juni 1955. Lihat Muni' Abd al-Halim Mahmud, 
Manahij al-Mufassirun, Cet. I (Kairo: Dar al-Kitab al-Mishri, 1978), hlm. 377-378. 
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ayat-ayat tentang kewarisan dan jihad. Beliau juga menegaskan dengan 
redaksi lain tentang kelebihan laki-laki secara fitri, lebih sempurna 
secara fisik, lebih pandai, lebih menguasai emosinya. Oleh sebab 
itulah, laki-laki dibebani kewajiban untuk melindungi perempuan 
agar dia dapat melaksanakan kewajiban fitrahnya dengan baik, seperti 
mengandung, melahirkan, dan menyusui. Akan tetapi, beliau juga 
menegaskan bahwa kepemimpinan bukanlah tirani dan kesewenang- 
wenangan, melainkan perlindungan dan pengertian. 


Dalam membicarakan tentang kepemimpinan perempuan, al- 
Shabuniy tidak hanya menghubungkan pembahasan ayat ini dengan 
masalah syahadah dan jihad, sebagaimana al-Manar, tetapi juga dengan 
masalah kenabian (nubuwwah), kepemimpinan (imamah) dan wilayah. 


Muhammad Ali al-Shabuniy, mengenai pendapatnya tentang 
kepemimpinan perempuan, ternyata tidak banyak berbeda dengan 
Sayyid Muhammad Rasyid Rida dan Muhammad Mahmud Hijazi 
dalam memberikan alasan mengapa laki-laki itu gawwamuna “ala al- 
Nisa'. Dalam hal tanggung jawab memberi nafkah dan bimbingan 
(tawjih), laki-laki lebih utama dari perempuan. Keutamaan laki-laki 
atas perempuan seperti itu -—menurut al-Shabuniy- disebabkan oleh 
kelebihan kecerdasan dan keahlian manajerial laki-laki atas perempuan 
yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt. 


Dengan kelebihan yang dimiliki oleh seorang laki-laki, maka dia 
dibebani dengan beberapa bentuk tanggung jawab. Yang terutama sekali 
ialah tanggung jawab mencari nafkah (kasb) dan kewajiban menafkahi 
istri (infag). Tugas suamilah yang bertanggung jawab memelihara dan 
mengontrol (ri'ayah) istrinya.” 

Untuk mendukung pendapatnya ini, beliau mengutip pendapat 
Abu al-Su'ud, bahwa keutamaan laki-laki atas perempuan adalah karena 
kecerdasannya (kamal al-agl), kemampuan manajerial (husn al-tadbir), 
keberanian berpendapat (wazanah al-ra'yi) dan kelebihan kekuatan fisik. 
Oleh karena itu, kenabian (nubuwah), kepemimpinan (imamah), wilayah, 


“4Muhammad Mahmud Hijazi, Tafsiral-Wadih, Jilid V (Mesir: Matba'ah al- 
Istiglal al-Kubra, 1968), hlm. 13. 

Muhammad Ali al-Sabuniy, Safwat al-Tafasir, Jilid II (Beirut: Dar al-Our'an 
al-Karim, 1981), hlm. 95. 

3a|-Sabuniy, Safwat al-Tafasir, hlm. 95. 
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syahadah, dan jihad dikhususkan kepada laki-laki. Sedangkan pujian 
diberikan kepada perempuan yang salehah (ialihat), patuh (ganut), dan 
pemelihara (hafiSat), hal ini merupakan rincian kepada perempuan 
ketika berada di bawah kepemimpinan laki-laki.” 


Al-Thabathaba'iy” mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka” adalah keutamaan alamiah laki-laki atas 
perempuan, yaitu kelebihan dalam hal potensi reflektif (guwwat al- 
ta'aggul) laki-laki, yang berarti keberanian, kekuatan dan kemampuan 
mengatasi kesulitan-kesulitan perbuatan dan sebagainya.” 


Sedangkan kehidupan perempuan lebih sensitif dan emosional 
berdasarkan kelembutan dan kehalusan. Adapun yang dimaksud dengan 
mereka telah menafkahkan sebagian hartanya berarti mahar. Allamah 
Al-Thabathaba'iy menafsirkan ayat al-rijal gawwamun ala al-nisa', tidak 
terbatas pada kepemimpinan laki-laki. Menurutnya, kepemimpinan itu 


3al-Sabuniy, Safwat al-Tafasir, hlm. 95. 

38A1-Thabathaba'iy adalah seorang mufassir terkemuka Syi'ah dan seorang 
ulama yang memiliki pengetahuan luas. Nama lengkap beliau adalah Muhammad 
ibn Husain ibn al-Sayyid Muhammad bin al-Sayyid Muhammad Husain ibn al- 
Mariza 'Ali Asghar Syekh al-Islam al-Thabathaba'iy al-Tibryzir al-Oadhiy. Dilahirkan 
di Tibriz pada tanggal 29 Zulhijjah 1321 H/1897 M. Ia dibesarkan dalam lingkungan 
keluarga keturunan Nabi Muhammad Saw. yang taat beragama. Adapun penisbatan 
nama al-Thabathaba'iy kepadanya adalah merujuk kepada salah seorang nenek 
moyang beliau yaitu Ibrahim Al-Thabathaba'iy. Lihat Al-Thabathaba'iy, Al-Mizan 
fi Tafsir al-Gur'an, Cet. I (Beirut: Muassasa' al-A'lmiy, 1991), hlm. 1. Al-Tabataba'iy 
memperoleh pendidikan di kota kediamannya (Tibriz), hingga menguasai unsur- 
unsur bahasa Arab dan ilmu-ilmu agama. Pada tahun 1365 H/1939 M setelah 
ia hijrah ke Gum akibat Perang Dunia II, ia mulai mengajar dan berkonsentrasi 
pada bidang tafsir dan filsafat. Lihat Al-Thabathaba'iy, Al-Gur'an fi al-Islam, 
diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dengan judul Mengungkap Rahasia al-Gur'an, Cet. 
XI (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 5: al-Thabathaba'iy, Shi'te Islam, diterjemahkan 
oleh Djohan Effendi dengan judul Islam Syi'ah: Asal-Usul dan Perkembangannya, Cet. 
I (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1989), hlm. 22 dan Islamic Teachings: An Overview, 
diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad dengan judul Inilah Islam: Upaya Memahami 
Seluruh Konsep Islam Secara Mudah, Cet. I (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1989), hlm. 15. 

'9Sayyid Muhammad Husain al-Tabataba'iy, Al-Mizan fi Tafsiral-Gur'an (Beirut: 
Mansyura Muassasa  al- Alam li al-Mathbu'at, 1973), hlm. 343. 
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tidak menjadi hak monopoli laki-laki atas para istrinya, kecuali dalam 
hukum yang dibuat dari pihak laki-laki atas pihak perempuan dalam 
segi-segi yang umum yang dengannya berkaitan kedua belah pihak. 


Oleh karena itu, segi-segi yang bersifat umum dan sosial yang 
berkaitan dengan keutamaan laki-laki, seperti segi kepemimpinan negara 
(hukumah) dan imam (gada'), yang di atasnya ditegakkan kehidupan 
sosial, hanya akan tegak dengan ta'aggul yang secara alamiah lebih 
dimiliki oleh kaum laki-laki dibanding oleh kaum perempuan. Maka 
demikian juga, seperti pertahanan dan perang yang menuntut kekuatan 
fisik dan pemikiran, termasuk bagian kepemimpinan laki-laki.“ 


Dengan kata lain, bahwa kepemimpinan (gawwam) dari pihak laki- 
laki atas pihak perempuan dalam masyarakat pada dasarnya berkaitan 
dengan segi-segi umum bersama di antara keduanya, yang berkaitan 
dengan kelebihan reflektif laki-laki dan keberaniannya. Kesemuanya 
itu merupakan segi-segi kepemimpinan negara (hukumah), kehakiman 
(gada?) dan perang, tanpa harus membatalkan kehendak individual 
perempuan dan amal pada dirinya. Misalnya, jika ia hendak melakukan 
sesuatu yang disenanginya, maka suami tidak berhak menghalanginya 
sedikitpun dalam hal bahwa sesuatu itu bukanlah hal yang dilarang 
oleh ajaran-ajaran agama Islam." 


Selanjutnya, Al-Thabathaba'iy menjelaskan bahwa kepemimpinan 
laki-laki atas perempuan, bukanlah berarti bahwa perempuan kehilangan 
kemerdekaan dalam memelihara hak-hak pribadi dan sosial. Akan tetapi, 
hal ini bermakna bahwa jika laki-laki itu menafkahkan hartanya kepada 
seorang perempuan dalam hal istimta' (memberikan kesenangan), maka 
perempuan itu menjadi wajib untuk menaatinya dan memberikan segala 
hal yang berkaitan dengan istimta' dan mubasyarah (pergaulan suami istri) 
pada saat suami sedang berada di rumah. Serta menjaga kehormatan 
diri dan harta suaminya pada saat ia tidak berada di rumah." 

Muhammad al-Sadigiy tidak banyak berbeda dengan para mufassir 
di atas dalam menafsirkan ayat tentang kepemimpinan laki-laki, 
bahwa kepemimpinan laki-laki atas perempuan tercakup dalam hal 


— 


“0al-Tabataba'iy, A 
“Ial-Tabataba'iy, A 
2al-Tabataba'iy, A 
#al-Tabataba'iy, A 


-Mizan fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 343. 
-Mizan fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 343. 
-Mizan fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 344. 
-Mizan fi Tafsir al-Our'an, hlm. 344. 


ALL 


E 30 » Dinamisasi Figh Kepemimpinan Perempuan 


kemaslahatan mereka, mengawasi (ragabah) dan memelihara (hurasah) 
mereka. Hal ini berarti bahwa laki-laki adalah penanggung jawab 
terhadap segala yang terjadi pada diri seorang perempuan. 


Al-Sadigiy menulis bahwa laki-laki itu adalah penjaga perempuan 
dalam hal setiap tuntutan kehidupan. Sebab, para laki-laki lebih cerdas 
akalnya, lebih kuat tubuhnya dan lebih tajam pemikirannya dibanding 
perempuan." 


Menurutnya, kepemimpinan laki-laki atas perempuan mengambil 
dua bentuk, yaitu kepemimpinan takwini (gawwamiyah takwiniyah) dan 
kepemimpinan tasyri (gawwamiyah tasyri'iyah). Selanjutnya, ada satu 
hal yang menarik dan berbeda dengan hampir semua mufassir dari 
pandangan al-Shadigiy tentang perempuan. Beliau memiliki penafsiran 
khusus tentang ayat “Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki- 
laki) atas sebagian yang lain (perempuan)”. Beliau menulis bahwa 
kepemimpinan (gawwamah) di sini bukanlah karena keutamaan (tafadul) 
laki-laki atas perempuan." 


Menurutnya, kata hum dalam ayat tersebut berarti tafdil, akan 
tetapi tafdil ini mencakup keduanya, yaitu laki-laki dan perempuan. 
Sehingga bermakna, sebagaimana para laki-laki telah diutamakan dari 
segi beberapa keutamaan atas perempuan, demikian juga perempuan 
diutamakan dari beberapa segi keutamaan atas laki-laki. Jika tidak 
terjadi kebalikan tafdil ini, maka ungkapan dalam ayat itu berbunyi bima 
faddalahumullah alayhinna, dan bukan ba'duhum “ala ba'«. Penyebutan kata 
ganti hum tidak lain adalah taglib.“ 


Menurut al-Sadigiy,” kemungkinan kepemilikan keutamaan 
oleh laki-laki yang tidak dimiliki oleh perempuan adalah dalam hal 
kekuatan fisikal laki-laki dan kelemahan fisikal perempuan serta 
kemuliaan perempuan dalam hal iffah. Oleh karena itu, laki-laki 
sebagaimana diutamakan dalam hal kecerdasan, keunggulan fisikal dan 


“Muhammad al-Sadigiy, Al-Furgan fi Tafsiral-Our'an, Jilid V dan VI (Beirut- 
Libanon: Dar al-Tura£ al-Islami li al-Thiba'ah wa al-Nasyr wa al-Tusi, t.th.), hlm. 
36. Lihat pula dalam Abdi M. Soeherman, et.al. (ed.), Jurnal al-Hikmah, No. 16, 
Volume VII (Bandung: Yayasan Mutahhari, 1996), hlm. 12-13. 

“SA|-Sadigiy, Al-Mizan fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 38. 

“CAl-Sadigiy, Al-Mizan fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 38. Lihat pula Abdi M. 
Soeherman, et.al. (ed.) 

“Al-Sadigiy, Al-Mizan fi Tafsir al-Gur'an, hlm. 38. 
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dalam keharusan memberikan nafkah keluarga, dibebani tugas untuk 
memelihara perempuan. Sebaliknya, perempuan juga diutamakan atas 
laki-laki dalam hal keperempuanan (unu£ah) yang tidak dimiliki oleh 
laki-laki. Menurutnya, pengutamaan laki-laki atas perempuan atau 
perempuan atas laki-laki, tidak lain hanyalah sebagai premis hikmah 
rabbaniyah seperti yang disebutkan dalam OS. An-Nahl (16): 71 dan OS. 
Az-Zukhruf (43): 32. 


Mufassir kontemporer lainnya yang penulis jadikan rujukan adalah 
M. Ouraish Shihab. M. Ouraish Shihab berpendapat bahwa perempuan 
adalah syagaig al-rijal (saudara kandung laki-laki) sehingga kedudukan 
serta hak-haknya hampir dapat dikatakan sama.48 Kalaupun ada yang 
membedakan, maka itu adalah akibat dari fungsi dan tugas-tugas utama 
yang dibebankan Allah kepada masing-masing jenis kelamin, sehingga 
perbedaan yang ada tidak mengakibatkan yang satu memiliki kelebihan 
di atas yang lain. Ouraish Shihab mendasarkan pendapatnya ini pada 
OS. Ali Imran (3): 195 yaitu: 


CA P3 P Pn. 
PS Ne - 2.3 2.0 ed NA: 5 ,x 
2 SI S3 aa ee ja Tala 
“Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan amalan orang-orang yang beramal, 
baik laki-laki maupun perempuan...” 


Menurutnya, ayat ini adalah usaha Al-Our'an untuk mengikis 
habis segala pandangan yang membedakan laki-laki dan perempuan, 
khususnya dalam bidang kemanusiaan. 


Mengenai kepemimpinan perempuan dalam rumah tangga dan 
masyarakat, Ouraish Shihab mengatakan bahwa kepemimpinan dalam 
setiap unit merupakan hal yang mutlak, lebih-lebih bagi setiap keluarga, 
karena mereka selalu bersama serta merasa memiliki pasangan dan 
keluarga.?! Oleh karenanya, kepemimpinan dalam rumah tangga 


“8Lihat M. Ouraish Shihab, Konsep Perempuan Menurut al-Gur'an, Hadis dan 
Sumber-Sumber Ajaran Islam, dalam Lies M. Marcoes-Natsir, et.al., Perempuan Islam 
Indonesia Dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual Jakarta: INIS, 1993), hlm. 16. 

“9Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 150. 

52M. Ouraish Shihab, Wawasan al-Gur'an: Tafsir Maudhu'iy Atas Pelbagai Persoalan 
Umat, Cet. III (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 308 dan Membumikan al-Gur'an: Fungsi 
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, Cet. XI (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 271. 

51M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Gur'an: Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan 
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itu dibebankan kepada suami sebagaimana OS. An-Nisa' (4): 34. 
Namun, perlu diperjelas bahwa kepemimpinan tersebut tidak secara 
mutlak, tetapi tidak lebih dari pembagian kerja antara satu dengan 
yang lainnya. Peranan seorang istri dalam rumah tangga adalah untuk 
menjadikan rumah tangga itu sakan yakni “tempat yang menenangkan 
dan menenteramkan seluruh anggotanya” .”2 


Para pemikir Islam seperti Fatima Mernissi, Amina Wadud dan 
Asghar Ali Engineer berupaya menginterpretasi ayat tersebut. Al-Our'an 
membawa ajaran yang normatif dan kontekstual. Secara normatif Al- 
Our'an membicarakan kesejajaran antara pria dan perempuan, namun 
secara kontekstual Al-Our'an memberikan kelebihan kepada kaum pria 
misalnya ayat kepemimpinan ini, atau gawwamun. 


Adapun mengenai hadis, “Tidak beruntung suatu kaum yang 
menyerahkan urusan mereka kepada perempuan” -menurut Ouraish 
Shihab- hadis ini tidak bersifat umum. Hadis ini ditujukan kepada 
masyarakat Persia ketika itu, bukan kepada semua masyarakat dan dalam 
semua urusan. Oleh karenanya, tidak ada larangan boleh tidaknya 
wanita menjadi seorang pemimpin dalam masyarakat atau terjun dalam 
dunia politik, karena tidak ditemukan satu ketentuan agama pun yang 
dapat dipahami sebagai larangan keterlibatan perempuan dalam dunia 
publik dan politik. 


Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik sebuah konklusi bahwa 
antara mufassir klasik dan kontemporer dalam memahami tentang 
kepemimpinan perempuan, corak penafsirannya selalu diwarnai oleh 
penafsiran awalnya mengenai asal mula kejadian perempuan yang 
tertuang dalam OS. An-Nisa' (4): 1, Al-A'raf (7): 189, dan Az-Zumar 
(39): 6 dan tidak terlepas dari disiplin ilmu yang digeluti masing-masing. 
Dari pemaparan tersebut, tampak ulama klasik secara umum sependapat 
bahwa Hawa -sebagai perempuan pertama- tercipta dari tulang 
rusuk Adam, dan laki-laki adalah pemimpin dalam rumah tangganya. 
Sementara penafsiran ulama kontemporer lebih bervariasi. Sebahagian 


Umat, hlm. 310. 

5M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Gur'an: Tafsir Maudhwu'i Atas Pelbagai Persoalan 
Umat, hlm. 314. 

$M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Gur'an: Tafsir Maudhw'i Atas Pelbagai Persoalan 
Umat, hlm. 314. 
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berpendapat bahwa Hawa tercipta dari diri Adam yang berarti bahwa 
laki-laki adalah pemimpin dalam rumah tangganya dan sebahagiannya 
lagi mengatakan bahwa Hawa tercipta dari jenis yang sama dengan Adam 
yang bermakna bahwa laki-laki dan perempuan adalah penanggung 
jawab dalam rumah tangganya. Keduanya harus saling bantu membantu 
dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-masing. 


Perbedaan penafsiran tersebut sangat dipengaruhi oleh situasi, 
kondisi sosial dan adat istiadat di mana mereka hidup. Oleh karenanya, 
perbedaan-perbedaan pendapat tersebut hendaknya dijadikan 
sebagai acuan untuk lebih memahami posisi perempuan dalam hal 
keterlibatannya sebagai pemimpin, baik dalam rumah tangganya 
ataupun dalam lingkungan masyarakatnya. 
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BAB 4 S e 


KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 
DALAM RUMAH TANGGA 


Sebuah kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
rumah tangga -dalam ruang lingkup yang sempit. Rumah tangga 
pada umumnya memberi pengertian sebuah keluarga yang terdiri dari 
suami, istri, dan anak-anak. Keluarga merupakan suatu institusi yang 
menyimpan isu dan problematika yang berkepanjangan. Problematika 
yang muncul dari kehidupan berumah tangga atau keluarga senantiasa 
aktual apalagi dalam situasi dan pola masyarakat yang selalu berubah. 
Kondisi seperti ini membutuhkan seorang pemimpin yang mampu 
dan punya kelebihan untuk menyelesaikan persoalan, demi kelestarian 
tujuan kehidupan berkeluarga (harmonis, damai, tenang, dan tenteram) 
sebagaimana tercantum dalam OS. Ar-Rum (30): 21. 

Hukum dan undang-undang perkawinan di Indonesia dengan 
mengacu pada ayat Al-Our'an sebenarnya telah dibuat dan dijadikan 
pedoman yang baku bagi kehidupan suami istri. Namun, tidak menutup 
kemungkinan terjadi pergeseran sosiologis akibat nilai budaya dan 
kondisi yang senantiasa berubah. Misalnya kewajiban pria (sebagai 
suami) sebagai satu-satunya pemimpin atau kepala keluarga untuk 
mencari nafkah bagi keluarganya. Hal ini, menurut Ouraish Shihab, 


'Lihat Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 101. 
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disebabkan oleh kelebihan yang diberikan Allah kepada laki-laki, yakni 
kelebihan fisik dan psikis.? 


Dalam kondisi seperti sekarang, saat bidang pekerjaan tidak lagi 
didominasi oleh kekuatan fisik seseorang, kaum perempuan telah 
banyak memperoleh kesempatan mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 
keahliannya. Ketentuan yang telah menjadi pemahaman bahwa kaum 
pria adalah pemimpin bagi perempuan menimbulkan persepsi negatif 
terhadap kedudukan kaum perempuan, menjadikan kaum pria lebih 
superior dibanding perempuan. Sementara perempuan hanya sebagai 
pelayan pria (suami) dan muncullah persepsi bahwa perempuan bisa 
saja diperlakukan apa kata (kehendak) suaminya, sebab hidupnya 
sepenuhnya tergantung pada suami. 


Pernyataan negatif seperti tersebut di atas tidak dapat disalahkan 
begitu saja. Pandangan tersebut seakan melekat pada opini masyarakat 
secara umum, disebabkan opini awal yang dibangun oleh sejarah. Selama 
ini telah berkembang pola pikir yang membentuk pandangan stereotip 
tentang perempuan. Stereotip yang dibentuk oleh sejarah ini diperkuat 
pula dengan dimuatnya dalam berbagai media massa, sehingga benar- 
benar menyudutkan perempuan, inilah yang kemudian memunculkan 
rumusan sepihak sehingga mengakibatkan diskriminasi terhadap 
perempuan dan berbagai ketidakadilan lainnya. Banyak stereotip yang 
dilekatkan masyarakat kepada perempuan yang berakibat terbatasnya 
ruang gerak perempuan.” Pada gilirannya, hal ini membentuk pola 
tingkah laku dan sikap perempuan yang diterjemahkan menjadi kodrat 
perempuan yang tidak dapat diubah. Pola pikir seperti ini demikian 
kuatnya dibentuk dan menjadi semacam ajaran agama yang berkembang 
subur dalam masyarakat dari dulu sampai sekarang. Pandangan 
semacam ini justru sering kali diperkuat oleh pemahaman ajaran agama 
yang tidak sempurna, baik bersumber dari Al-Our'an maupun hadis. 
Pemahaman yang keliru inilah yang sering kali menjadi acuan sikap/ 


?M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Gur'an..., hlm. 310. 

?Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 102. 

“Lihat Hillary M. Lips, Sex and Gender an Introduction, Edisi III (USA: Mayfield 
Publishing Company, 1992), hlm. 26. 

$Mansour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan Dalam Islam: Tinjauan dan 
Analisis Gender” dalam Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam, Cet. 
I (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 48. 

SZaitunah Subhan, Tafsir Kebencian...,hlm. 2. 
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tingkah laku masyarakat, terlebih lagi apabila pemahaman tersebut 
dilontarkan oleh orang yang dihormati. 

Pandangan diskriminatif terhadap perempuan tidak dapat terlepas 
dari penafsiran awal terhadap OS. An-Nisa' (4): 1, OS. Al-A'raf (7): 189 
dan OS. Az-Zumar (39): 6 tentang asal penciptaan perempuan: 


-— OS. An-Nisa' (4): 1: 


a- Teman Ta 3 yu se Pn Naa kas AE At 

kia H3 333 Ga SES aa G1 AN Cal 
CD 2 Bi . 

- NG Nan, Y - -A7 Pa kn Aa 

.. £ 1 HS kk kaga 9 K9) 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri dan daripadanya Allah menciptakan 
istrinya dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak...”.? 


-— OS. Al-A'raf (7): 189: 


- Beny “ 
Pama at Pa Aa sz 8 2... at maa 
223 33 bea JAS 333 oat Ia SIS GA ga 
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya...” 8 


- OS. Al-Zumar (39): 6: 


- Aa 
ara pori 2 TON G3 8 20K 
... 33 kei JAS 333 ja KAS 
“Dia menciptakan kamu dari seorang diri, kemudian Dia jadikan 
daripadanya istrinya ...”.8 


Perbedaan penafsiran di kalangan mufassir tentang penciptaan 
perempuan berangkat dari ayat-ayat tersebut yaitu ketika memahami 
kata nafs. Di kalangan ahli tafsir masa lalu memahami kata nafs 
dalam ayat tersebut dengan makna Adam. Di antara ulama tafsir yang 
memahami seperti itu adalah Ibnu Katsir, al-Ourtubi, Jalaluddin al- 
Suyuti dan al-Zamakhsyariy. Al-Zamakhsyariy misalnya menafsirkan 


"Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 114. 
8Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 253. 
?Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 746. 


BAB 4 | Kepemimpinan Perempuan dalam Rumah Tangga g 37 » 


kalimat 34-14 4 Sisi Bhsely ab ya SN ds dengan Kej 
SK 3 OB 39 J-l, Juel ye (diciptakan dari jiwa yang satu yakni 
jiwa/diri Adam). Mengenai ayat 4-43 ke 3s, al-Zamakhsyariy 
mengemukakan dua penafsiran, yaitu: 1) a“af (mengikut) kepada yang 
mahzf (dijatuhkan), maka seakan-akan dikatakan: 31-14 yi ye 3ke9 
balacul 3 Lalai —diciptakan dari jiwa yang satu yang dikembangbiakkan 
dan dimulai darinya, dan diciptakan daripadanya (diri Adam) istri 
(pasangannya) Hawa—. Alasan beliau sehingga kata lala 3 lalai 
dijatuhkan adalah untuk menunjukkan kepada makna bahwa Adam 
diciptakan dari tanah dan diciptakan pula istri (pasangannya) dari salah 
satu tulang rusuk Adam, 2) ataf (mengikut) kepada lafal Sis, yang 
berarti bahwa engkau (wahai manusia) diciptakan dari jiwa/diri Adam 
dan diciptakanlah ibu kamu Hawa dan memperkembangbiakkannya 
dengan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dari penafsiran ini penulis pahami al-Zamakhsyariy menafsirkan 
kata 32X, & dengan Adam (as) dan (4-4 adalah Hawa yang 
diciptakan oleh Allah dari salah satu tulang rusuk Adam. Secara 
implisit berarti Adam lebih tinggi kedudukannya dari Hawa, karena 
Hawa diciptakan dari diri Adam sendiri. Berangkat dari pandangan 
ini kemudian menimbulkan kesan negatif terhadap perempuan. Hal 
ini mungkin juga dilatarbelakangi oleh sebuah hadis yang cenderung 
ditafsirkan oleh ulama dahulu secara tekstual (harfiyah), yakni: 


Bas 3 Je gr tt- Lia NG Al gp regag Ka Sl Un 
2 Ban sa ema al eagle al ye Gea Si yaska 36 
aya cabai ya Ola Ala Loop naked! Juan JE 
JS Oky 0x3 Kadi gas Ob NE dal ye 122 mas Ol, 


“Imam Abu al-Gasim Jarullah Muhammad bin Umar bin Muhammad al- 
Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), hlm. 
451. 
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“Diceritakan kepada kami dari Abi Kuraib dan Musa bin Hizam, keduanya 
berkata: Kami mendapat kabar dari Husain bin Ali dari Zaidah dari Maysarah 
al-Asyja'iy dari Abi Hazim dari Ab Hurairah ra. berkata: Bersabda Rasulullah 
Saw.: “Saling pesan memesanlah (berwasiatlah) kepada perempuan, karena 
mereka diciptakan dari tulang rusuk. Sesungguhnya tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah yang paling atas. Kalau engkau luruskan tulang bengkok itu, 
engkau akan mematahkannya, (tetapi) kalau engkau biarkan, dia akan tetap 
bengkok. Oleh karena itu, berwasiatlah yang baik kepada perempuan.” 


Hadis ini kemudian dipahami oleh ulama dahulu secara tekstual 
sehingga menempatkan kaum perempuan pada posisi yang sangat 
rendah dan bahkan terlecehkan. Namun, bagi ulama kontemporer 
—bahkan ada yang menolak kesahihan hadis ini- memahami sebagai 
peringatan kepada kaum lelaki untuk memperlakukan kaum perempuan 
secara bijaksana karena ada sifat, karakter atau kecenderungannya yang 
tidak sama dengan laki-laki. Upaya untuk meluruskan tulang rusuk yang 
bengkok akan berakibat fatal dan kemungkinan patah. 


Demikian kompleksnya permasalahan perempuan, sehingga 
Al-Our'an sendiri dalam mengungkapkan masalah perempuan 
menggunakan beberapa term. Term-term tersebut yaitu ,:Jl ,3s ,.| 


2A Il, SNI dan .Yl dengan berbagai derivasinya masing-masing." 


Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhariy, Shahih 
al-Bukhariy, Jilid III, hlm. 34 dan Imam Muslim, Shahih Muslim (Kairo: Maktabah 
al-Baby al-Halabiy, t.th.), hlm. 625. 

1?Said Agil al-Munawwar, “Penafsiran surah An-Nisa' ayat 1 dan 34” dalam 
Syafig Hasyim (ed.), Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam (t.t.: JPPR, t.th.), hlm. 
15-16. 

8Term «3! berpasangan dengan S5, kata eLwil dengan Js JI, kata 3e y4l dengan 
syal, kata #Y! dengan —Y! dan kata 33! 5 dengan 3 W. Lihat Abd. Muin Salim, Gender 
dan Feminisme Menurut Perspektif Gur'ani, makalah. Disampaikan di Makassar pada 
seminar keperempuanan Korps Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Putri 
(KOPRI) Fakultas Syari'ah, tanggal 29 April 1995. Kata An-Nisa' mempunyai 
beberapa pengertian, antara lain: Gender perempuan (misalnya, OS. An-Nisa' (4): 
7 dan 32), istri-istri (misalnya, OS. Al-Bagarah (2): 222 dan 223). Kata «55! lebih 
berkonotasi kepada persoalan biologis, sehingga kata ini juga digunakan untuk 
jenis (species) lain selain bangsa manusia. Kata “5! berasal dari kata &! yang berarti 
“lemas, lembek (tidak keras), halus”. Kata 5s s4! digunakan untuk perempuan yang sudah 
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Kata s4! terulang sebanyak 57 kali," kata 3s 3 terulang sebanyak 
26 kali,'$ kata TI terulang sebanyak 18 kali,'5 kata «Y! terulang 


sebanyak 35 kali'' dan kata sa terulang sebanyak 4 kali dalam 3 ayat. 
Keberagaman tersebut sangat dipengaruhi oleh fungsi dan penggunaan 
kata-kata tersebut. Namun, dalam tesis ini, penulis tidak membahas 
secara tuntas perbedaan penggunaan masing-masing lafaz tersebut. 


dewasa, yang sudah mempunyai kecakapan bertindak atau yang sudah berumah tangga 
(misalnya, OS. Abasa (80): 34-35 dan OS. At-Tur (52): 21). Kata « 1! mempunyai 
beberapa pengertian, yaitu: pasangan genetik jenis manusia (OS. An-Nisa' (4): 1), 
pasangan genetik dalam dunia fauna/binatang (OS. Asy-Syura (42): 11), pasangan genetik 
dalam dunia flora/tumbuh-tumbuhan (OS. Oaf (50): 7), pasangan dalam arti istri (OS. 
Al-Ahzab (33): 37) dan pasangan dari segala sesuatu yang berpasang-pasangan (OS. 
Az-Zariyat (51): 49). Sedang kata »Y! mempunyai beberapa pengertian, yaitu: ibu 
kandung (OS. Al-Gasas (28): 7), kata -Y! sering digunakan untuk menekankan 
sesuatu yang dianggap inti atau utama (seperti kata umm al-kitab dalam OS. Ali 
Imran (3): 7, umm al-gura' dalam OS. Asy-Syura (42): 7, berarti ibukota dalam 
OS. Al-Gasas (28): 59) dan berarti tempat kembali (OS. Al-Oari'ah (101): 9). Lihat 
Nasharuddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender: Perspektif Al-Our'an, disertasi, Cet. 
I (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 160-188. 

MMuhammad Fu'ad Abd. al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad al-ur'an (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1991), hlm. 871. 

Muhammad Fu'ad Abd. al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad al-9ur'an, hlm. 
837. 

''Muhammad Fu'ad Abd. al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad al-Gur'an, hlm. 
119. 

“Muhammad Fu'ad Abd. al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad al-Gur'an, hlm. 
101-102. 

BOS. Al-Bagarah (2): 233, OS. Al-Ma'idah (5): 110, OS. Maryam (19): 32. 
Muhammad Fu'ad Abd. al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad al-Gur'an, hlm. 931. 


E 40 » Dinamisasi Figh Kepemimpinan Perempuan 


A. Perempuan sebagai Istri Pendamping Suami'? 


Dalam kehidupan rumah tangga, posisi perempuan sebagai istri 
pendamping suami terkadang disalahtafsirkan. Imej yang sering 
ditimbulkan tersebut antara lain bahwa perempuan adalah penggoda, 
perempuan adalah makhluk penghibur baik untuk anak-anak maupun 
suami atau pihak-pihak yang membutuhkan jasa baik mereka. Berangkat 
dari imej negatif ini, maka sebagian orang menganggap bahwa istri 
hanyalah sekadar alat pemuas nafsu birahi atau sebagai bumbu masak, 
bahkan dianggap sebagai pembantu rumah tangga. Ungkapan-ungkapan 
ini muncul karena sering kali perempuan diletakkan di bawah dominasi 
dan kekuasaan pria atau suami, perempuan hanya sebagai objek, 
sementara pria atau suami sebagai subjeknya.2 


Fungsi perempuan sebagai seorang istri adalah: 1) pemantapan kestabilan 
dalam keluarga yang merupakan satuan paling mendasar dalam masyarakat: 2) pemantapan 
keseimbangan ekonomi dalam keluarga, yang akan meningkatkan keseimbangan ekonomi 
masyarakat luas, 3) penguatan kebudayaan, ekonomi dan nilai-nilai tradisional yang 
benar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Fungsi-fungsi perempuan akan 
meningkatkan kestabilan kebudayaan dalam masyarakat dan akan melindunginya 
dari propaganda kebudayaan asing. Lihat Hashemi Rafsanjani dan Syekh Husain 
Fadhlullah, et.al., Articles and Speeches Delivered at the First and Second International 
Congress on “Woman and World Islam Revolution”, diterjemahkan oleh Alwiyah 
Abdurrahman dengan judul Misteri Kehidupan Fatimah az-Zahrah: Kajian Atas Fungsi 
dan Peran Perempuan, Cet. II (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 147. 

20Perempuan sebagai objek dapat dilihat pada beberapa hal sebagai berikut: 
1) laki-lakilah yang berhak menikahi, sedang perempuan statusnya sebagai 
yang dinikahi. Mahar atau mas kawin, suatu unsur yang dalam tata pernikahan 
mirip dengan pembayaran harga dalam perdagangan diserahkan laki-laki kepada 
perempuan, bukan sebaliknya, 2) perempuan yang hendak dinikahi boleh dilihat- 
lihat bagian tubuhnya, atau “diinspeksi” oleh laki-laki (calon suami) seperti 
layaknya barang yang dalam proses penawaran, 3) karena laki-laki adalah yang 
bertindak sebagai subjek dalam pernikahan, maka laki-laki pulalah yang berhak 
menjadi subjek dalam perceraian. Maksimal yang bisa dilakukan perempuan 
(objek) adalah mengajukan mosi tidak percaya kepada hakim. Setelah alasan 
dipandang kuat, hakim bisa memerintahkan laki-laki (suami) untuk menjatuhkan 
talaknya: 4) jika talak telah dijatuhkan oleh laki-laki (suami) kepada istrinya, 
kemudian si suami berhasrat untuk memperistrikannya kembali (rujuk), maka 
hasrat itu mutlak berjalan, selama masih dalam masa iddah. Si perempuan tidak 
boleh menolaknya, kecuali talak yang baru dijatuhkan itu talak bain: 5) keharusan 
agama atas perempuan untuk memenuhi permintaan suami, termasuk untuk hal- 
hal yang menurut agama sunah dilaksanakan. Misalnya, permintaan suami agar 
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Anggapan bahwa perempuan hanya sebagai sarana pelanjut 
keturunan dan hanya tercipta untuk pria sangat bertentangan dengan 
semangat dan nilai-nilai ajaran Islam. Di dalam OS. Ar-Rum (30): 21 
secara gamblang mensinyalir bahwa posisi perempuan dalam rumah 
tangga sangat mulia dengan dijadikannya ia sebagai tumpuan kasih 
dan sayang, yang kelak melahirkan keluarga yang sakinah mawaddah wa 
rahmah, yaitu: 


5 - Nag PP 2 &. IP - , 
Pa ena Tar -£ sala» 2.2.2 AS Aa 
S6 Jasa Wa AS EN Sl Ja SN IS Ola 5 

- Bas Pai ka Y a e- & 
ONE MI IN 3 0 KA EA 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Ia menciptakan untukmu istri- 
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu.cenderungdan merasa tenteram kepadanya, 


dan dijadikan-Nya dia antara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 


Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Zamakhsyariy mengatakan 
bahwa yang dikatakan Ll 19 s| Sail (ya Cistri-istri dari jenismu 
sendiri) adalah karena Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam a.s. 


dan perempuan-perempuan yang diciptakan sesudahnya berasal dari 
tulang sulbi laki-laki. Atau dari bentuk dan jenismu sendiri, bukan dari 


jenis yang lain. Sa Je -4 berarti kasih dan sayang itu ada karena 


adanya perkawinan, yang sebelumnya tidak diketahui/dikenal, tidak 
ditemukan dan tidak ada sebab yang mengharuskan untuk itu, baik dari 
segi kekerabatan maupun dengan hubungan darah. Al-Zamakhsyariy 
mengutip pendapat Hasan ra. bahwa yang dimaksud dengan mawaddah 
adalah bentuk kinayah (kiasan) dari jima' (hubungan suami istri) sedang 


istrinya tidak lagi membiasakan puasa Senin-Kamis, terutama permintaan yang 
berkaitan dengan hasrat seksual, agama menganjurkan agar istri mengabulkannya, 
6) larangan perempuan (istri) keluar rumah tanpa seizin laki-laki (suami). Untuk 
lebih lengkapnya baca Masdar F. Mas'adi, “Perempuan di antara Lembaran Kitab 
Kuning” dalam Lies M. Marcos dan Johan Hendrik Meuleman, Perempuan Islam 
Indonesia: Dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: INIS, 1993), hlm. 157-159 
dan dalam Membincang Feminisme, hlm. 171-173. 
21Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 644. 
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al-rahmah adalah bentuk kasih sayang yang datang dari anak-anak.2 
Dalam arti bahwa mawaddah adalah bentuk hubungan kasih sayang 
antara suami dengan istri, sedangkan rahmah adalah bentuk kasih sayang 
antara anak dengan orang tuanya. 


Islam telah mengangkat kedudukan seorang perempuan sebagai 
istri dan menjadikan pelaksanaan hak-hak berkeluarga sebagai jihad di 
jalan Allah. Oleh karena itu, Islam memberikan hak-hak istri yang tidak 
sekadar hitam di atas putih, tetapi harus dilaksanakan dan dijaga dengan 
sebaik-baiknya. Kalau dalam dunia Islam timbul gerakan menuntut hak, 
bukan karena hak tidak diberikan oleh Islam, melainkan hak itu ditahan 
oleh pria yang selalu ingin berkuasa. Islam tidak sampai menyuruh istri 
untuk tunduk kepada suami sebagaimana wajibnya ia tunduk kepada 
Tuhan. Rasulullah Saw. bersabda: 


Sd Hen 3S mane en NE AAS Alt 3 Sean Lila 
SS ee alus else Ulus ulas tas ye Ulas 
2(onla galat) JAN Sop blg ala Sent Sen: Ju make 


“Diceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Khalaf dan Muhammad bin Yahya 
berkata: “Kami diberi khabar oleh Ab Atim dari Ja'far bin Yahya bin Sauban 
dari pamannya Ammarah bin Sauban dari A"a' dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi 
Aaw. bersabda:” Yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling 
baik terhadap keluarganya. Dan aku adalah orang yang paling baik terhadap 
keluargaku.” 


Sebaliknya, dengan adanya hak-hak yang harus dipenuhi oleh 
suami terhadap istri, maka sebagai timbal balik Islam memberikan 
hak bagi suami untuk ditaati selama tidak bertentangan dengan ajaran 
agama.“ Hal ini berarti bahwa dalam penyelesaian urusan rumah tangga 
diperlukan adanya kerja sama antara suami dengan istri.? 


2AI1-Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, Juz III, hlm. 457-458. 

2AI-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Gazwiniy Ibnu Majah, 
Sunan Ibnu Majah, Juz I (t. t.: Mathba'ah Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, t. th.), 
hlm. 636. 

#Lihat Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian ..., hlm. 70-71. 

2Lihat As'ad al-Sahmaraniy, “Al-Mar'at wa al-Zawaj fi al-Islam” dalam Al- 
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Agama Islam datang dengan membawa pesan moral kemanusiaan 
yang tidak ada bandingannya dengan agama mana pun. Islam mengajar- 
kan bahwa pria dan perempuan mempunyai kedudukan yang sama 
di hadapan Allah. Yang membedakan keduanya hanyalah kadar 
ketakwaannya. Sebagaimana Allah berfirman dalam OS. Al-Hujurat 
(49): 13: 


HARI ke Kilang S5 Sos Kuis 0 ag 
KA de 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya 
kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa....”?5 


Demikian pula, agama Islam mengajarkan bahwa keduanya (laki- 
laki dan perempuan) berhak mendapatkan pahala/ganjaran sesuai 
dengan amal kebajikan yang diperbuatnya. Allah tidak melebihkan 
antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini berarti bahwa keduanya 
mempunyai hak yang sama. Sebagaimana tertuang dalam firman Allah: 


- OS. An-Nisa' (4): 32: 


Cia sil Br Aamkakada ah 
2 te Bi ah, Ir 


“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 


Mar'a fi al-Tarikh wa al-Syari'ah, Cet. 1 (Beirut: Dar al-Nafais, 1989), hlm. 144. 

26Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 847. 

2 Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Ummu Salamah berkata: “Kaum 
laki-laki berperang, sedang perempuan tidak, dan kita hanya mendapat setengah 
bagian warisan laki-laki”. Allah menurunkan ayat ini sebagai teguran untuk tidak 
beriri hati kepada ketetapan Allah. Lihat KH. Gamaruddin Shaleh, et.al., Asbabun 
Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Gur'an, Cet. XVI (Bandung: 
CV. Diponegoro, 1994), hlm. 129 dan A. Mudjab Mahalli, Asbabun Nuzul: Studi 
Pendalaman Al-Gur'an, Jilid I, Cet. I (Jakarta: Rajawali, 1989), hlm. 235. 
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orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi para 
perempuan (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan...” 


-— OS. An-Nahl (16): 97: 


“Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki atau perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”? 


Al-Zamakhsyariy menafsirkan OS. An-Nisa' (4): 32 tersebut sebagai 
larangan Tuhan untuk dengki dan iri hati dengan pangkat dan materi 
(harta benda) yang Tuhan lebihkan antara sebahagian manusia dengan 
sebahagian yang lain. Menurutnya kelebihan itu diberikan didasari oleh 
kebijaksanaan (al-Hikmah), pengaturan (tadbir), dan pengetahuan ('ilm) 
Tuhan tentang kondisi hamba-Nya dan hal tersebut terkait dengan 
kemaslahatan manusia, baik berupa dilapangkan atau disempitkan 
rezekinya. 


Kalimat 5351 Koma sud |, ks kw JJ ditafsirkannya 


bahwa Tuhan menjadikan pembagian tersebut sebagai perolehan 
(kasb) setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan, berdasarkan 
pengetahuan Tuhan mengenai kondisi yang menjadi faktor dilapangkan 
dan disempitkannya rezeki seseorang. 


Sedang OS. An-Nahl (16): 97 ditafsirkannya bahwa kata »- dalam 
ayat tersebut menunjuk kepada makna umum, maka lanjutan ayat 
yakni &|s 5 5 menerangkan apa yang dimaksudkan oleh kata ., 
yaitu laki-laki dan perempuan. Tampaknya al-Zamakhsyariy dalam hal 
ganjaran terhadap perbuatan baik tidak membedakan antara laki-laki 
dan perempuan. Semuanya berhak mendapatkan janji Allah tanpa 
melihat adanya perbedaan jenis kelamin, yaitu mendapatkan kehidupan 
yang baik di dunia dan dijanjikan kebahagiaan di akhirat.?' Dengan 


2'Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 122. 
2Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 417. 
2AJ-Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, Juz II, hlm. 608. 
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demikian, tersurat makna bahwa al-Zamakhsyariy tetap mengakui 
kesamaan tersebut. 


Penafsiran al-Zamakhsyariy mengenai ayat tersebut tampaknya 
tidak jauh berbeda dengan penafsiran ulama lainnya, yang menganggap 
bahwa antara laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan dan hak 
yang sama dalam menerima hasil dari apa yang telah diusahakannya. 


B. Perempuan sebagai Ibu Rumah Tangga 


Kebanyakan orang percaya bahwa perempuan sudah sewajarnya hidup 
di lingkungan rumah tangga. Karena itu, ia disebut “Ibu Rumah Tangga” 
sebagai suatu kehormatan. Menjadi ibu rumah tangga dianggap sebagai 
kodrat perempuan, bahkan merupakan suatu kewajiban yang sudah 
berlangsung ribuan tahun, karena dianggap sebagai aturan agama." 
Di lain pihak orang masih kurang menyadari bahwa pekerjaan menjadi 
ibu rumah tangga itu merupakan pekerjaan yang bukan hanya tidak 
bergaji, tetapi juga tidak ada istirahatnya.? Perempuan sebagai ibu 
rumah tangga dituntut penuh tanggung jawab dan tidak tersedianya 
masa cuti. Dalam hal seperti ini masih ada anggapan bahwa perempuan 
seharusnya bangga menjadi ratu rumah tangga yang hanya berkutat 
dalam lingkup domestik yang didasari asumsi bahwa semua ini sesuai 
dengan kodrat/ketentuan agama.“ 


3!Lihat M. Ali Hasan, Masa'il Fighiyyah al-Hadisah (Masalah-masalah Kontemporer 
Hukum Islam), Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 195. Lihat juga 
Muhammad Anis Oasim Ja'far, Kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender 
dalam Islam, terj. Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad (Bandung: Zaman Wacana 
Mulia, 1998), hlm. 32. 

22Setelah menikah dan mendapatkan keturunan, maka mulailah perempuan 
menjadi seorang ibu. Sejak itulah perempuan memegang peranan penting, sebagai 
istri, sebagai ibu dan penanggung jawab keberesan urusan dalam rumah tangga. 
Tanggung jawab yang diembannya ini sangat berat, karena pertama harus menjadi 
pendidik bagi anak-anaknya, harus menyelesaikan urusan rumah tangga dan 
urusan keluarga, juga dituntut mampu mengatasi problem-problem yang muncul. 
Untuk itulah perempuan perlu dibekali dengan seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan. Lihat S. Baroroh Baried, “Konsep Perempuan Dalam Islam” dalam 
Lies M. Marcos dan Johan Hendrik Meuleman, Perempuan Islam Indonesia Dalam 
Kajian Tekstual dan Kontekstual, hlm. 39. 

8Pandangan terhadap para perempuan yang sejak dahulu, bahkan sampai 
sekarang mendominasi banyak orang ialah bahwa kehidupan kaum Hawa itu 
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Sebagai ibu rumah tangga, perempuan juga merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anaknya, khususnya pada masa-masa usia 
balita. Dalam sebuah rumah tangga dibutuhkan seorang penanggung 
jawab utama terhadap jiwa dan mental anak. Dalam hal ini, Islam 
memberikan petunjuk bahwa perempuanlah yang paling cocok untuk 
memainkan peran sebagai penanggung jawab dalam rumah tangganya. 
Perempuan memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki pria. Perempuan 
sebagai ibu mempunyai sifat kasih sayang, ulet dan telaten dalam 
mendidik anak.“ Mengasuh dan merawat anak merupakan pekerjaan 
mulia, yang umumnya menjadi tanggung jawab penuh seorang 
istri, seakan telah menjadi kodrat? yang harus diembannya. Hal ini 
disebabkan karena secara umum, masyarakat telah menerapkan atau 
menentukan bahwa mengasuh dan merawat anak lebih tepat dilakukan 
oleh kaum perempuan. Anggapan seperti ini telah melekat, sehingga 
tumbuh kecenderungan kuat untuk menyerahkan semua bentuk 
pengasuhan dan perawatan anak kepada kaum perempuan. Hal ini 
didukung oleh OS. Al-Bagarah (2): 233 bahwa kepemimpinan dalam 
rumah tangga itu adalah juga menjadi tanggung jawab istri, terutama 
dalam hal menyusukan anak-anaknya. 


harus selalu berhubungan dengan rumah. Di rumahlah kesucian dan kemuliaannya 
terpelihara. Sedikit saja mereka melanggarnya, jatuhlah martabat dan kemuliaan 
hidupnya. Pandangan ini, sebenarnya didasari oleh rasa cemburu dan kesangsian 
kaum laki-laki saja. Pada umumnya kaum laki-laki memang menginginkan istrinya 
untuk lebih banyak tinggal dalam rumah daripada di luar rumah. Lihat al-Tahir 
al-Haddad, Imra'at fi al-Syari'ah wa al-Mujtama', diterjemahkan oleh M. Adib Bisri 
dengan judul Perempuan Dalam Syari'at dan Masyarakat, Cet. IV (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1993), hlm. 183-184. Lihat pula Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian ..., 
hlm. 73. 

#al-Tahir al-Haddad, Imra'a” fi al-Syari'ah wa al-Mujtama', hlm. 76. 

55Sesungguhnya merawat (menyusui, menyuapi, memandikan, mendidik 
dan lain sebagainya) adalah termasuk tugas reproduksi. Tetapi peran reproduksi 
seperti hamil dan melahirkan adalah bersifat kodrati (hanya dapat ditangani oleh 
perempuan), sedang merawat anak adalah tugas reproduksi non kodrati yang pada 
dasarnya merupakan tanggung jawab bersama antara suami dan istri. Masdar F. 
Mas'adi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, Cet. II (Bandung: Mizan, 1997), 
hlm. 145. 
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TE LI dat ae eni 
SA 3 K5 OA S3 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh yaitu 


bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf....”6 


Kata js» » —menurut al-Zamakhsyariy- sama seperti pada kata 
(ye Am yang berkedudukan sebagai khabar dengan mengandung makna 
perintah muakkad. »l-$ adalah taukid (penguat) dari W,—- , seperti yang 
terdapat pada OS. Al-Bagarah (2): 196 (ALS 3 2x s1) yang mempunyai 
arti menyempurnakan atau mencukupkan penyusuan. s,! »J kata ini 
merupakan penjelasan hukum yang terkandung dalam penyusuan. 
Seakan-akan Allah mengatakan: “Jika kamu mau, maka susukanlah 
anak-anakmu selama dua tahun”. Jadi, ungkapan ini mengandung 
makna boleh menyusui kurang dari dua tahun.” 


Sementara yang dimaksud dengan kata »,),.Jl adalah ayah/bapak. 
Hal ini dapat dipahami dari kata 4 yang berkedudukan sebagai fail. 
Memberikan nafkah merupakan bagian atau tugas dari seorang ayah, 
bukan tugas ibu. Olehnya itu, menjadi tugas seorang ayah/bapak 
untuk memberikan/mencarikan makanan dan pakaian ketika sang ibu 
menyusukan anaknya. Kata 5, ,xsk adalah penjelasan dari akibat yang 
ditimbulkan, yang mengandung makna bahwa dalam melaksanakan 
tugas tersebut tidaklah saling membebani antara keduanya (ibu bapak). 


Kaum pria dalam kitab-kitab tafsir,” sering kali digambarkan 


36Kementerian Agama RI, Al-Our'an dan Terjemahnya, hlm. 57. 

Al-Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, Juz I, hlm. 275. 

8AJ-Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, hlm. 276. 

38?Misalnya: Muhammad Abduh mengatakan bahwa kaum pria lebih baik 
dan lebih utama dari perempuan, maka kenabian hanya dikhususkan bagi kaum 
pria. Kaum pria lebih pantas dan lebih utama untuk memimpin daripada kaum 
perempuan. Ini merupakan ketetapan Allah. Lihat Muhamad Abduh, Tafsir al-Manar, 
Jilid I (Mesir: al-Haiah li al-Mishriyah, t.t.), hlm, 608. Ibnu Katsir berpendapat 
bahwa di samping hal itu kelebihan pria dan perempuan dalam kekuatan akal 
dan kejernihan pemikiran. Pria lebih mampu berusaha, berkreasi dan mengatur 
urusan. Lihat Ibnu Katsir, Tafsir Al-Gur'an al-Adzim, Jilid V (Singapura: Sulaiman 
Mar'i, t.t.), hlm. 67. 
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sebagai seorang yang lebih superior dibanding kaum perempuan. Ayat 
yang sering dijadikan argumen penguatan supremasi tersebut adalah 
firman Allah dalam OS. An-Nisa' (4): 34: 


LAN Lag vi JP ia AN Jia JL GE SA Je 


8 Pe 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian 
dari harta mereka.” 


Yang dimaknainya secara tekstual, yang otomatis menempatkan 
kaum perempuan pada posisi sebaliknya, hanya menjadi orang yang 
dipimpin. Sehingga, mereka cenderung menjadikan ayat ini sebagai 
dasar ketidakbolehan kaum perempuan menjadi pemimpin. 


Dalam menafsirkan ayat 34 di atas al-Zamakhsyariy menjelaskan 
bahwa ,l se berarti Jc 3Yglasi LS IBI Gaal yeale Ugash 
SAI, eome3bl JI (kaum laki-laki berfungsi sebagai yang memerintah 
dan melarang kaum perempuan sebagaimana pemimpin berfungsi 
pada rakyatnya. Dengan fungsi itulah laki-laki dinamai gawwam). Al- 
Zamakhsyariy menafsirkan kata gawwam dengan makna pemimpin. 
Dengan dasar makna gawwam inilah sehingga al-Zamakhsyariy 
berpendapat bahwa dalam rumah tangga suamilah yang menjadi 
pemimpin bagi istrinya. 

Bagi al-Zamakhsyariy ada dua alasan kenapa laki-laki yang 
memimpin perempuan dalam rumah tangga. Pertama, karena kelebihan 
laki-laki atas perempuan. Kata ganti hum pada kalimat “aan AN Jan La 
4x J2” berlaku untuk kedua-duanya, laki-laki dan perempuan. Oleh 
karenanya ayat tersebut berarti: “Oleh karena kelebihan yang diberikan 
Allah kepada sebahagian mereka, yaitu laki-laki atas sebahagian yang 
lain, yaitu perempuan”. Menurut beliau kelebihan-kelebihan laki-laki 
atas perempuan itu karena kelebihan akal (al-'agl), keteguhan hati 
(al-hazm), kemauan keras (al-'azm), kekuatan fisik (al-gudrah), secara 
umum memiliki kemampuan menulis (al-kitabah), keberanian naik 


“0Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 123. 
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kuda dan memanah (al-furusiyah wa al-ramyu), sebahagian mereka adalah 
para Nabi dan ulama, kepala negara, imam shalat, kelebihan dalam 
berjihad, azan, khutbah, i'tikaf, bertakbir pada hari tasyrik, menurut 
Abu Hanifah kesaksian dalam masalah hudud dan gishash, tambahan 
bagian dan mendapat sisa dalam pembagian warisan, pekerjaan kuli 
angkut (al-hamalah dan al-gusmah) menjadi wali dalam pernikahan, 
menjatuhkan talak, menyatakan rujuk, boleh berpoligami, nama-nama 
anak dinisbahkan kepada mereka serta punya jenggot dan sorban. Alasan 
kedua, adalah karena laki-laki membayar mahar dan bertanggung jawab 
memberikan nafkah kepada keluarganya." Ayat ini tidak secara langsung 
memerintahkan sesuatu, dengan mengatakan, “Wahai kaum pria, kalian 
wajib menjadi pemimpin”, atau sebaliknya “Wahai perempuan, kalian 
mesti menerima pemimpin atau dipimpin.” 


Rasulullah Saw. menegaskan: 

Ae ap dlu net Je ayal ye san bon laa yi Lte 
“lo AN Ia ls Sl on) as pl an ye Al 
ATAS : Ph MUNb ama » : | i 
ea La ana sen ge Jpg SIS Jai, 
kenny on Berak ge Jana say ph Alah Gde, 
Jen yag #bokoa Je dad lane ye Ana Le, 
Ie ade, JB eko SI ya Nya ma: Jeans, gs 
42 am 2 » | PAS, : |) X1 
aye) 3 Jaa SS, eL SS3 K8) 3S Japanay GL han 
“Diceritakan kepada kami dari Abu al-Yaman dari Syu'aib dari al-Zuhriy berkata: 
Aku mendengar berita dari Salim bin Abdullah dari Abdullah bin Umar ra. 
sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: “Setiap kamu adalah pemimpin dan kamu 


akan dimintai pertanggungjawaban mengenai kepemimpinanmu”. Seorang imam 
adalah pemimpin umat dan dia akan dimintai pertanggungjawaban mengenai 


#AlI-Zamakhsyariy, Tafsir al-Kasysyaf, hlm. 495. 
2Imam al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy,Jilid INI, Juz VII, hlm. 41. 
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kepemimpinannya, seorang suami adalah pemimpin terhadap keluarganya dan 
dia akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya, seorang 
istri adalah pemimpin dalam rumah suaminya dan anaknya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang mereka, dan seorang hamba sahaya adalah 
bertanggung jawab atas harta tuan (majikannya) dan dia pun akan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya. Berkata bahwa aku mendengar semua itu dari 
Nabi Saw. bersabda: “Seorang laki-laki adalah pemimpin (penanggung jawab) 
atas harta ayahnya dan dia akan ditanyai mengenai kepemimpinannya, maka 
setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban mengenai 
kepemimpinannya.” 


Sabda Rasul ini jelas bahwa suami adalah kepala keluarga (ra'in 
fi ahlih), sedangkan istri juga disebut pemimpin di rumah suaminya 
(ra'iyah fi bayt zaujiha). Keduanya bertanggung jawab atas pelaksanaan 
kepemimpinannya. Ini adalah pembagian tugas suami dengan istri walau 
tidak dibatasi secara ketat bahwa yang lain tidak mau tahu dengan 
tugas-tugas selain tugasnya sendiri." Sabda Rasul ini adalah penegasan 
mengenai adanya kemitraan dalam peran dan tugas masing-masing. 


Kata gawwam muncul dalam tiga ayat dalam Al-Our'an.“ Dalam 
tafsir Indonesia (Hamka, Mahmud Yunus dan Depag RI) kata gawwam 
di dua ayat yang lain (OS. An-Nisa' (4): 135 dan Al-Ma'idah (5): 8) 
tidak diterjemahkan dengan pemimpin, tetapi dengan berdiri karena Allah, 
lurus karena Allah, orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah. Dalam Lisan al-Arab, kalimat gawwam diartikan “kaum pria adalah 
penjamin dan penjaga urusan kaum perempuan”. 

Term lain yang dipergunakan Al-Our'an dalam mengungkap 
kepemimpinan adalah .L.! dan 1x5. Kata .L.! terulang sebanyak 5 kali, 
dan kata 245 terulang sebanyak 9 kali.” 


8Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 104. 

4OS. An-Nisa' (4): 34, 135 dan OS. Al-Ma'idah (5): 8. Muhammad Fu'ad 
Abdul Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad Al-Gur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), 
hlm. 736. 

“Ibnu Mandzur Jamaluddin, Lisan al-Arab, Jilid XII (Kairo: al-Baby al-Halaby, 
1990), hlm. 503. 

“Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad Al-Gur'an, hlm. 
103. 

"Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfad Al-Gur'an, hlm. 
305. 
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Islam telah menetapkan batasan kekuasaan pria dalam institusi 
keluarga dengan kata gawwam, pemimpin yang melaksanakan urusan 
rumah tangga sebagai kata kunci dalam ayat tersebut. Pemimpin yang 
baik adalah yang mengerti dan memahami serta adil terhadap yang 
dipimpinnya, tidak berbuat sewenang-wenang atau bertindak yang 
bertentangan dengan Al-Our'an.# 


“8Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 106. 
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BAB 5 S 


KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 
DALAM MASYARAKAT 


Dalam memahami isu kodrat perempuan sering terjadi kerancuan, 
bahkan seakan merupakan polemik berkepanjangan, baik dari kalangan 
kaum pria maupun perempuan sendiri, kaum intelektual apalagi kaum 
awam. Kodrat perempuan dijadikan alasan untuk mereduksi berbagai 
peran perempuan di dalam keluarga maupun masyarakat. Sementara 
kodrat itu sendiri sudah dianggap sebagai pemberian Yang Maha 
Pencipta. Pemahaman seperti ini perlu dipertanyakan, apakah hal itu 
memang sudah menjadi kreasi Tuhan atau hanya rekayasa masyarakat 
—khususnya kaum pria- karena merasa takut dan khawatir mendapat 
saingan? Atau beberapa pertanyaan lain yang mungkin akan muncul. 


Akibat dari opini yang dibangun terhadap makna “kodrat 
perempuan”, misalnya asal kejadian atau penciptaannya, akal atau 
kemampuan dan agamanya yang kurang, menempatkan perempuan pada 
posisi yang rendah dan bahkan sangat lemah. Melalui lembaran sejarah 
dapat disaksikan betapa fatwa hakim agama Makkah berpengaruh 
dalam membangun opini masyarakat terhadap kedudukan perempuan. 
Ketika empat orang sultanah' yang pernah memerintah secara 


1Empat orang sultanah tersebut adalah Sultanah Taj al-Alam (1641-1675), Nur 
al-Alam (1675-1678), Inayat Syah (1678-1688) dan Kamalat Syah. Lihat Fatima 


Ts 


berkesinambungan, harus berakhir dan terputus karena fatwa hakim 
yang tidak membolehkan perempuan menjadi pemimpin negara dengan 
alasan telah menyalahi kodratnya sebagai perempuan. Demikian pula 
ketika melirik sejarah pergerakan nasional di Indonesia, partisipasi kaum 
perempuan secara kuantitatif dan kualitatif sangat kurang dibanding 
kaum pria. Salah satu sebabnya ialah adanya hambatan keagamaan. 
Sudah terlanjur dipersepsikan bahwa perjuangan fisik dan tugas-tugas 
politik adalah tugas kaum pria, sementara kaum perempuan hanya 
mengurus rumah tangga. Padahal keterlibatan kaum perempuan di 
dunia publik pada masa Nabi Muhammad Saw. demikian besar.? 


Para mufassir yang tidak sependapat perempuan menjadi seorang 
pemimpin dalam dunia publik, mendasarkan pandangannya tersebut 
pada hadis Nabi Saw. yang berbunyi: 


ad: JB3 Soal ya yi je Ae Lian Gta 3 Ol Ledakan 
2S Lag Jab ho AI ag ya Let KA aa 
ae Joe de JG gan Bb Jadi Slsol sol 
Ig ag ali JBS Ea ee LS Job Jal oi 


(ole Agan 


Mernissi dan Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah: Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam 
Tradisi Islam Pasca Patriarki, terj. Tim LSPPA (Yogyakarta: LSPPA, 1995), hlm. 208. 

?Keterlibatan para perempuan pada masa Rasulullah Saw. dapat dilihat antara 
lain: Ummu Hani yang dibenarkan sikapnya oleh Rasulullah Saw. ketika memberi 
jaminan keamanan kepada sementara orang musyrik, Aisyah istri Nabi Saw. sendiri 
memimpin peperangan melawan Ali ibn Abi Thalib ra. yang ketika itu menduduki 
jabatan kepala negara, Ummu Salamah (istri Nabi), Shafiyah, Laila al-Gaffariyah, 
Ummu Sinan al-Islamiyah dan lain-lain juga tercatat sebagai tokoh-tokoh yang 
terlibat peperangan. Dalam bidang perdagangan, istri Nabi Saw. Khadijah binti 
Khuwailid tercatat sebagai seorang saudagar yang sangat sukses, Zainab binti 
Jahsy (istri Nabi Saw) yang aktif bekerja sampai pada menyamak kulit binatang, 
al-Syifa' seorang perempuan yang pandai menulis, ditugaskan oleh khalifah Umar 
ra. sebagai petugas yang menangani pasar Kota Madinah, dan beberapa contoh lain 
keterlibatan perempuan dalam masyarakat. Lihat M. Ouraish Shihab, Membumikan 
Al-Our'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Cet. XI (Bandung: 
Mizan, 1995), hlm. 274-276. 

3Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih al- 
Bukhariy, Juz V, hlm. 160 dan Juz VIII, hlm. 434. Dalam sanad yang lain, tetapi 
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“Usman bin al-Haitsam menceritakan kepada kami, dari Auf bin al-Hasan dari 
Abi Bakrah berkata: Sesungguhnya Allah telah memberikan hikmah kepadaku 
pada saat perang Jamal dengan suatu kalimat yang saya dengar dari Rasulullah 
Saw. setelah aku hampir mengikuti pasukan unta. Ketika kusampaikan kepada 
Rasulullah Saw. bahwa kerajaan Persia dipimpin oleh anak perempuannya, maka 
Nabi Saw. bersabda: Tidak akan berbahagia (sukses) suatu kaum (masyarakat) 
yang menyerahkan (untuk memimpin) urusan mereka kepada perempuan.” 


Dan hadis yang mengatakan bahwa perempuan kurang akal dan 

kurang agamanya, yaitu: 
Abah Pal 3 make AN gann CS JB SAH Aa al YS 
San ab oda LAI aa Jb sa Je 3 Jd JI 
Ii gal OASK JB All Jaan bay kas JI Jual ASI 
Sar den Udi Kama pan di wash aa cal, Lead 
alan pall: JG AI Joey be baki ta Olla Lagi ka. Gam 
Oli ya SIG: JB dp ola We Jala an Ja 35 ll 
ya Wis: Ju bob tes do Is Jole II ll Jekas 
A5 Sedl ola) Leraa Oli 


“Diriwayatkan oleh Abi Sa'id al-Khudriy, ia berkata bahwa Rasulullah Saw. 
berangkat ke tempat shalat pada hari raya Adha dan hari raya Fitri. Ketika 
berjumpa dengan para perempuan, beliau bersabda: Hai para perempuan, 
bersedekahlah kalian, sebab saya lihat kalian paling banyak penghuni neraka. 
Kemudian para perempuan bertanya: Mengapa ya Rasul? Rasul menjawab, 
Kalian banyak mengucapkan kutukan dan mengingkari kebaikan suami. Aku 
tidak pernah melihat perempuan-perempuan yang kurang akal dan agamanya 
dapat meluluhkan hati pria yang kokoh perkasa dari salah seorang di antara 
kalian. Mereka bertanya: Di mana letak kekurangan akal dan agama kami, 


matannya sama dapat dilihat pada Ab Isa Muhammad bin Isa ibn Sawrah al- 
Turmudziy, Sunan al-Turmudziy, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t. th.), hlm. 
34 dan Ab Abdur Rahman bin Syu'aib al-Nasa'iy, Sunan al-Nasa'iy, Juz IV (Mesir: 
Mustafa al-Baby al-Halabiy wa Awladuh, 1964), hlm. 227. 

4Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih al- 
Bukhariy, Juz I, hlm. 78. 
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ya Rasul? Beliau menjawab: Bukankah kesaksian seorang perempuan setara 
dengan separuh kesaksian pria? Mereka berkata: Betul. Rasulullah bersabda: 
Itulah kekurangan akalnya. Bukankah bila perempuan sedang haid tidak shalat 
dan tidak puasa? Mereka berkata: Betul. Rasulullah Saw. bersabda: Begitulah 
kekurangan agamamu.” 


Kedua hadis inilah yang menjadi rujukan para mufassir yang tidak 
menginginkan perempuan untuk berkiprah di dunia publik. 


Dalam budaya yang ada di Indonesia, umumnya perempuan mem- 
punyai peran ganda. Ironisnya, kaum perempuan menerimanya tanpa 
tawar-menawar. Di balik kodrat yang diembannya, ia tetap tidak dapat 
meninggalkan peran domestiknya. Urusan keluarga, urusan rumah 
tangga atau sering diistilahkan ruang lingkup domestik pada umumnya 
diserahkan kepada kaum perempuan, sehingga oleh perempuan hal-hal 
tersebut pada gilirannya selalu dijadikan nomor satu. 


Peran dan kedudukan perempuan sering dikotakkan dalam peran 
tertentu, misalnya ibu rumah tangga. Kuatnya peran seorang perempuan 
dengan tugas pertama dan utama di sektor domestik, membuat orang 
percaya sepenuhnya bahwa itulah memang garis takdir perempuan atau 
kodrat perempuan yang telah diciptakan dan ditentukan Tuhan. Peran dan 
kedudukannya menjadi ibu rumah tangga terkesan mutlak, semutlak ia 
memiliki rahim atau seabsolut pria memiliki sperma untuk pembuahan. 


Padahal, di samping memainkan peran sebagai istri pendamping 
suami, ibu rumah tangga dan pendidik bagi anak-anaknya, seorang 
perempuan dapat menikmati haknya untuk memainkan peranan lain 
di luar keluarga sesuai dengan kodratnya. Hal ini karena masyarakat, 
seperti halnya keluarga, merupakan unit hubungan yang sangat penting 
dalam dunia Islam. Karena terdapat suatu ikatan yang erat antara 
individu dan anggota keluarganya yang lain, maka terdapat suatu mata 
rantai yang kuat antara individu dan orang lain dalam suatu masyarakat.” 


5Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 64. 

SZaitunah Subhan, Tafsir Kebencian..., hlm. 65. 

7'Harun Nasution dan Bahtiar Effendi, Hak Azasi Manusia Dalam Islam, Cet. I 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1987), hlm. 1987. Dalam hal ini Mahmud Syaltut, 
mantan Syekh al-Azhar menulis dalam bukunya Min Tawjiha  al-Islam, bahwa: 


Hg Jan Jl Had y LS elsa Lady BI gl yan Im Gale USA AS Se yall 3 Ja Jl AA Aa patall Ramlall oi Ain! 
Sa pil Alai! C3 pantat! Cya AS Ja 55 LAN 3 Cal jamal Jam (ASI AI C8 ya! 35 pal, Ja JI Gs NS 
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Mengenai larangan keterlibatan kaum perempuan di luar rumah 
tangganya, para mufassir sering merujuk kepada OS. Al-Ahzab (33): 33: 


Haa lai Pa Da 23 ga He 20 BA Ta 

«SN da PA Y Ea B0 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah yang dahulu...” 


Mengenai tafsiran ayat tersebut, al-Zamakhsyariy tidak menjelaskan 
apa yang dimaksud dengan ita G0, tetapi hanya menjelaskan 
kedudukan kalimat tersebut dalam kaidah bahasa Arab. Misalnya, 
dikatakan bahwa kata (),3 dikasrah huruf kafnya, berasal dari -,4 -,3 

LG, atau ,& -,3. Selanjutnya al-Zamakhsyariy menafsirkan apa yang 
dimaksud dengan kata J,Y! xJaW&|. Dikatakan bahwa J3! dekati 
adalah masa yang telah lampau, yang disebut sebagai masa kebodohan 
dari orang-orang yang bodoh. Masa tersebut yaitu masa di mana Nabi 
Ibrahim a.s. dilahirkan dan masa antara Adam dan Nuh a.s. Suatu 
pendapat mengatakan bahwa, masa jahiliah yang pertama yaitu masa 
antara Nabi Idris dan Nuh a.s. Adapula yang mengatakan, masa antara 
Nabi Daud dan Sulaiman a.s. Dan masa jahiliah terakhir adalah masa 
antara Nabi Isa dengan Muhammad Saw. Namun, dapat pula dikatakan 
bahwa J,Y! &dalbl adalah kekufuran sebelum datangnya Islam, dan 


S5 Haw adalah kefasikan dan kebanggaan dalam Islam. Maka 
ungkapan lafal ini seakan-akan memberi makna janganlah mereka para 
perempuan berbicara dengan memakai perhiasan jahiliah dalam Islam 
dengan menyerupai orang-orang jahiliah yang kufur.” 


Taja ks am IS pam Ul AA Laga Aya YI day pai all Cela Lia Uya 3, Awal 3 Lala Aly! 
MI 9 Sig Hala (HNS 9 TT TAI J9 ai Abg dng Gang Hilang ang ada 

“Tabiat kemanusiaan antara lelaki dan perempuan hampir dapat (dikatakan) sama. 
Allah Swt. telah menganugerahkan kepada perempuan —sebagaimana menganugerahkan 
kepada lelaki— potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung jawab, dan 
menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat 
umum maupun khusus. Karena itu, hukum-hukum syariat pun meletakkan keduanya dalam 
satu kerangka. Yang ini (lelaki) menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar 
dan dihukum, menuntut dan menyaksikan, dan yang itu (perempuan) juga demikian, dapat 
menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan dihukum serta menuntut 
dan menyaksikan.” Lihat Mahmud Syaltut, Min Tawjiha” al-Islam (Kairo: al-Idarat 
al-Ammah li al-Azhar, 1959), hlm. 193. 

'Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 672. 

?Lihat al-Zamakhsyariy, Juz III, hlm. 521. 
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Al-Zamakhsyariy menafsirkan ayat tersebut dengan tidak menjelas- 
kan sejauh mana bolehnya keterlibatan kaum perempuan di luar rumah, 
seperti yang sering dipaparkan oleh mufassir lainnya. Namun, terlepas 
dari penafsiran al-Zamakhsyariy tersebut di atas, contoh-contoh 
keterlibatan kaum perempuan dalam masyarakat pada masa Rasulullah 
Saw. patut dijadikan sebagai acuan hukum. Yang menjadi persoalan 
berikutnya adalah bagaimana pandangan al-Zamakhsyariy mengenai 
kepemimpinan perempuan dalam masyarakat di bidang-bidang penting, 
seperti sebagai kepala negara, hakim dan sebagainya? 


Berdasar pada penafsiran al-Zamakhsyariy mengenai asal-usul 
penciptaan perempuan dan kepemimpinan laki-laki dalam rumah 
tangga (OS. An-Nisa' (4): 1 dan 34), maka dapat disimpulkan bahwa 
al-Zamakhsyariy tidak sependapat apabila jabatan kepala negara, hakim 
dan beberapa jabatan vital lainnya dijabat oleh seorang perempuan. 
Hal ini penulis analisis dari penafsirannya bahwa laki-laki mempunyai 
kelebihan dibanding kaum perempuan, seperti kelebihan intelektual 
(akal), lebih tegas, tekadnya lebih kuat, lebih berani dan kekuatan fisik 
yang lebih besar. Sementara dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diembannya selaku hakim, kepala negara dan jabatan vital lainnya, 
beberapa hal yang diungkapkan sebagai kelebihan laki-laki tersebut 
sangat dibutuhkan. Tanpa kemampuan-kemampuan tersebut, maka 
sangat mustahil seorang perempuan mampu menjalankan amanat yang 
diemban di pundaknya. Oleh karenanya, tanpa menelusuri lebih jauh 
pendapat al-Zamakhsyariy mengenai kepemimpinan perempuan dalam 
sektor publik, sudah dapat dipahami bahwa dalam pandangannya, 
seorang perempuan tidak layak menduduki posisi-posisi kekuasaan 
publik dan politik, terlebih lagi sebagai pemimpin negara. 

Ayat lain yang menjadi legitimasi bagi kelebihan laki-laki adalah 
OS. At-Taubah (9): 71. Setelah penulis menganalisis penafsiran al- 
Zamakhsyariy mengenai ayat tersebut, ternyata al-Zamakhsyariy 
tidak menafsirkan ayat tersebut sebagaimana penafsiran ulama-ulama 
lainnya. Malahan, al-Zamakhsyariy sama sekali tidak menafsirkan lafal 


 & sal Hn dan tidak mengaitkan ayat tersebut dengan adanya 


kelebihan yang diberikan kepada laki-laki atas perempuan, sebagaimana 
penafsirannya pada ayat-ayat yang lain. Dengan dasar inilah, penulis 
tidak membahas lebih mendetail mengenai kandungan penafsiran al- 
Zamakhsyariy terhadap ayat tersebut. 
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BAB 6 S 


AL-ZAMAKHSYARIY TENTANG 
KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 


Uraian sebelumnya mengemukakan tentang pandangan al- 
Zamakhsyariy mengenai ayat-ayat yang dijadikan rujukan oleh para 
ulama dalam mengungkap kepemimpinan perempuan dalam berbagai 
bidang. Dengan menggunakan argumen kebahasaan, al-Zamakhsyariy 
menyimpulkan bahwa Hawa -sebagai perempuan pertama- 
diciptakan dari tulang rusuk Adam. Pandangan ini kemungkinan juga 
dilatarbelakangi oleh hadis yang diperpegangi oleh ulama pada masanya 
yaitu hadis tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk Adam 
yang paling bengkok. 

Pemahaman al-Zamakhsyariy yang seakan melecehkan 
keberadaan perempuan itu berangkat dari penafsiran awalnya 
mengenai OS. An-Nisa (4): 1, bahwa yang dimaksud dengan kalimat 
Bd) ak y San, 3 y Sak adalah bahwa manusia diciptakan 
dari jiwa yang satu yakni jiwa/diri Adam. Hal ini dimaknainya bahwa 
Hawa sebagai perempuan pertama berasal dari diri Adam. Penafsiran 
ini berindikasi kurang menguntungkan kaum perempuan, karena 
menimbulkan imej yang buruk dalam masyarakat. Pandangan negatif 
bahwa kedudukan kaum Adam lebih tinggi dari kaum Hawa berawal dari 
penafsiran ayat ini. Di samping itu, al-Zamakhsyariy tidak menjelaskan 


dB 


lebih jauh dan gamblang dasar hukum yang dipergunakan sehingga 
menafsirkan kalimat 31—1, ,-s dengan diri Adam. Padahal dari segi bahasa 
kata .& bersifat netral, bisa berlaku bagi pria dan juga bagi perempuan. 


Dalam menganalisis penafsiran al-Zamakhsyariy mengenai OS. 
An-Nisa' (4): 1, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha juga memberikan 
komentar bahwa tidak dapat dipastikan kata 321, ,-s berarti Adam, 
kecuali bagi yang meyakini bahwa semua manusia adalah berasal dari 
anak cucu Adam. Tetapi bagi yang meyakini bahwa setiap ras punya 
asal-usul sendiri, maka yang dimaksud dengan 3x—1, ,-& adalah nenek 
moyang mereka masing-masing. Menurutnya, kata Jl-, dan s5 dalam 
bentuk nakirah menandakan bahwa kalimat :4, | KS Ve) Laga Lag 
menunjukkan ketidakpastian. Kalau memang yang dimaksud dengan 
Adam (ma'rifah), seharusnya kedua kata itu diungkapkan dalam bentuk 
ma'rifah juga. Misalnya, sll, Jl- jl Ka Liga Co, . Karena khitab 
pada ayat ini bersifat umum, yaitu seluruh umat manusia, bagaimana 
mungkin yang dimaksud dengan 32—!, ,-& adalah person tertentu, yaitu 
Adam, padahal tidak semua manusia mengenal Adam (dan Hawa), 
bahkan mendengarnya pun tidak pernah.' 


Menurut Rida, mayoritas mufassir -termasuk al-Zamakhsyariy- 
menafsirkan bahwa 33—!, ,-& adalah Adam bukan berdasarkan teks 
ayat, tetapi berdasarkan keyakinan yang sudah diterima secara umum 
pada waktu itu bahwa Adam adalah nenek moyang umat manusia. 
Menurutnya, teks ayat menegaskan bahwa secara esensi, semua manusia 
mempunyai asal kemanusiaan yang sama. Oleh sebab itu, semuanya 
bersaudara, tanpa memandang warna kulit, perbedaan bahasa atau 


'Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Gur'an al-Hakim (Tafsir al-Manar), 
Jilid IV, Cet. III (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), hlm. 324. Ungkapan Muhammad Abduh 
bahwa tidak semua manusia mengenal Adam (dan Hawa) bahkan mendengarnya 
pun tidak pernah, dibantah oleh Yunahar Ilyas dengan mengemukakan bahwa 
informasi tentang asal-usul umat manusia diberitakan oleh Al-Our'an, maka melalui 
penalaran secara utuh terhadap Al-Our'an, setiap orang akan dapat mengetahui dan 
mengenal Adam sebagai manusia pertama yang menjadi asal seluruh umat manusia. 
Menurutnya, ketidaktahuan umum karena tidak membaca Al-Our'an tidak dapat 
dijadikan sebagai alasan penolakan terhadap informasi tersebut. Jika benar seperti 
apa yang dikatakan Muhammad Abduh, maka tentu banyak informasi lain dalam 
Al-Our'an yang akan ditolak dengan alasan tidak semua orang mengetahuinya. Lihat 
H. Yunahar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Gur'an: Klasik dan Kontemporer, Cet. 
I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 107. 
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keyakinan tentang asal-usul manusia itu sendiri. Jadi, ayat ini tidak 
bermaksud menjelaskan asal kejadian manusia.? 


Apabila ditinjau dari segi etimologis, ungkapan Abduh dan Ridha 
dapat dibenarkan, karena kata .& dan w bersifat netral. Kata .& 


berarti “bangsa' atau jenis', sedangkan kata w berasal dari 2 d 5 
le, — yang berarti “menaburkan', "menghasut? Dalam penggunaannya 


kata -, Jl biasa diartikan dengan pasangan, laki-laki atau perempuan, 
jantan atau betina bagi hewan. Sehingga kata s1—1, ,. dalam ayat 
tersebut bisa saja berarti Adam dan bisa juga berarti Hawa. 


Di sisi lain, tampaknya al-Zamakhsyariy terpengaruh kepada hadis 
yang mengatakan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk 
Adam. Hal ini berarti bahwa al-Zamakhsyariy lebih mendahulukan teks 
hadis daripada Al-Our'an itu sendiri. Sebab Al-Our'an tidak pernah 
menjelaskan secara gath'i (ekplisit) bahwa istri Adam (Hawa) diciptakan 
dari tulang rusuknya. Al-Our'an hanya berkata, Tuhan menciptakan 
darinya istrinya. Allah tidak menyebut tulang rusuk dan tidak pula 
menjelaskan bahwa kata nafs wahidah itu ditujukan kepada diri Adam. 


Di samping ketidakjelasan penunjukan Al-Our'an terhadap 
makna nafs wahidah dalam ayat tersebut, juga kata nafs dalam berbagai 
konjugasinya dalam ayat lain terulang sebanyak 295 kali dalam Al- 
Our'an,# dan tidak ada yang berkonotasi Adam. Berdasar pada kenyataan 
ini, maka penafsiran al-Zamakhsyariy mengenai kata nafs wahidah dengan 
Adam terasa kurang didukung oleh ayat-ayat lain karena pengertian lafal 
nafs di dalam ayat yang lain tidak menunjuk kepada diri Adam secara 
khusus, melainkan menunjuk kepada berbagai pengertian sesuai dengan 
konteks pembicaraan, seperti jiwa." Juga menunjuk kepada pengertian 
jenis atau bangsa seperti terdapat dalam surah-surah berikut. 


2Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, hlm. 324. 

?Lihat Louis Ma'louf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-I'lam (Beirut: Dar al-Masyrig, 
1968), hlm. 525 dan Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: 
Pustaka Progressif, 1984), hlm. 630. 

“Lihat Muhammad Fu'ad Abd al-Bagy, Mu'jam al-Mufahras li Alfad Al-Gur'an, 
hlm. 881-885. 

Lihat misalnya OS. Yusuf (12): 53, OS. Al-Fajr (89): 27, OS. At-Takwir (81): 
14 dan OS. Al-Infitar (82): 7. Muhammad Fu'ad Abdul Bagiy, Mu'jam al-Mufahras 
li Alfad Al-Gur'an, hlm. 881-885. 
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- OS. An-Nahl (16): 72: 


En Sell 331 Jas 2 al S5 Gp N jaa, 


in, 
“Dan Allah telah menjadikan untukmu istri-istri dari bangsamu (jenismu) 
sendiri (bukan jenis lain seperti jin, hewan dan sebagainya), dan Dia jadikan 
pula untukmu dari istri-istri itu anak-anak dan cucu-cucu....”8 
-— OS. Ar-Rum (30): 21: 


Ae An SA HN Je IP Pen 5 
SI, en te DE NE aa AS 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Ia menciptakan aa 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang berpikir.” 

- OS. Al-Taubah (9): 128: 


P3 Pte 3 AB aa Pd 
2 “? ai (AP PN AL Aa 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari bangsamu sendiri 
(Arab Guraisy)....” 
- OS. Asy-Syura (42): 11: 


AE ST ga SI Ja 


“Dia jadikan untukmu istri-istri dari bangsamu sendiri dan hewan-hewan 
juga Dia jadikan pasangannya dari bangsanya sendiri ....”” 


6Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 412. 
"Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 644. 
8Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 303. 
?Kementerian Agama RI, Al-Gur'an dan Terjemahnya, hlm. 784. 
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Keempat lafal nafs (jamak: anfus) berarti bangsa atau jenis, bukan 
dalam arti yang lain. Berdasar pada makna ayat-ayat tersebut di 
atas, tampaknya kata nafs pada OS. An-Nisa' (4): 1 lebih mendekati 
kebenaran dan menghindari munculnya imej perbedaan penciptaan 
pria dan perempuan, apabila diterjemahkan dengan jenis atau bangsa. 
Sehingga apabila diterjemahkan ayat tersebut selengkapnya berbunyi 
sebagai berikut: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu 
yang telah menciptakan kamu dari jenis (bangsa) yang satu, (bangsa 
manusia, bukan jin, hewan dan sebagainya): dan telah menciptakan pula 
dari jenis tersebut istri (pasangannya): dan dikembangbiakkan-Nya dari 
(perkawinan) keduanya laki-laki dan perempuan yang banyak sekali....”!0 


Dari terjemahan di atas dapat dipahami bahwa perempuan, menurut 
Al-Our'an, bukan diciptakan dari tulang rusuk Adam, melainkan dari 
unsur yang sama dengan Adam, yaitu tanah. Tampaknya, terjemahan 
tersebut lebih dapat diterima dan lebih kondusif, karena sesuai dengan 
pemahaman yang dibawa oleh ayat lain. 


Mengenai hadis yang dijadikan rujukan oleh para mufassir bahwa 
Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, perlu diberikan penjelasan 
yang memadai agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 
teks Al-Our'an dan Hadits. Apabila dikaji dan diteliti secara saksama 
OS. An-Nisa' (4): 1 tidak perlu dipertentangkan dengan makna yang 
dikandung oleh hadis Bukhari Muslim tersebut. Sebab, OS. An-Nisa' 
(4): 1 membicarakan tentang penciptaan semua manusia dari unsur 
yang sama, sementara hadis membicarakan sifat dasar perempuan 
yakni bagaikan tulang rusuk yang bengkok, sehingga apabila dipaksa 
meluruskannya dia akan patah, tetapi bila dibiarkan begitu saja tanpa 
upaya meluruskannya, maka dia akan tetap bengkok."! Hadis ini harus 
dipahami sebagai peringatan bagi kaum lelaki agar berlaku bijaksana, 
karena ada sifat, karakter dan kecenderungan perempuan yang tidak 
sama dengan lelaki. 


10Sebagaimana diterjemahkan oleh Nasharuddin Baidan, Tafsir bi al-Ra'yi: Upaya 
Penggalian Konsep Perempuan dalam Al-Gur'an (Mencermati Konsep Kesejajaran Perempuan 
dalam Al-Gur'an), Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 9. 

1Hal ini diungkapkan pula oleh Nasharuddin Baidan, hlm. 11 dan M. Ouraish 
Shihab, Wawasan, hlm. 300. 
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Dalam menafsirkan OS. An-Nisa' (4): 32 dan An-Nahl (16): 97 
al-Zamakhsyariy mengakui adanya kesamaan hak pria dan perempuan 
dalam memperoleh hasil usahanya. Namun, dalam hal kepemimpinan 
dalam rumah tangga, sebagaimana OS. An-Nisa' (4): 34 al-Zamakhsyariy 
lebih cenderung menempatkan posisi kaum perempuan di bawah kaum 
pria. Hal ini tampak pada ungkapannya ketika menafsirkan kata Lx 

an & Tx AW Jke3 bahwa kepemimpinan dalam rumah tangga itu 


diberikan oleh Allah kepada pria karena kelebihannya dalam beberapa 
hal. Dari kelebihan-kelebihan yang dipaparkannya, kelihatan bahwa ia 
menganggap kaum pria itu mempunyai banyak keunggulan ketimbang 
perempuan. 


Di sisi lain, al-Zamakhsyariy tidak melihat bahwa kepemimpinan 
laki-laki (suami) dalam rumah tangganya tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya tanpa ditunjang oleh kemampuan perempuan 
(istri) dalam menangani hal-hal yang mungkin saja laki-laki sulit untuk 
berkonsentrasi melakukannya, misalnya dalam hal mengurusi anak- 
anak. Kelembutan, kasih sayang dan ketelatenan seorang perempuan 
dalam mendidik anak-anaknya adalah sebuah tanggung jawab yang 
tidak begitu diperhatikan oleh al-Zamakhsyariy. Hal ini berarti bahwa 
dalam mengurus rumah tangga secara langsung, kaum perempuan juga 
adalah seorang pemimpin yang harus diakui kapabilitasnya. 


Al-Our'an tidak secara tegas menjelaskan apa yang menjadi 
keunggulan pria atas perempuan, sehingga penafsiran yang diberikan 
oleh para mufassir pun menjadi beragam dan kontroversial. Kelebihan- 
kelebihan yang dikemukakan oleh para mufassir -termasuk al- 
Zamakhsyariy- pada intinya berkisar pada keunggulan laki-laki dari 
segi fisik, intelektual dan agama. 


Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa tampak al- 
Zamakhsyariy memperluas pembicaraan mengenai keunggulan kaum 
pria sebagai jenis kelamin, bukan dalam konteks suami, sebagaimana 
yang diinginkan oleh ayat k -4- Ab Jasa La sll So yaaa Ill 
22. Sehingga kelebihan- kelebihan yang diberikan itu tidak relevan 
dengan fungsi dan tugas utama pria sebagai seorang pemimpin dalam 
rumah tangganya. Misalnya, disebutkan kelebihan fisik laki-laki, kuat, 
punya jenggot bahkan disebutkan juga memakai sorban sebagai suatu 
kelebihan. Demikian juga tugas dan peran laki-laki dalam upacara- 
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upacara keagamaan, seperti laki-laki menjadi muadzin, khatib, imam 
dan sebagainya. Apabila pemahaman al-Zamakhsyariy tersebut diterima 
sebagai suatu kelebihan laki-laki, maka dapat dikatakan bahwa kelebihan 
perempuan juga antara lain, perempuan haid, hamil, melahirkan, 
menyusui, cantik, lembut dan lain sebagainya. Namun, perbedaan- 
perbedaan tersebut harus dipahami tidak lebih dari sebuah pembagian 
tugas, bukan sebagai suatu kelebihan. 


Mengenai kelebihan pria dari segi intelektual, sebagaimana 
penafsiran al-Zamakhsyariy, penulis melihatnya bukan sebagai potensi 
intelektual yang dimiliki, tetapi apabila terjadi perbenturan antara nalar 
dan rasa, maka laki-laki lebih mendahulukan nalar daripada rasanya. 
Sebaliknya, perempuan lebih mendahulukan rasa daripada nalarnya. 
Namun, statement ini tidak berlaku untuk segala situasi dan kondisi, 
sebab dalam kondisi tertentu mungkin akan terjadi sebaliknya. Hal ini 
berarti bahwa pria dan perempuan dapat melakukan persaingan secara 
sehat untuk mengembangkan diri lebih jauh. Bahkan dapat saja terjadi 
kemampuan intelektual perempuan lebih tinggi ketimbang laki-laki, dan 
hal ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan dan lingkungan 
masyarakat yang membentuknya. 


Kepemimpinan laki-laki dalam rumah tangga dari segi normativitas 
adalah memberikan kepastian siapa yang menjadi pemimpin di antara 
keduanya (suami atau istri), sehingga tertutup peluang timbulnya 
perselisihan. Namun di sisi lain, kelemahannya adalah ketika persoalan 
tersebut diperhadapkan pada sebuah realitas, yakni tatkala secara faktual 
suami tidak memenuhi persyaratan untuk menjadi pemimpin, baik 
yang bersifat integritas pribadi, maupun kemampuan finansial yang 
disyaratkan oleh Al-Our'an secara eksplisit. Hal ini tidak dijelaskan oleh 
al-Zamakhsyariy dalam menafsirkan kata gawwam pada ayat tersebut. 


Analisis lain yang dapat dikemukakan bahwa al-Zamakhsyariy 
dalam mengupas ayat-ayat kepemimpinan perempuan, tidak begitu jauh 
menjelaskan konsep dasarnya mengenai kepemimpinan perempuan. 

Hal ini mungkin dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi kehidupan 
al-Zamakhsyariy. Sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan 
sebelumnya bahwa al-Zamakhsyariy adalah seorang bujangan yang 
sangat tidak memperhatikan perempuan. Kurangnya perhatian al- 
Zamakhsyariy terhadap perempuan dapat disebabkan oleh kefakirannya, 
ketidakstabilan hidupnya karena keadaan materi yang dimilikinya 
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dan penyakit jasmani yang dideritanya. Cacat kakinya merupakan 
salah satu sebab yang menjadikan ia merasa lemah dan tidak sanggup 
untuk menanggung perkawinan dan tanggung jawab keluarga. Ini juga 
mungkin merupakan penyebab menjauhnya para perempuan dari diri 
al-Zamakhsyariy. Kemungkinan lain yang menjadi penyebabnya adalah 
karena kesibukannya menuntut ilmu dan kecintaannya terhadap ilmu 
dan karya-karya yang ditulisnya menyebabkan ia menjauh dari persoalan 
perkawinan.'? Namun, yang pasti bahwa al-Zamakhsyariy memang tidak 
menyukai perempuan, bahkan menghindarinya. Hal ini disebabkan oleh 
karena al-Zamakhsyariy tidak ingin menanggung risiko dari sebuah 
pernikahan tersebut. Sebagaimana penulis simpulkan dari ungkapan 
syairnya, yang berbunyi: 


Ulas PM LA ae # Ipad, ed ae ol aa, 


BL Le Bada el Ya EGA Lao vs NI Nya da 


“Orang yang paling bahagia adalah orang yang tidak beranak, dan orang yang 
tidak mempunyai rumah.” 


Sehingga mereka tidak akan meratapi anak-anaknya jika mereka 
mati, dan mereka juga tidak akan terkejut, jika rumah mereka roboh. 


Namun demikian, sebuah ungkapan berupa nasihat yang 
diberikan oleh al-Zamakhsyariy mengenai perempuan dan patut untuk 
direnungkan adalah: 


DS JAE, pal ai Ob ld SN, kene pall AN 
ayat as la Lagu an ol Olla yel ST, JUS ya 


“Janganlah engkau meminang perempuan karena kecantikannya, tetapi 
karena keturunannya, apabila telah berkumpul keturunan dan kecantikannya 
maka itulah sebuah kesempurnaan dan kesempurnaannya itulah yang akan 
menyibukkanmu dan akan mengisi umur (hidup)mu sepanjang masa.” 


2Lihat Abd al-Majid Zayyab, hlm. 17-18. 

8Sebagaimana dikutip oleh M. Thib Raya dari Abd. al-Majid Zayyab, 
“Mugaddima  al-Tahgig” dalam Rabi ' al-Abrar oleh Al-Zamakhsyariy (Mesir: Dar 
al-Hai'ah al-Misriyyah li al-Kuttab, 1992), hlm. 17. 

Syekh Kamil Muhammad, hlm. 56. 
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Terlepas dari uraian di atas, al-Zamakhsyariy dalam menafsirkan 
ayat-ayat kepemimpinan lebih banyak menganalisis dari segi 
kaidah kebahasaan, sehingga yang sangat menonjol adalah tinjauan 
kebahasaan-nya. Hal ini —menurut analisis penulis— adalah merupakan 
keistimewaan al-Zamakhsyariy dalam menafsirkan Al-Our'an, tetapi 
dapat pula menjadi sebuah kelemahan. Alasannya adalah dengan 
tinjauan kebahasaan semata, maka penafsiran ayat yang diinginkan 
tidak begitu nampak, hanya berbentuk sebuah penjelasan kaidah 
bahasa. Namun, hal itupun tidak dapat dipersalahkan sepenuhnya 
kepada al-Zamakhsyariy, sebab kecenderungan al-Zamakhsyariy 
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Our'an dari segi bahasa sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pada masanya. 


Persoalan kepemimpinan perempuan belumlah menjadi fokus 
perhatian para mufassir termasuk al-Zamakhsyariy pada masa hidupnya. 
Persoalan yang dihadapi al-Zamakhsyariy adalah kekhilafan-kekhilafan 
yang dilakukan oleh orang-orang pada masanya dalam menafsirkan 
ayat-ayat Al-Our'an, terutama mengenai huruf-huruf mugaththa'ah. 
Oleh karenanya, al-Zamakhsyariy memulai penafsirannya dari huruf- 
huruf mugatta'ah tersebut. 
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BAB 7 S G 


PERAN GANDA PEREMPUAN 


A. Pengertian Peran Ganda Perempuan 


Peran ganda didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan melakoni 
dua atau beberapa peran yang dikenakan pada seseorang dengan posisi 
dan kedudukan dalam ranah sosial kemasyarakatan, harapan-harapan 
tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial dan karena 
itu dapat dikatakan bahwa peran itu ditentukan oleh norma-norma 
di dalam masyarakat. Dalam artian kita diwajibkan untuk melakukan 
hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat.! 


Peran ganda perempuan adalah peran perempuan dalam bekerja 
sebagai ibu rumah tangga dan perannya sebagai “bread winner” di 
samping suaminya, perempuan pada golongan ini peranan ganda 
seorang perempuan telah mereka terima sebagai kodrat perempuan. 
Karena melihat tanpa bantuan mereka sang suami tidak dapat 
menghidupi keluarga mereka. Kemiskinan yang melanda keluarga 
mereka menyebabkan perempuan-perempuan dari golongan ini 


'David Berry, Pokok-pokok Pemikiran Sosiologi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2003), hlm. 106. 


Toh 


tidak menyerahkan kelangsungan hidup keluarga mereka kepada 
suami mereka.? 


Ouraish Shihab menguraikan bahwa perempuan pada zaman Nabi 
Muhammad Saw. pada dasarnya bekerja karena adanya keadaan yang 
menuntut mereka untuk bekerja. Keadaan tersebut antara lain adalah 
kebutuhan masyarakat, atau karena sangat membutuhkan pekerjaan 
untuk membantu suami-suaminya dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya. 


Munculnya istilah peran ganda perempuan sebenarnya didasarkan 
oleh karena munculnya satu paradigma yang menganut pembedaan 
yang dikotomis antara ruang domestik dan publik. 


Konsep peran ganda yang semula diharapkan dapat memberdayakan 
perempuan dalam perjalanannya justru sering kali menimbulkan banyak 
kebingungan. Ini terjadi karena paradigma yang dipakainya masih belum 
bisa melepaskan diri dari corak berpikir dikotomis. Ruang publik dan 
domestik dipisahkan secara diametral. Jika pada akhirnya keterlibatan 
perempuan dalam berbagai sektor dipilah-pilah dengan kategori peran 
ganda maka tidak mustahil hal ini akan melahirkan mentalitas dikotomis. 
Pemilahan seperti ini akan melahirkan kepribadian terpecah (split personality) 
dan tentu akan menjadi masalah besar. Perempuan seharusnya dibiarkan 
menjadi dirinya sendiri di mana pun ia berada, tanpa harus terkotak-kotak 
pada ruang publik atau domestik. Pemilahan secara dikotomis justru sangat 
kontraproduktif terhadap kemandirian perempuan itu sendiri. 


Perempuan boleh memiliki banyak peran (multi-peran) selama ia 
punya komitmen terhadap kebenaran dan keadilan. Keterpurukan pada 
dikotomi semacam ini dapat diatasi bila paradigma yang digunakan 
diubah dengan cara pandang pada sisi kemanusiaan yang bersifat 
universal. Salah seorang tokoh feminis, Naomi Wolf, mengatakan 
bahwa upaya untuk memperbaiki kehidupan perempuan membutuhkan 
keberanian untuk secara terus-menerus menyosialisasikan gagasan 


?Loekman Soetrisno, Kemiskinan Perempuan dalam Pemberdayaan (Yogyakarta: 
Kanisius, 1997), hlm. 94. 

3M. Ouraish Shihab, Wawasan Alguran Tafsir Maudhui, Atas Berbagai Persoalan 
Umat, Cet. VII (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 306. 

“Dwi Edi Wibowo, Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender (Muwazah 
Vol. 3, No. 1, 2011), hlm. 361. 
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feminis secara rasional dan simpatik. “Menjadi feminis” bagi Wolf 
harus diartikan “menjadi manusia”, karena feminis adalah sebuah 
konsep yang mengisahkan harga diri pribadi dan harga diri seluruh 
kaum perempuan. Laki-laki dan perempuan tidak dilihat semata-mata 
pada kelaki-lakiannya dan keperempuanannya, tetapi dilihat secara 
umum sebagai manusia. Keduanya merupakan agen keadilan dan 
kebenaran serta mempunyai peluang yang sama dalam membangun 
peradaban. Konsep yang bersandar pada paradigma semacam ini lebih 
memfokuskan perbincangan pada pemahaman yang komprehensif dan 
integral terhadap wilayah-wilayah peran itu sendiri. Jika perempuan 
mengonsentrasikan diri dalam peran domestik, tidak berarti ia harus 
meninggalkan peran publiknya, demikian juga sebaliknya.” 


B. Peran sebagai Ibu 


Dalam sebuah rumah tangga, ibu adalah insan yang paling dekat dengan 
anak-anak. Sesuai dengan naluri keibuannya, ibu dapat merasakan dan 
mengenal pasti masalah-masalah yang dihadapi oleh anak-anak. Dalam 
hal ini ibu mendekati anak-anak dan coba membantu menyelesaikan 
masalah mereka. Ada kalanya peranan seorang ibu lebih berkesan jika 
dia mendekati, berbincang dan mendengar masalah anak-anak seperti 
seorang kawan. Dengan cara itu, anak-anak tidak merasakan adanya 
benteng pemisah di antara diri mereka dengan ibu bapak terutama 
apabila mempunyai masalah pribadi. Perhatian yang ditunjukkan oleh 
ibu membuat anak-anak merasa lebih dihargai dan disayangi. 


Sebagaimana secara tegas dalam Al-Our'an memerintahkan setiap 
manusia untuk menghayati dan mengapresiasi ibu atas jasa-jasanya 
dengan berbuat baik kepadanya.” Firman Allah dalam OS. Lugman (31): 
14. 


Dwi Edi Wibowo, Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender (Muwazah 
Vol. 3, No. 1, 2011), hlm. 362. 

SBushrah Basiron, Wanita Cemerlang Johor Bahru: Universiti Teknologi 
Malaysia, 2006), hlm. 4. 

7Siti Muri'ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier (Semarang: Rasail 
Media Group, 2011), hlm. 147. 
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.”' 


(Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya) maksudnya Kami perintahkan manusia 
untuk berbakti kepada ibu bapaknya (ibunya telah mengandungnya) 
dengan susah payah (dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah) 
ia lemah karena mengandung, lemah sewaktu mengeluarkan bayinya, 
dan lemah sewaktu mengurus anaknya di kala bayi (dan menyapihnya) 
tidak menyusuinya lagi (dalam dua tahun). Hendaknya Kami katakan 
kepadanya (bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu bapakmu, hanya 
kepada Akulah kembalimu) yakni kamu akan kembali.” 


Imam al-Ourthubi dalam tafsirnya menulis tentang makna ayat 
di atas: 


Ayat di atas tidak menyebutkan jasa bapak, tetapi menekankan pada jasa 
ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak 
karena kelemahannya, hal ini berbeda dengan bapak. Di sisi lain, peran bapak 
dalam konteks kelahiran anak lebih ringan dibandingkan dengan peran ibu. 
Setelah pembuahan semua proses kelahiran anak dipikul oleh seorang diri. 
Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut dengan penyusuan, 
bahkan lebih dari itu. Memang ayah pun bertanggung jawab menyiapkan dan 
membantu ibu agar beban yang dipikulnya tidak terlalu berat, tetapi ini tidak 
langsung menyentuh anak, berbeda dengan peran ibu. Berapapun peran ayah 
tidak sebesar peran ibu dalam proses kelahiran anak, namun jasanya tidak 
diabaikan, karena itu anak berkewajiban berdoa untuk ayahnya, sebagaimana 
berdoa untuk ibunya.!? 


8Kementerian Agama, Alguran dan Terjamahnya (Bandug: CV Jumanatul Ali- 
ART, 2016), hlm. 412. 

JJalaluddin al Mahalli dan Jalaluddin al Suyuthi, Tafsir Jalalain, Cet. I (tp, 
2006), hlm. 45. 

Muhammad bin Ahmad Algurthubi, Aljaami'Ii Ahkaami al-Gur'an, Cet. I 
(Mesir: Muassasah al Risalah, 2006), hlm. 66. 
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Ayat ini menunjukkan, sebagai salah satu dari orang tua seorang 
wanita yang menjadi ibu mempunyai hak untuk diapresiasi dan 
diperlakukan sebaik-baiknya, terutama oleh anak-anaknya. Apresiasi 
dari rasa syukur itu adalah semacam kompensasi dan jerih payah ibu 
yang melahirkan, merawat mengasuh dan mendidik, dan ini menurut 
Sufyan bin Uyainah bisa dalam bentuk mendoakan orang tua setiap 
selesai shalat fardhu.!! 


C. Peran sebagai Istri 


Selain sebagai ibu, wanita juga sebagai seorang istri, sebagai istri, wanita 
mempunyai peranan yang amat besar dalam mewujudkan keharmonisan 
dan kebahagiaan dalam rumah tangga. Mereka boleh mewarnai rumah 
tangga mereka sehingga menjadi seindah surga.!? Suami dan istri adalah 
sepasang makhluk manusia yang atas dasar cinta kasih suci mengikat 
diri dalam jalinan pernikahan. Keduanya saling melengkapi dan saling 
membutuhkan. 8 Islam memuliakan seorang istri dengan penghormatan 
yang tidak pernah diterima oleh para istri dari umat-umat lainnya. 
Islam menjadikan pernikahan sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan 
Allah Swt. 


Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam OS. Ar-Rum (30): 21. 
S3 Jaa RI ESA ISI ja SIS Sl 3 


& & 
P3 —... 2 IN , 5 25 53 
Pa), OKE ai ey 38 3 OK Saga 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri- 
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 


dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 


KN 


1Siti Muri'ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier, hlm. 147. 

2Bushrah Basiron, Wanita Cemerlang, hlm. 4. 

13Siti Muri'ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier, hlm. 149. 

MAdnan bin Dhafullah Alu asy-Syawabikah, Wanita Karier: Profesi di Ruang 
Publik yang Boleh dan yang Dilarang dalam Figih Islam, terj. Zulfan (Jakarta: Pustaka 
Imam Asy-Syafi'1, 2010), hlm. 39. 

1'Kementerian Agama, Alguran dan Terjamahnya (Bandung: CV Jumanatul 
Ali-ART, 2016), hlm. 406. 
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(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri) Siti Hawa tercipta dari 
tulang rusuk Nabi Adam, sedangkan manusia yang lainnya tercipta dari 
air mani laki-laki dan perempuan (supaya kalian cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya) supaya kalian merasa betah dengannya (dan 
dijadikan-Nya di antara kamu sekalian) semuanya (rasa kasih sayang). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu hal yang telah disebutkan itu 
(benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir) yakni yang 
memikirkan tentang ciptaan Allah Swt.'$ 


Dalam tafsir Al Ourthubiy, dikutip dari penjelasan Ibnu Abbas 
bahwa mawaddah adalah cintanya seorang suami kepada istrinya, 
sedangkan rahmah adalah kasih sayang suami kepada istrinya untuk 
tidak menimpakan sesuatu yang tak disukainya. 


'Jalaalain al Muhallii dan Jalaluddin al Suyuthi, Tafsir Aljalaalain, Cet. I (tp, 
2006), hlm. 47. 
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BAB 8 S V 


PEREMPUAN MENURUT 
UU NO. 1 TAHUN 1974 


Perkawinan adalah sebuah hasil kesepakatan bersama antara 
suami dan istri untuk melakukan suatu perjanjian perikatan sebagai 
suami dan istri. Dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
dijelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa.!' Dalam hal mewujudkan tujuan dari suatu perkawinan 
sangat diperlukan kerja sama yang baik antara suami dan istri dalam 
hal menjalankan hak dan kewajiban masing-masing pihak. 


Hak adalah sesuatu yang seharusnya diterima seseorang setelah 
ia memenuhi kewajibannya. Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang 
seharusnya dilaksanakan oleh seseorang untuk mendapatkan hak. 
Dalam hal ini apa yang dinamakan hak istri merupakan kewajiban dari 
suami, hak suami adalah kewajiban istri. Hak dan kewajiban suami 
istri dimulai sejak berlangsungnya perkawinan. 


'Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Cet. II (Jakarta: Akademika 
Pressindo, 1992), hlm. 67. 

2Saidah, “Posisi Perempuan dalam UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
Perspektif Hukum Islam”, hlm. 21. 


sb 


Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam 
pergaulan masyarakat, sehingga dengan demikian segala sesuatu dengan 
keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan bersama oleh suami dan 
istri? Beberapa pasal dalam UU No. 1 Tahun 1974 mengisyaratkan 
beberapa kondisi dan posisi perempuan dalam kapasitasnya sebagai 
istri. Dapat dilihat antara lain: 


Pada Pasal 30-34 UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan tentang hak 
dan kewajiban perempuan sebagai istri juga hak dan kewajiban bersama 
antara perempuan dan laki-laki sebagai suami istri." Hal ini dapat diurai 
sebagai berikut. 


Pasal 30 menyatakan bahwa suami istri memikul kewajiban yang 
luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari 
susunan masyarakat. Pasal 31 menyatakan bahwa (1) Hak dan kedudukan 
istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan 
rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. (2) 
Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. Ayat 
(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. 
Kemudian Pasal 32 menyatakan bahwa (1) Suami, dimaksud dalam ayat 1 
pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama. Pasal 33 menyatakan bahwa 
suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia, 
dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. Pasal 34 
menyatakan bahwa (1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. (2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik- 
baiknya. Kewajiban ini merupakan kewajiban utama yang tidak boleh 
diabaikan oleh istri. (3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, 
masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.” 

Ketentuan Pasal 31 di atas diatur juga dalam KHI pada Pasal 79, 
selanjutnya Pasal 32 Undang-Undang Perkawinan menentukan bahwa 
(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. (2) 


3Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, hlm. 149. 

“Aminur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia 
Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dan Fikih, UU No. 1/1974 sampai KHI, Cet. V 
(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 180. 

5Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam di Indonesia, 
Cet. I (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 76. 
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Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami istri bersama.$ 


Pasal 33 Undang-Undang Perkawinan menyatakan bahwa suami 
istri wajib saling mencintai, hormat-menghormati, setia, dan memberi 
bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. Dalam KHI diatur 
dalam Pasal 77 ayat (2) Suami istri wajib saling mencintai, hormat- 
menghormati, setia, dan memberi bantuan lahir batin yang satu 
kepada yang lain. (3) Suami istri memikul kewajiban mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, 
rohani, maupun kecerdasannya, dan pendidikan agamanya. (4) Suami 
istri wajib memelihara kehormatannya.” 


Pada undang-undang perkawinan ini dapat disimpulkan bahwa 
kedudukan suami adalah sebagai pemimpin yang wajib melindungi 
dan wajib memberi nafkah, sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga 
yang wajib menjaga rumah tangga suaminya. Artinya, istri juga sebagai 
pemimpin, tetapi masih dalam wilayah kepemimpinan suaminya. 

Dalam perundang-undangan di Indonesia, peran suami dan istri 
dalam keluarga diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan. Peran di sini yaitu hak yang semestinya didapat 
dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh suami istri.? Adapun hak 
dan kewajiban suami istri harus dalam bentuk relasi yang sejajar, saling 
membutuhkan dan saling mengasihi sebab tanpa menjadi relasi, maka 
tujuan dari perkawinan itu sendiri akan sulit untuk mencapainya.'” 

Konsep relasi antara suami istri dijelaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 30-34 melalui hak dan 
kewajiban suami istri yaitu sebagai berikut." 


SZainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet. I (Jakarta: Sinar Grafika, 
2006), him. 52. 

"Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, Cet. I 
(Samata-Gowa: Alauddin University Press, 2013), hlm. 125. 

#Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, Cet. I (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999), hlm. 48. 

?Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat 
dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 159. 

1Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 Dilengkapi Perbandingan UU Negara 
Muslim Kontemporer (Yogyakarta: Academia, 2005), hlm. 59. 

"Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia...., hlm. 32. 
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1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 


2. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat. 


3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 


Suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah ibu rumah 
tangga. 


5. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 


6. Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, 
setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 


7. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai kemampuannya. 


8. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 


9. Jika suami dan istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan. 


Membicarakan kewajiban dan hak suami istri, terlebih dahulu kita 
membicarakan apa yang dimaksud dengan kewajiban dan apa yang 
dimaksud dengan hak. Sidi Nazar Bakry mendefinisikan kewajiban 
dengan sesuatu yang harus dipenuhi dan dilaksanakan dengan baik. 
Sedangkan hak adalah sesuatu yang harus diterima. 


Pada pengertian di atas jelas bahwa kewajiban suami adalah 
sesuatu yang harus suami laksanakan dan penuhi untuk istrinya. 
Sedangkan kewajiban istri adalah sesuatu yang harus istri laksanakan 
dan lakukan untuk suaminya. Begitu juga dengan pengertian hak suami 
adalah, sesuatu yang harus diterima suami dari istrinya. Sedangkan hak 
istri adalah sesuatu yang harus diterima istri dari suaminya. Dengan 
demikian, kewajiban yang dilakukan oleh suami merupakan upaya 
untuk memenuhi hak istri. Demikian juga kewajiban yang dilakukan 
istri merupakan upaya untuk memenuhi hak suami." 


2UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 30-34. 

8Sidi Nazar Bakry, Kunci Keutuhan Rumah Tangga Keluarga yang Sakinah, Cet. I 
(Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1993), hlm. 3. 

Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, hlm. 123. 
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Hak-hak istri maupun kewajiban mereka menurut cara yang 
ma'ruf telah diketahui di kalangan masyarakat dan apa yang berlaku 
pada 'urf (kebiasaan) masyarakat itu mengikuti syariat, kebaikan adab 
dan kebiasaan mereka. Hal ini akan menjadi tolok ukur pertimbangan 
bagi suami dalam memperlakukan istrinya, suami akan ingat bahwa 
sesungguhnya ia mempunyai kewajiban untuk memberikan kepada 
istri sesuai dengan apa yang ia minta. 

Islam mewajibkan suami terhadap istrinya memberikan hak-hak 
yang harus dipenuhinya sebagai hak istri, hak suami tercermin dalam 
ketaatannya, menghormati keinginannya, dan mewujudkan kehidupan 
yang tenang dan nikmat sebagaimana hak-hak yang tercermin dalam 
kebahagiaannya dengan makna pernikahan dan perasaan istri." Istri 
hendaknya mengetahui suaminya dengan hak-hak suami terhadap 
istrinya yang diwajibkan oleh Islam memungkinkan perempuan harus 
melaksanakan tanggung jawabnya yang pokok dalam rumah dan 
masyarakat di sekitarnya. 


Adapun hak suami adalah mendapatkan pelayanan lahir batin 
dari istri, menjadi kepala keluarga memimpin keluarga, dan tidak 
mempersilakan seseorang yang tidak disukai oleh suami untuk masuk 
ke dalam rumah kecuali jika diberi izin.'' Kewajiban suami adalah 
memberi nafkah keluarga agar terpenuhi kebutuhan sandang, pangan, 
dan papan, membantu istri dalam mengurus anak, dan menyelesaikan 
masalah dengan bijaksana dan tidak sewenang-wenangnya. 


Hak istri adalah mendapatkan nafkah batin dan lahir dari suami, 
menerima maskawin dari suami ketika menikah, diperlakukan secara 
manusiawi dan baik oleh suami tanpa kekerasan dalam rumah tangga/ 
KDRT, serta mendapat penjagaan, perlindungan dan perhatian suami 
agar terhindar dari hal-hal buruk. Kewajiban istri adalah mencintai 
dan setia kepada suami, mendidik dan memelihara anak dengan baik 
dan penuh tanggung jawab, menghormati serta menaati suami dalam 
batasan wajar, serta menjaga kehormatan keluarga.” 


5Ali Yusuf As-Subki, Fighi Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, Cet. 1 
(Jakarta: Amsah, 2010), hlm. 143. 

'6fbrahim Muhammad Al Jamal, Tantangan Wanita Muslimah, Cet. I Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2000), hlm. 140. 

“Ibrahim Muhammad Al Jamal, Tantangan Wanita Muslimah, hlm. 137. 
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Mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam Kompilasi Hukum 

Islam diatur dalam Pasal 77-78 yang isinya yaitu: 

1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 

2. Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, 
setia dan memberikan bantuan lahir dan batin yang satu kepada 
yang lain. 

3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 

4. Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 

5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama. 

Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan 
oleh suami istri bersama." 


Kemudian hak suami yang menjadi kewajiban istri diatur dalam 
Kompilasi Hukum Islam Pasal 83yang meliputi sebagai berikut. 


1. Kewajiban utama seorang istri adalah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam. 

2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 
sehari-hari dan sebaik-baiknya. 


Hak istri yang menjadi tangguung jawab suami diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80, yaitu: 

1. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, 
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting- 
penting diputuskan oleh suami istri bersama. 

2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup rumah tangga sesuai kemampuannya. 


Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77. 
Kompilasi Hukum Islam, Pasal 78. 
20Kompilasi Hukum Islam, Pasal 83. 
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3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat terhadap agama, nusa, dan bangsa. 

4. Sesuai penghasilannya suami menanggung: 

a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, 

b. biaya rumah tangga, biaya perawatan, biaya pengobatan bagi 
istri dan anak: 

c. biaya pendidikan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap istri seperti tersebut pada ayat (4) huruf 
a dan b di atas mulai berlaku sudah ada tamkin sempurna dari 
istrinya. 

6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 
istri nusyuz. 


Dalam hukum Islam perempuan memiliki beberapa peran di 
antaranya sebagai berikut. 
1. Perempuan sebagai Istri 
Wanita, baik sebagai ibu, istri, anak perempuan ataupun saudara 
perempuan, masing-masing mempunyai hak-hak tertentu di 
samping kewajibannya.2 
Wanita mempunyai kedudukan yang mulia dan tinggi, sehingga 
Allah menjadikannya sebagai salah satu tanda di antara ciptaan-Nya, 
di mana pada wanita Allah menciptakan rasa tenteram, kasih dan 
sayang sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam OS. Ar-Rum (30): 
21, 


Jas BISA Ug SAS Ie aus 
Do Fa prihon PO LG NET Ega TAK 


21Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80. 
2Muhammad Albar, Wanita Karir dalam Timbangan Islam, Cet. I Jakarta: Daar 
Al-Muslim, 1994), hlm. 26. 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.” 


Dan di antara tanda-tanda kasih sayang-Nya adalah bahwa Dia 
menciptakan bagi kalian, kaum laki-laki, istri-istri yang berasal dari 
jenis kalian untuk kalian cintai. Dia menjadikan kasih sayang antara 
kalian dan mereka. Sesungguhnya di dalam hal itu semua terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir tentang ciptaan Allah.2 


Oleh karena itu, bagi seorang wanita yang menikah, berarti ia 
telah melaksanakan perintah Allah. Apabila seorang wanita telah 
menjalankan fungsinya sebagai seorang istri sebagaimana yang 
telah digariskan oleh agama Islam, ia telah melaksanakan berbagai 
kegiatan ibadah yang di mana akan mengantarkannya kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Tugas wanita sebagai istri tidaklah 
ringan. Agar sukses dalam menjalankan fungsinya, ia harus mampu 
menjadikan dirinya menjadi wanita yang salehah.? 

Islam mengajarkan kepada kaum bagaimana mereka harus 
bertindak terhadap suaminya dalam pergaulan rumah tangga 
untuk menciptakan kehidupan bersama yang harmonis. Nabi Saw., 
mengajarkan: 


SI IEEE GA IS, aE SENI ae LN Ja 
o3 2 25 D3 ne Ba: A 


“Sebaik-baik istri adalah yang dapat menyenangkan hatimu bila kamu 
melihatnya, taat kepadamu bila kamu suruh, serta dapat menjaga 
kehormatan dirinya dan harta bendamu.” (HR. Thabrani) 


2Kementerian Agama, Alguran dan Terjamahnya (Bandung: CV Jumanatul 
Ali-ART, 2016), hlm. 406. 

4M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Alguran, 
hlm. 455. 

2Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, hlm. 57. 

26Sayyid Sabig, Fighi Sunnah, Juz II (Maktabah al-Masjid an-Nabawi: CD 
Maktabah Syamila, tt), hlm. 199. 
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Menurut petunjuk Rasulullah Saw., tersebut kita dapat memetik 
pelajaran sebagai berikut. 


Pertama, seorang istri harus pandai menyenangkan hati suaminya. 
Istri yang baik perlu merawat diri dan memelihara kecantikannya 
dengan baik semata-mata untuk suaminya. Ketika suaminya datang 
dari perjalanan jauh atau pulang kerja, istri bisa menyenangkan 
suami dengan penampilan yang enak dipandang.” 


Kedua, taat dan patuh pada suami. Istri yang salehah adalah istri 
yang taat dalam menjalankan ibadah dan patuh kepada perintah 
suaminya. Patuh kepada perintah suami, selama perintah itu 
tidak bertentangan dengan perintah Allah dan Rasulnya. Jika 
bertentangan dengan perintah Allah dan Rasulnya, maka istri tidak 
wajib untuk mematuhi perintah suaminya itu.“ 


Ketiga, memelihara kehormatan diri dan harta suami. Secara 
internal, istri harus memelihara kehormatan diri dan kehormatan 
suaminya dengan berlaku baik dan santun kepada orang lain, 
keluarga, atau kenalan suami. Menjaga harta suaminya dengan 
baik, terutama di saat suami tidak berada di rumah. Istri tidak 
boleh memberikan harta milik suaminya yang berharga kepada 
siapa pun, kecuali atas sepengetahuan suaminya. 

Keempat, sebagai istri ia tidak diperkenankan menolak ajakan suami. 
Bahkan, seorang istri tidak diperbolehkan mengerjakan puasa sunah 
tatkala suaminya ada di rumah, kecuali telah minta izin terlebih 
dahulu. 

Allah mengatakan bahwa istri diumpamakan ladang tempat 
bercocok tanam sebagaimana tercantum dalam OS. Al-Bagarah 
(2): 223. 


an 
3 SN 15, Basi SA Sa 5 
O ae Pre Kaler adi 


27Hasbi Indra, Iskandar Ahza dan Husnani, Potret Wanita Shalehah, Cet. III 
(Jakarta: 2005), hlm. 190. 

2Hasbi Indra, Iskandar Ahza dan Husnani, Potret Wanita Shalehah, hlm. 188. 

29Hasbi Indra, Iskandar Ahza dan Husnani, Potret Wanita Shalehah, hlm. 189. 

2Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, hlm. 57. 


BAB 8 | Perempuan Menurut UU No. 1 Tahun 1974 $$ 83 8) 


“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui- 
Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.” 


Istri-istri kalian adalah tempat mengembangkan keturunan seperti 
tempat biji yang membuahkan tumbuhan. Maka, kalian boleh 
menggauli mereka dengan cara apa pun selama pada tempatnya. 
Takutlah kalian kepada Allah kalau melanggar ketentuan-Nya dalam 
menggauli istri. Ketahuilah bahwa kalian akan menjumpai-Nya, 
mempertanggungjawabkan segala sesuatu di hadapan-Nya. Kabar 
gembira hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang mengetahui 
ketentuan-ketentuan Allah dan tidak melanggarnya.? 


Imam al-Ourthubiy dalam tafsirnya menulis tentang ayat di atas: 


Menjelaskan bahwa bila dilihat dari sisi hukum dengan 
perumpamaan yang demikian maka tidak diperbolehkan melakukan 
persetubuhan di selain kemaluan karena bukan tempatnya 
untuk menanam. Dari sisi yang lain ayat ini kiranya juga hendak 
mewartakan bahwa seorang perempuan sangat berpengaruh dalam 
menentukan baik buruknya anak-anak sebagai generasi masa 
depan sangat memengaruhi oleh baik buruknya seorang ibu dalam 
mendidik anak-anaknya.” 


Masalah ini tidak bisa dianggap sepele, tidak sedikit wanita 
karier memiliki kesuksesannya sendiri dan mengesampingkan 
kewajibannya sebagai seorang istri sehingga dari hal tersebut 
membuat rumah tangganya menjadi berantakan karena tidak 
mengindahkan peringatan Allah dan Rasul-Nya ini. 


Kelima, sebagai istri selain harus menghormati kedua orang tuanya, 
ia juga wajib menghormati kedua orang tua suaminya (mertua). 
Orang tua suami haruslah dianggap sebagai orang tua sendiri 


31Kementerian Agama, Alguran dan Terjamahnya (Bandung: CV Jumanatul 
Ali-ART, 2016), hlm. 35. 

2M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Misbah Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Alguran, hlm. 233. 

Muhammad bin Ahmad Algurthubi, Aljaami'Ii Ahkaami al- Gur'an, Cet. I 
(Mesir: Muassasah al-Risalah, 2006), hlm. 36. 
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sehingga apabila orang tua atau mertua usianya sudah lanjut, 
hendaknya tidak mengucapkan kalimat dengan nada yang kasar atau 
keras. Ucapkanlah kepada orang tua atau mertua dengan perkataan 
lemah lembut dan doakanlah mereka sebagaimana diajarkan oleh 
Islam. Kesalahpahaman dengan pihak orang tua suami terkadang 
bisa membawa kehancuran rumah tangga. 


Keenam, istri hendaknya pandai menjaga rahasia suami, dirinya, 
dan keluarganya. 


Istri hendaklah pandai menutup rapat-rapat rahasia suaminya, 
apalagi rahasia tempat tidur, pantang digunjingkan kepada orang 
lain, sekalipun untuk berkelakar. Dalam hal ini termasuk bisa 
menjaga nama baik orang tua dan mertua. 


Maka dari itu melihat dari tugasnya perempuan sebagai seorang 
istri adalah tanggung jawab yang penuh yang harus diterapkan 
dalam kehidupan berumah tangga. Apalagi jika seorang istri adalah 
perempuan karier, maka harus bisa menyeimbangkan antara urusan 
rumah tangga dan juga pekerjaannya. 


2. Perempuan sebagai Ibu Rumah Tangga 


Perempuan dalam kapasitasnya sebagai ibu adalah pendidik utama 
bagi anak-anaknya. Ibu merupakan tumpuan kasih sayang dan 
menjadi tempat berkeluh kesah, berbagi kisah dan berbagi cerita 
tentang kehidupan dengan anak-anaknya. UU No. 1 Tahun 1974 
juga mempertegas kewajiban yang harus dilakoni oleh perempuan 
sebagai ibu. Pada Pasal 45 disebutkan bahwa kedua orang tua wajib 
memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya. Ayah 
ibu berkewajiban memberikan fasilitas yang layak untuk anak- 
anaknya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kewajiban 
orang tua tersebut akan berlaku sampai anak itu kawin atau dapat 
berdiri sendiri, meski kedua orang tuanya telah bercerai. 

Peranannya sebagai ibu rumah tangga banyak diterangkan dalam 
Al-Our'an dan Hadits Nabi Saw. sebagai ibu rumah tangga, 
peranannya lebih ditekankan pada usaha pembinaan keluarga 


“4Muhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, hlm. 6. 
35Hj. Saidah, “Posisi Perempuan dalam UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
Perspektif Hukum Islam”, hlm. 23. 
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untuk mewujudkan keluarga bahagia atau keluarga yang sakinah 
adapun tugas pokok dari seorang Ibu untuk anaknya dimulai 
dari mengandung, melahirkan, merawat, dan memelihara anak. 
Peranannya sangat penting dalam mencetak generasi penerus. 
Sebagai ibu, ia harus bertanggung jawab dalam mendidik anak 
agar putranya menjadi orang beriman dan terhindar dari siksa api 
neraka. Sebagaimana peringatan Allah Swt. dalam OS. At-Tahrim 
(66): 6: 


BAG MEN Uang IG Salat Sal 3 AN GAN el 
la Galau, Asa KAN Ojak Nas Eye ni ne Lala 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 


apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” 


Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri dan keluarga 
kalian dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri atas manusia 
dan bebatuan. Yang menangani neraka itu dan yang menyiksa 
penghuninya adalah para malaikat yang kuat dan keras dalam 
menghadapi mereka. Para malaikat itu selalu menerima perintah 
Allah dan melaksanakannya tanpa lalai sedikit pun.” 


Imam al-Ourthubiy dalam tafsirnya menulis tentang ayat di atas: 


Menjelaskan bahwa terdapat satu masalah, yaitu perintah agar manusia 
memelihara dirinya dan keluarganya dari neraka. Berarti seseorang harus 
memperbaiki dirinya dengan melakukan ketaatan, dan juga memperbaiki 
keluarganya. Para ulama sepakat mengatakan bahwa dalam ayat tersebut, 
anak termasuk di dalamnya, sebab anak adalah bagian darinya. Dengan 
demikian, seseorang harus mengajari anaknya sesuatu yang halal dan yang 


3Kementerian Agama, Alguran dan Terjemahnya (Bandung: CV Jumanatul Ali- 
ART, 2016), hlm. 560. 
3M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., hlm. 501. 
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haram, sekaligus menjauhkannya dari kemaksiatan dan dosa, serta hukum- 
hukum yang lainnya. 


Ayat ini menggambarkan bahwa dakwah serta pendidikan harus 
diawali dari rumah. Artinya, ayat ini menekankan orang tua untuk 
memperhatikan keluarganya. Tanggung jawab ini berlaku untuk 
laki-laki dan perempuan. Meskipun, secara redaksional ayat 
tersebut tertuju kepada laki-laki. Akan tetapi, yang dimaksudkan 
itu meliputi perempuan juga. Dengan demikian, ayah dan ibu 
bertanggung jawab atas perkembangan anaknya. Begitu pula 
keduanya bertanggung jawab atas perilaku satu sama lain. Sehingga, 
rumah tangganya dinaungi nilai-nilai agama serta dipenuhi 
hubungan yang harmonis.” 


Telah tergambar jelas bahwa kebahagiaan maupun kesengsaraan 
anak kelak bergantung pada bagaimana ibu mendidiknya. 
Kedudukannya sebagai ibu rumah tangga kelak akan dimintai 
pertanggungjawabannya oleh Allah Swt. Sebagaimana disabdakan 
Rasulullah Saw. 


40 sa ar 2 Z 21 NN NN Pn PN 

kis Aan 2 Kena, 

“Dan seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung 
jawab atas kepemimpinannya.” (HR Al-Bukhari) 


Seorang perempuan haruslah cerdas mengatur waktunya sebagai 
ibu rumah tangga dan sebagai perempuan yang memiliki kariernya 
sendiri. Karena, seorang perempuan memiliki kewajiban untuk 
mendidik anaknya menjadi lebih baik dan di samping itu ia juga 
mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab atas pekerjaan 
yang telah dibebankan kepadanya. Sebagai ibu rumah tangga 
hukumnya wajib untuk mendidik anaknya dengan baik sebab ia 
akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak. Sedangkan, 


38Syaikh Imam Al-Ourthubi, Tafsir Al-Gurthubi Jilid 18, ter. Fatturrahman, dkk 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hlm. 744. 

39Diakses dari https://www.dutaislam.com/2019/09/tafsir-surat-at-tahrim- 
ayat-6-menjaga-pendidikan-keluarga.html. 

“Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Bukhari Juz VII, 
Cet. 1 (Semarang: Asy Syifa”, 1993), hlm. 126. 
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mencari nafkah tidak ada kewajiban walaupun dibolehkan untuk 
membantu ekonomi suami dan tidak akan dimintai tanggung 
jawabnya. Kalaupun seorang ibu atau istri memilih berkarier, tidak 
berarti ia lepas dari tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga. 
Ia mau tidak mau harus berperan ganda, walaupun ia memiliki 
tanggung jawab menjadi pegawai, pejabat, anggota DPR, menteri, 
bahkan presiden, ia akan tetap dimintai pertanggungjawabannya 
kelak di hadapan Allah Swt. sebagai ibu rumah tangga yang 
dipimpinnya. Kalau ia melalaikan tugasnya sebagai seorang ibu 
atau istri, ia akan menanggung dosanya." 


Kaum perempuan yang dalam kesehariannya menghabiskan 
waktu untuk urusan dapur, mulai dari mengatur menu, 
berbelanja, memasak, menghidangkannya di meja makan, hingga 
membenahi kembali peralatan dapur (mencuci, membersihkan 
dan menyiapkannya kembali) merupakan hal yang telah menjadi 
budaya. Seorang hakim dalam mengurus urusan rumah tangga 
seperti hal yang di atas adalah suatu kewajiban yang harus dijalani 
setiap ibu rumah tangga. Namun, dalam menjalankan kedua peran 
tersebut harus dapat membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. 


3. Sebagai Masyarakat 
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang berkumpul dan 
berinteraksi dalam rangka memenuhi kebutuhan bersama. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, banyak hal yang menjadi hak 
dan kewajiban setiap anggotanya. Hak dan kewajiban itu harus 
dijunjung tinggi oleh setiap anggota dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti: 
a. Memelihara pergaulan hidup dan menjaga kerukunan 
bertetangga. 
b. Sadar akan hak dan kewajibannya, ikut berperan aktif dalam 
pembangunan. 
C. Melestarikan asas-asas yang baik dan tumbuh dalam 
masyarakat. 
Sebagai agama yang kaffah, Islam tidak hanya melingkupi 
dan mengatur perbuatan manusia dalam hubungannya dengan 


“IMuhammad Koderi, Bolehkah Wanita Menjadi Imam Negara, hlm. 56. 
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Tuhan, tetapi juga dalam hubungannya dengan dirinya sendiri, 
sesama manusia dan alam, termasuk di dalamnya tentang bekerja 
yang tampaknya bersifat duniawi. Bekerja adalah segala usaha 
maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh 
ataupun akal untuk menambah kekayaan, baik dilakukan secara 
perseorangan atau secara kolektif, baik untuk pribadi ataupun 
untuk orang lain (dengan menerima gaji). 


Perempuan muslimah dapat melakukan kegiatan karier di luar 
rumah, manakala kegiatan profesi (karier) dilakukan sejalan dengan 
tanggung jawab keluarga dan berpedoman pada tujuan-tujuan yang 
luhurnya membantu suami, ayah, atau saudaranya yang miskin, 
mewujudkan kepentingan masyarakat banyak, berkorban pada 
jalan yang baik dan sebagainya. Namun demikian, ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan oleh perempuan dalam meniti karier 
di luar rumah, di antaranya: 


a. Pergaulan perempuan. 
b. Cara berpakaiannya. 


c. Etos kerja yang Islam. 


“Said Agil Husain al-Munawwar, “Kepemimpinan Wanita dalam Perspektif Islam”, 
dalam Agus Puwadi (editor), Islam dan Problem Gender: Telaah Kepemimpinan Wanita 
dalam Perspektif Tarjih Muhammadiyah (Yogyakarta: Aditya Media, 2000), hlm. 113. 
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BAB 9 S V 


TANTANGAN PENGUATAN 
PERAN PEREMPUAN 


Persoalan gender menyangkut peran, fungsi, dan relasi antara kedua 
jenis kelamin, laki-laki dan perempuan, baik kehidupan ranah domestik 
maupun publik.! Dalam kaitan ini, menurut Weisberg sebagaimana 
yang ditulis Sulistyowat Irianto bahwa pendekatan hukum berperspektif 
gender secara garis besar mempunyai dua komponen utama. Pertama, 
eksploitasi dan kritik pada tatanan teoretik terhadap hukum dan 
gender. Kedua, penerapan analisis dan perspektif perempuan terhadap 
lapangan hukum yang konkret seperti keluarga, tempat kerja, kesehatan, 
reproduksi dan sebagainya.? 


Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan di dalam 
masyarakat dibahas di dalam berbagai teori, yang secara umum dapat 
diklasifikasikan kepada dua kelompok. 

Pertama, teori yang mengatakan bahwa perbedaan peran laki-laki 
dan perempuan ditentukan oleh faktor biologis, atau biasa disebut teori 
nature. Anatomi biologi laki-laki dengan sederet perbedaannya dengan 


INasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender dan Transformasi Sosial 
(Yogyakarta: Paramadina, 1999), hlm. 33. 

2Sulistyowat Irianto, Pendekatan Hukum Perspektif Perempuan dalam T.O. Ihromi, et 
al, Penghapusan Diskriminasi terhadap Perempuan (Bandung: Alumni, 2000), hlm. 95. 
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perempuan menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial kedua 
jenis kelamin ini. Laki-laki memerankan peran-peran utama di dalam 
masyarakat karena secara umum dianggap lebih potensial, lebih kuat, 
dan lebih produktif. Organ dan fungsi reproduksi perempuan dinilai 
membatasi ruang gerak perempuan, seperti hamil, melahirkan, dan 
menyusui, sementara laki-laki tidak mempunyai fungsi reproduksi 
tersebut. Perbedaan tersebut melahirkan pemisahan fungsi dan tanggung 
jawab antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki bertugas mengurusi 
urusan-urusan luar rumah dan perempuan bertugas mengurusi urusan 
dalam rumah, yang dikenal sebagai masyarakat pemburu (hunter) dan 
peramu (gatherer) dalam masyarakat tradisional dan sektor publik dan 
sektor domestik dalam masyarakat modern. Pendapat ini antara lain 
didukung oleh teori fungsionalisme struktural, teori sosio-biologis, 
teori psikoanalitis, dan kecenderungan masyarakat kapitalis. 


Kedua, teori yang mengatakan bahwa perbedaan peran sosial 
laki-laki dan perempuan lebih ditentukan oleh faktor budaya, atau 
biasa disebut dengan teori nurture." Teori ini berkesimpulan bahwa 
pembagian peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat tidak 
ditentukan oleh faktor biologis, tetapi sesungguhnya dikonstruksikan 
oleh budaya masyarakat. Teori ini menilai kurang bijaksana jika 
mendasarkan perbedaan peran berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 
Selain merujuk kepada pendapat para ilmuwan yang menganggap 
perbedaan laki-laki dan perempuan belum tuntas (ingat kembali teori 
hormone puzzle), pendukung teori ini juga menilai tidak sedikit nilai- 
nilai yang berkembang dalam masyarakat sarat dan bias gender karena 
disusun atas landasan struktural yang keliru. Banyak nilai-nilai bias 
gender yang terjadi di dalam masyarakat yang dianggap disebabkan 
oleh faktor biologis, tetapi sesungguhnya tidak lain adalah konstruksi 
budaya, yakni relasi kuasa (power relation) yang secara turun-temurun 
dipertahankan oleh laki-laki. Pendapat ini didukung oleh teori konflik, 
teori feminis, dan kecenderungan masyarakat sosialis.” 


3Nila Sastrawaty, Laki-laki dan Perempuan yang Berbeda Analisis Gender dan Politik 
Perspektif Post-Feminisme (Samata-Gowa: Alauddin University Press, 2013), hlm. 45. 

“Nila Sastrawaty, Laki-laki dan Perempuan yang Berbeda Analisis Gender dan Politik 
Perspektif Post-Feminisme, hlm. 44. 

SNasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Alguran, Cet. I (Jakarta: 
Dian Rakyat, 1999), hlm. 280. 
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Menurut teori nature, adanya perbedaan perempuan dan laki-laki 
adalah kodrati, sehingga harus diterima apa adanya. Perbedaan biologis 
itu memberikan indikasi dan implikasi bahwa di antara kedua jenis 
tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda. Ada peran dan tugas 
yang dapat dipertukarkan, tetapi ada tugas yang memang berbeda dan 
tidak dapat dipertukarkan secara kodrat alamiahnya. Dalam proses 
pengembangannya banyak kaum perempuan sadar terhadap beberapa 
kelemahan teori nurture di atas. Lalu beralih ke teori nature. Pendekatan 
nurture dirasa tidak menciptakan kedamaian dan keharmonisan dalam 
hidup berkeluarga dan bermasyarakat.$ 


Ketidakadilan dan diskriminasi gender merupakan kondisi 
kesenjangan dan ketimpangan atau tidak adil akibat dari sistem struktur 
sosial di mana baik perempuan dan laki-laki menjadi korban dari sistem 
tersebut. Ketidakadilan gender terjadi karena adanya keyakinan dan 
pembenaran yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia dalam 
berbagai bentuk yang bukan hanya menimpa perempuan saja, tetapi 
juga dialami oleh laki-laki. Meskipun secara keseluruhan ketidakadilan 
gender dalam berbagai kehidupan lebih banyak dialami oleh kaum 
perempuan, namun ketidakadilan gender itu berdampak pula terhadap 
laki-laki.8 Adapun, bentuk-bentuk manifestasi ketidakadilan gender 
akibat diskriminasi itu mencakup: 


Salah satu bentuk diskriminasi perempuan adalah berupa proses 
marjinalisasi atau pemiskinan yang merupakan proses, sikap, perilaku, 
masyarakat maupun kebijakan negara yang berakibat pada penyisihan/ 
pemiskinan bagi perempuan atau laki-laki.” 

Marjinalisasi ini juga menciptakan proses subordinasi adalah suatu 
keyakinan bahwa satu jenis kelamin dianggap lebih penting atau lebih 
utama dibandingkan jenis kelamin lainnya, sehingga ada jenis kelamin 


6Nila Sastrawaty, Laki-laki dan Perempuan yang Berbeda Analisis Gender dan Politik 
Perspektif Post-Feminisme, hlm. 45. 

'Moh. Yasir Alimi, Jenis Kelamin Tuhan Lintas Batas Tafsir Agama (Yogyakarta: 
Yayasan Kajian dan Layanan Informasi untuk Kedaulatan Rakyat, 2002), hlm. 3. 

8Orinton Purba, “Konsep dan Teori Gender”, diakses dari https://gendernews88. 
wordpress.com /2010/09/07/ konsep-dan-teori-gender (diakses pada 12 Desember 
2019). 

?Masdar Farid Mas'ud, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan: Dialogi Figh 
Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 55-57. 
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yang merasa dinomorduakan atau kurang didengarkan suaranya, bahkan 
cenderung dieksploitasi tenaganya. Sudah sejak dahulu ada pandangan 
yang menempatkan kedudukan dan peran perempuan lebih rendah 
daripada laki-laki. Banyak kasus dalam tradisi, tafsir keagamaan maupun 
dalam aturan birokrasi yang meletakkan kaum perempuan pada tatanan 
subordinat.' 


Efek bentukan marjinalisasi adalah munculnya semacam stereotip. 
Stereotip merupakan pelabelan yang cenderung kali bersifat negatif 
secara umum terhadap salah satu jenis kelamin tertentu. Stereotip 
pada gilirannya akan mewujudkan ketidakadilan dan diskriminasi yang 
bersumber dari pandangan gender." 


Akibat dari beberapa bentuk pemahaman tentang perempuan, maka 
akan muncul semacam violence (kekerasan). Kekerasan (violence) artinya 
tindak kekerasan, baik fisik maupun nonfisik yang dilakukan oleh salah 
satu jenis kelamin atau sebuah institusi keluarga, masyarakat atau 
negara terhadap jenis kelamin lainnya. Peran gender telah membedakan 
karakter perempuan dan laki-laki. Perempuan dianggap feminis dan laki- 
laki maskulin. Karakter ini kemudian mewujud dalam ciri-ciri psikologis, 
seperti laki-laki dianggap gagah, kuat, berani dan sebagainya. Sebaliknya 
perempuan dianggap lembut, lemah, penurut dan sebagainya. '? 


Sofyan A.P. Kau dan Zulkarnain Suleman, Metodologi Studi Kontemporer 
(Gorontalo: Sultan Amai Press IAIN Amai Gorontalo, 2013), hlm. 334. 

“Sofyan A.R Kau dan Zulkarnain Suleman, Metodologi Studi Kontemporer, 
hlm. 335. 

Sofyan A.P Kau dan Zulkarnain Suleman, Metodologi Studi Kontemporer, 
hlm. 335. 
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